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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Wujud Ekspresi Verbal dan Noverbal Individu Berperilaku Latah di Jawa

Timur

latan telah mengalami

akin berkurang pengidapnya

Telah eliSel tkﬁw W@Wa
erkembangan, artin ilakugini j
p o ek@ M
ertasi iéﬁtem

mempun 1 _lebih m dg

latah hanya terjadi pada

an laki-laki latah yang

fipada perempuan. Jenis
kelamin bukan lag batasa erkala@ﬂ deng n devence masing-masing
individu terha \alayafl i dalam maupun difluar dirinya. Laki-laki yang
‘. ] dividu yang kuat, realistis, dan
7 ang, utamnya dalam penelitian ini
terkalahkan oleh bias keingifiaig ekecewaan yang hanya mampu dipendam
dalam waktu lama. Jenis kelamin tidak lagi menjadi batas sebuah perilaku akan
melekat atau tidak, bahkan jenis kelamin tidak lagi menjadi ruang sakral bagi
sebagian orang untuk berperilaku latah yang mengungkapkan bentuk-bentuk lingual
dengan pilihan kata yang kurang berterima karena semua terungkap dalam kondisi
kesadaran seseorang menurun.

Kecenderungan latah yang terjadi di Jombang Jawa Timur justru didominasi
kaum laki-laki yang dengan vulgar berekspresi. Budaya Arek yang melingkupi
masyarakat Kabupaten Jombang Jawa Timur memberikan konstribusi pembentukan
perilaku masyarakatnya yang lebih vulgar, apa adanya, atau lebih suka berterus
terang. Latah yang ditemukan di Jombang Jawa Timur merupakan wujud ekspresi
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keterusterangan terhadap suatu maksud atau kehendak. Tipikal bahasa yang muncul
dari individu latah di Jombang Jawa Timur seolah menunjukkan perilaku yang terlalu
berapi-api, terlalu bersemangat, yang dalam falsafah Jawa sebenarnya hal tersebut
kurang berterima, karena karakter orang Jawa diibaratkan selalu tenang, sabar, bijak,
ketika menanggapi sesuatu.

Fenomena menarik yang terjadi pada individu latah di Jombang Jawa Timur

ini karena jenis kelamin dan tingkat pendidikan tidak menjadi sebab pembeda yang

cukup besar. Berdasarkan wawan€arayang dilakukan, semua berawal dari dalam diri

menunjukkan keragaman. Stil Nugdalantbentuk apa pun asalkan membuat individu
berperilaku latah terkejut maka akan direspon dengan memunculkan bahasa latah.

Hal tersebut dapat dicermati pada tabel 2 sebagai berikut.
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TABEL 2
Woujud Ekspresi Verbal Individu Berperilaku Latah di Kabupaten Jombang Jawa Timur

Bahasa Latah/Bentuk Penyimpangan
Jenis Linguistik

Kelamin Pendidikan Stimulus Jenis latah Sintg Prdig Discors Reff

Error Error Error Error

Coprolalia

Echolalia N

Auto Echolalia N

Tepukan Automatic

Obidience

Clutterlalia

< | =<

cholalia™

Tinggi

erbal (Kata) Auto Ecr_lol ia

Laki-laki

Automatic
Obidience

Rendah

Obidience

Clutterlalia N y

Coprolalia

Echolalia

Auto Echolalia

Kebisingan Automatic

Obidience

Clutterlalia N

Coprolalia

Echolalia

Auto Echolalia

Tepukan Automatic
Obidience

Clutterlalia N

Coprolalia

Perempuan Tinggi Echolalia v

Auto Echolalia N

Verbal (Kata) | Automatic
Obidience

Clutterlalia N

Coprolalia

Kebisingan 7 falia
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Auto Echolalia
Automatic
Obidience
Clutterlalia
Coprolalia
Echolalia N
Auto Echolalia
Automatic
Obidience
Clutterlalia N
Coprolalia N
Echolalia N

Tepukan

Auto Echolalia

Rendah Verbal (Kata)

Coprolalia ,
JEcholalia) .
[ Y T .‘.’b ‘_

tiga tipe stimulus yang diberikan, yaitu tepukan, verbal dan kebisingan.

Berdasarkan tabel di atas tampak tipe stimulus berupa tepukan dan verbal paling
banyak direspons dengan ekspresi verbal oleh para penyandang latah pria dengan latar
belakang pendidikan tinggi. Hal ini tampak pada tabel 2 di atas bahwa tipe stimulus tepukan
dan verbal memunculkan perilaku latah coprolalia, echolalia, auto echolalia, automatic
obedience, dan cluttterlalia. Kelima jenis perilaku latah tersebut memunculkan ekspresi
verbal baik berupa kata, frasa, kalimat. Ekspresi verbal pada individu latah terbagi atas
bentuk-bentuk penyimpangan syntagmatic error, paradigmatic error, discourse error, dan
reference error.

Tepukan juga direspons oleh pria berpendidikan rendah dengan berperilaku latah
automatoc obedience dan clutterlalia. Stimulus berupa verbal pada laki-laki latah di

Jombang Jawa Timur dengan latar belakang pendidikan rendah direspon dengan perilaku



library.uns.ac.id digilib.uns.ac.id

89

latah coprolalia, echolalia, automatic obedience dan clutterlalia dengan kesalahan
sintagmatik (syntagmatic error). Stimulus berupa suasana bising/kebisingan karena
bergetarnya suatu benda atau dari suasana yang riuh ternyata hanya mendapatkan respon
dari individu berperilaku latah di Jombang Jawa Timur dengan respon berupa perilaku latah
echolalia dengan syntagmatic error pada laki-laki berlatar belakang pendidikan tinggi dan
perilaku latah clutterlalia dengan discourse error pada pria latah dengan latar belakang

pendidikan rendah.

(1) Wujud Eskpresi Vbal dan Penyimpangan Linguistik Individu Berperilaku
Latah Coprolaliasei*s '

perempuan. ) &

Perilaku latah verbal coprollia yn pa penelitian sebelumnya hanya terjadi pada
perempuan berpendidikan rendah, namun berdasarkan data ditemukan laki-laki berperilaku
latah coprolalia, dengan latar belakang pendidikan tinggi dan rendah. Perilaku latah
coprolalia, yang termasuk di dalamnya berkaitan dengan ekspresi verbal yang terungkapkan
(kata, frasa, kalimat, lebih dari satu kalimat), yang muncul dengan stimulus berupa tepukan,
mengandung bentuk-bentuk penyimpangan linguistik. Hal tersebut dapat dicermati pada

tabel 3 sebagai berikut.
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Tabel 3
Woujud Ekspresi Verbal dan Penyimpangan Linguistik Perilaku Latah Coprolalia
pada Laki-laki Berpendidikan Tinggi dan Rendah di Jombang Jawa Timur

Penyimpangan Linguistik

. Perilaku Ekspresi
JK/TP Stimulus Paradg. | Disc.
Latah Verbal Sint.Err Ref.Err
Err Err
Kata N
Tepukan, | Frasa
L/R Coprolalia

Verbal Kalimat N

3 ;'{; ‘o

, tabelEi atas dapat Qde fikasi b@a laki%
muk_mempu

) ibang J i per atah g€oprolalia, yang dianggap

L/T

aki berpendidikan tinggi

atah pal Kstri iksi yang muncu
' ' syarakat

kata, kalimat dan beberapa kalimat (>1 kalimat). Berdasarakan hal tersebut maka dapat
dilakukan identifikasi penyimpangan linguistik perilaku latah verbal coprolalia pada laki-
laki berpendidikan rendah di Jombang Jawa Timur, yaitu penyimpangan sintagmatik
(syntagmatic error) dan penyimpangan wacana (discourse error).

Laki-laki latah di Jombang Jawa Timur dengan latar belakang pendidikan tinggi
seperti tampak pada tabel 3 di atas juga memunculkan perilaku latah coprolalia. Perilaku
latah coprolalia terekspresikan dengan bentuk verbal berupa kata dan kalimat. Ekspresi
verbal berupa kata dan kalimat teridentifikasi mengandung penyimpangan linguistik
syntagmatic error. Variabel tingkat pendidikan berdasarkan data perilaku latah verbal
coprolalia khususnya pada laki-laki berpendidikan rendah mempunyai kecenderungan
memunculkan ekspresi verbal lebih kompleks daripada laki-laki berpendidikan tinggi. Laki-
laki berpendidikan rendah menanggapi stimulus berupa tepukan dengan perilaku latah

coprolalia dengan tiga wujud satuan lingual (ekspresi verbal), berupa kata, kalimat,
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beberapa kalimat. Hal tersebut berbeda dengan laki-laki berpendidikan tinggi yang
memberikan respons stimulus berupa tepukan dengan ekspresi verbal berupa kata dan
kalimat saja. Hal tersebut, tentu juga berpengaruh terhadap bentuk penyimpangan
linguistiknya, yang juga cenderung lebih kompleks laki-laki berpendidikan rendah daripada

laki-laki berpendidikan tinggi, dalam hal ini terjadi pada perilaku latah coprolalia.

Konteks : S1 adalah penjual akik di pinggir alon-alon Jombang. P, bersama P1 yang
merupakan pembantu pene | di Jombang memperkenalkan P pada S1. P1
bercerita bahwasS! ' Jdah Iama HaI tersebut dibenarkan oleh
Slyangd

P : Sejak kapa

S1 : sejak SMP

P : 0, sejakS P

S1 : Ya, Bu.

S1 : Mimpi, Bu.
P : Mimpi basah apaZ= -
S1 : Konthol, ._ (Cp%ﬁt ErnS:

Data bercet miring"2ai data gbprolalia, yaitu merespons
keterkejutan dengan meng a bercetak miring di atas merupakan
bentuk lingual bahasa Jawalyang err 18’ penisidlat kelamin laki-laki’. Hal tersebut

terucap begitu saja dan keluar dari mulut® bje 1 (S1) tanpa disadarinya. S1 pun meminta
maaf atas ketidaksopanannya begitu kesadarannya penuh.

Respon atas stimulus yang diberikan dengan kolaborasi antara aksi (tepukan) dan
verbal berdasarkan data di atas merupakan bentuk penyimpangan sintagmatik (syntagmatic
error) berupa kata. Stimulus berupa pertanyaan mimpi basah apa, direspon dengan spontan
dengan jawaban konthol ‘penis’. Respons tersebut tentu jauh dari hal yang sebenarnya terjadi
karena dari hasil wawancara peneliti dengan subjek 1, awal mula S1 menjadi latah adalah
bukan bermimpi tentang alat kelami laki-laki tetapi bermimpi dimasukkan ke dalam kawah
gunung berapi, dan mimpi tersebut terjadi berulang-ulang.

Seperti diketahui bersama bahwa hubungan sintagmatik dalam sebuah satuan
kebahasaan dapat berupa kalimat lengkap maupun kalimat tak lengkap. Hubungan
komponen pembangun kalimat seperti S (subjek), P (predikat), O (objek) dan lain-lain dalam

hubungan sintagmatik terikat pada sebuah syarat bahwa hal tersebut harus mampu
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membangun makna. Setting penggunaan bahasa yang normal tentu tidak akan beterima
dengan respon seperti di atas. Jawaban spontan sebagai respon individu latah yang
terungkapkan dalam keadaan kesadaran menurun, merupakan sebuah jawaban singkat yang
secara struktur bisa jadi sebagai sebuah kalimat jawaban yang terdiri atas unsur Predikat.
Namun demikian, dari sisi semantik hal tersebut sangat jauh dari bangunan makna yang
berterima.

Hal serupa, yaitu perilaku latah coprolalia juga terjadi pada laki-laki berpendidikan
aysemester tiga salah satu Perguruan Tinggi di

tinggi di Jombang Jawa Timur, Mahasis\

berpendidikan rendah tetapi juga pada mereka yang berpendidikan menengah dan atas.

Data 10 b dan 17b seperti di atas tampak adanya spontanitas perilaku latah verbal
coprolalia. Perilaku latah coprolalia dicirikan dengan munculnya ujaran berupa kata yang
merujuk pada alat kelamin perempuan. Munculnya bahasa latah berupa kata tempik ‘vagina’
sebagai respon atas stimulus yang diberikan dan terucapkan dalam keadaan kesadaran
menurun merupakan sebuah hal yang mencengangkan.

Hukum komunikasi dalam sebuah situasi normal adalah tersampaikannya pesan dari
seorang komunikator kepada komunikan. Hal ini mengandung pengertian bahwa apa yang
diucapkan oleh seorang komunikator (stimulus) direspons oleh komunikan dengan pilihan
kata yang tepat sehingga membentuk makna yang tepat pula.

Respons atas tawaran seseorang ketika dihidangkan makan siang dengan berbagai
pilihan, ayam, nila atau penyet tempe, direspon dengan ekspresi latah verbal coprolalia
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tempik. Konteks kedua hal tersebut sangat jauh berbeda, tempe merujuk pada makanan
sedangkan tempik ‘vagina’ merujuk pada alat kelamin perempuan. Situasi kebahasaan yang
dibentuk dari kedua kata itu pun secara psikologis tentu juga sangata berbeda, sehingga
ekspresi verbal berupa bahasa latah (ujaran yang merujuk pada alat kelamin) sangat
mencengangkan dan kurang berteria pada budaya Timur. Oleh karena itulah, berdasarkan

data 10 b tersebut termasuk dalam perilaku latah coprolalia dengan kesalahan sintagmatik

(syntagmatic error) karena antara stimulus dan respons tidak mempunyai keterkaitan yang

Hal yang sama juga terjadi pada S3 yang juga merespons sebagian stimulus dengan
bentuk lingual yang merujuk pada alat kelamin. Hal ini dapat dicermati dari data 11b sebagai
berikut.

P : Gimana kabarnya (sambil ditepuk)

S3 : Baik, baik, baik.

Pl : (menepuk punggung S3)

S3 : Baik itilnya. (Cpr.Sint.Err.S3. L 3.T. J)

Data di atas menunjukkan bahwa S3 memberikan stimulus tepukan dengan menyebut
alat kelamin perempuan. Data 11b yang bercetak miring dan tebal di atas menunjukkan
bahwa S3 mempunyai perilaku latah coprolalia (menyebut alat kelamin perempuan). Seolah
terjadi trend, walaupun belum dapat dilakukan generalisasi bahwa kasus di Jombang

menunjukkan bahwa individu latah berjenis kelamin laki-laki di Jombang Jawa Timur
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dengan latar belakang pendidikan tinggi cenderung menyebut alat kelamin perempuan
daripada bentuk lingual yang merujuk pada alat kelamin laki-laki.

Fenomena di atas tentu sangat menarik mengingat pada penelitian sebelumnya tidak
banyak ditemukan laki-laki latah. Namun demikian, data yang ditemukan di Jombang
menunjukkan dominasi latah justru terjadi pada laki-laki, sehingga pernah dibentuk

komunitas laki-laki latah. Penelitian-penelitian yang telah dilakukan menunjukkan adanya

perilaku latah hanya terjadi pada perempuan, berpendidikan rendah dan berkelas ekonomi

dengan perilaku latah coprolalia berupa ekspresi verbal lebih dari satu kalimat dapat

dicermati pada data sebagai berikut.

Data 49a:

P : Mas R sama Mas A ngersaaken minum apa?
P1 : Kopi hitam (Sambil menepuk bahu S1)

S1 ;1!

Itil icul! (sambil menunjuk ke arah depan seolah-olah vagina benar-benar

lepas)
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Hal serupa juga terjadi pada laki-laki berpendidikan tinggi yang mengalami perilaku latah

coprolalia. Hal ini dapat dicermati pada data sebagai berikut.

P : Gimana kabarnya Mas Abd?

S2 : Baik. E...baik.

P : Sudah dhahar? Mangga dhahar dulu. Ngagem ayam, nila atau penyet tempe
(Sambil ditepuk lengannya oleh P1)

S2 : Tempik! Ya Allah, ini tempek, Buk. (Sambil menutup mulutnya dan memohon

maaf atas ketidaksopanannya) (Cpr.Sint.Err.S2.L 2. V. J)

Bentuk lingual bercetak miring pada data 10b di atas menunjukkan adanya perilaku

Woujud Ekspresi Verbal dan Penyimpangan Linguistik Perilaku Latah Coprolalia
pada Perempuan di Jombang Jawa Timur

Penyimpangan Linguistik

. Perilaku Ekspresi
JK/TP Stimulus Paradg. | Disc.
Latah Verbal Sint.Err Ref.Err
Err Err
Kata N
| Frasa
P/R Verbal Coprolalia _
Kalimat
>1 Kalimat

Berdasarkan data pada tabel 4 di atas menunjukkan bahwa perempuan berpendidikan
rendah di Jombang Jawa Timur menunjukkan perilaku latah coprolalia, dengan stimulus

verbal. Stimulus tepukan dan kebisingan tidak direspons dengan perilaku latah coprolalia
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oleh individu berjenis kelamin perempuan dan berlatar belakang pendidikan rendah. Hal ini
dapat dicermati pada data 35 sebagai berikut.

P : Bu, iku apa lho Bu? (Sambil menepuk lengan S8).
S8 : O... konthol (Cpr.Sint.Err.S8. P3. T. J)
Sampaian iku kok pencilakkan (Menegur P setelah kesadarannya penuh).
Ujaran yang merujuk pada alat kelamin tentu tidak bisa dilepaskan dari kontrol diri
setiap orang. Kontrol diri pada setiap individu tentu mempunyai pertahanan masing-masing.

Data di atas menunjukkan bahwa S8 megespons sebagian stimulus P dengan perilaku latah

Bentuk lingual bercetak igin

Xy,
masih mendominasi eremp&q endidi

perempuia

belakang pendidikan tinggi dan rendah sangatlah berbeda. Perempuan dengan latar belakang

pendidikan tinggi di Jombang Jawa Timur, berdasarkan hasil penelitian tidak sekalipun
merespons stimulus, baik berupa ucapan, gerakan, maupun teks dengan perilaku latah
coprolalia (merespons dengan menyebut alat kelamin). Hal ini berbeda dengan perempuan
dengan latar belakang pendidikan rendah di Jombang Jawa Timur yang kadang-kadang

merespons stimulus dengan bentuk lingual yang merujuk pada alat kelamin.
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(2) Wujud Ekspresi Verbal dan Penyimpangan Linguistik Individu Berperilaku Latah
Echolalia di Jombang Jawa Timur

Stimulus berupa tepukan dan verbal juga direspons laki-laki berpendidikan tinggi

dan rendah di Jombang Jawa Timur dengan berperilaku latah echolalia (menirukan

ucapan/bentuk lingual yang diucapkan orang lain). Perilaku latah echolalia terjadi pada

semua informan baik berjenis kelamin laki-laki maupun perempuan, baik berlatar belakang

pendidikan tinggi maupun rendah.

o,

Penyimpangan Linguistik

Perilaku Ekspresi
JK/TP Stimulus Paradg. | Disc.
Latah Verbal Sint.Err Ref.Err
Err Err
Tepukan,
LT ;! :
Verbal,Kebisingan
>1 Kalimat
Kata N
Tepukan, . Frasa
L/R Echolalia _
Verbal Kalimat N
>1 Kalimat

Berdasarkan tabel 5 di atas dapat diidentifikasi bahwa laki-laki berperilaku latah
Echolalia di Jombang Jawa Timur memberikan respons atas stimulus yang diterima dengan
wujud ekspresi verbal berupa kata dan kalimat. Ekspresi verbal berupa kata maupun kalimat
tersebut dialami oleh laki-laki berperilaku latah echolalia pada laki-laki dengan latar
belakang pendidikan tinggi dan rendah. Sedangkan, perilaku latah echolalia yang berwujud
ekspresi verbal kata dan kalimat tersebut memunculkan bentuk peyimpangan linguistik

berupa syntagmatic error. Perilaku latah verbal pada laki-laki (perilaku latah echolalia)
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berwujud ekspresi verbal berupa kata dan kalimat yang termasuk dalam kategori

penyimpangan linguistik syntagmatic error dapat dicermati pada data sebagai berikut.

Konteks : dalam interaksi antara S1, P dan P1 tiba-tiba anak kecil yang datang dan
mengetahui bahwa S1 menderita latah. Anak tersebut menepuk punggung S1. S1
kemudian merespons dengan dor! dor!(Ech.Sint.Err.S1.L1.J.R),

(sambil mengacungkan tangannya seolah-olah sedang bermain tembak-
tembakan).

dtanda.sebagai berikut.

Hal serupa juga terjadi nada.@

P : Ya apa kabarnya menepuk

Data di atas ya uk lingual yang didengar
' dari data bahwa ketikaémen pyakan ya apa kabarnya
ikgatau tidak tetapi justru

ilaku latah verbal echolalia

menantang mitra wicara. Ketidatt " dalam peletakan diksi membentuk konstruksi
kalimat yang kurang padu terutama dalam hal totalitas makna.

Data tersebut di atas merupakan wujud keterkejutan S1 yang berjenis kelamin laki-
laki dan berlatar belakang pendidikan rendah. S1 mengucapkan hal tersebut dalam kondisi
kesadaran menurun sehingga diksi yang muncul apa adanya seolah tanpa sensor.

Reaksi/respons laki-laki latah echolalia dengan latar belakang pendidikan rendah
dengan ekspresi verbal berupa kata juga dapar diidentifikasi dari data 55b sebagai berikut.

Pp : Udan

S1 : Udan (Ech. Sint.Err.S1.L1.J.R)

Hal serupa terjadi pada laki-laki berpendidikan tinggi di Jombang Jawa Timur yang
berperilaku latah echolalia, yang melakukan peniruan kata yang didengar dengan spontan

seperti tertera pada data 11c.



library.uns.ac.id digilib.uns.ac.id

99

Data 11C

P : Ya Allah

S3 : Ya Allah (Ech. Sint.Err.S3.L3.J.T)

Perilaku latah echolalia berdasarkan data 11c dapat diidentifikasi dari pengulangan
kata Ya Allah oleh S3 ketika mendapat stimulus berupa verbal dari peneliti. Sedangkan,

ekspresi verbal berupa kalimat dapat diidentifikasi berdasarkan data 16 sebagai berikut.

Konteks : Pp berbisik a a

Dberkhotbah Ustad biasanya

‘Menyam ',_-f"" bahwa Allahlah yang Maha Besar. Pp kemudian

S4

seperti tampak pada data 13 ';*':.- Jer]

Konteks . Interaksi antara P dengan beberapa subjek penelitian di sebuah restoran
terpecahkan dengan suara Adzan Dhuhur yang tiba-tiba berkumandang
dari radio. S3 tiba-tiba dengan spontan menirukan suara adzan tersebut.

S3 : Allahu Akbar, Allahu Akbar (Ech.Sint.Err.S3.L.3.J.T)
(Sambil berdiri dengan tangan kanan menutup telinga, dan tangan
kiri menyangga siku tangan sebelah kanan, seolah-olah benar-benar
sedang melakukan panggilan shalat di Masjid).

Berdasarkan data 13 di atas dapat diketahui bahwa stimulus berupa kebisingan
direspons dengan perilaku latah echolalia dengan ekspresi verbal berupa kalimat Allahu
Akbar ‘Allah Maha Besar’. Perilaku latah echolalia (menirukan ucapan orang lain/suara
yang didengar) pada data 13 ini tidak termasuk dalam penyimpangan linguistik karena
bentuk lingual tersebut muncul secara tiba-tiba dalam suasana hening karena masing-masin

subjek penelitian bersama dengan peneliti dan pembantu peneliti sedang menikmati makan
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siang. Reaksi spontan dari S3 tersebut serta merta muncul ketika mendengar suara Adzan di
radio. Perilaku latah echolalia dalam hal ini bila dirunut dari sisi kebahasaan tidak
mengalami penyimpangan karena tidak ada konteks verbal yang mendahului namun dengan
tiba-tiba muncul data demikian.

Perilaku latah echolalia juga terjadi pada perempuan latah di Jombang Jawa Timur.

Perempuan berpendidikan rendah maupun tinggi di Jombang Jawa Timur sama-sama
mempunyai perilaku latah echolalia (menirukan ucapan orang lain). Hal ini dapat dicermati
pada tabel 6 sebagai berikut. '

Wujud Ekspresi

Penyimpangan Linguistik
. Perilaku Ekspresi
JK/TP Stimulus . Paradg. | Disc.
Latah Verbal Sint.Err Ref.Err
Err Err
E =
ukan, Frasa @
PIT cholallia %
bal ‘ at @
>1 Kalima
Kata V
Tepukan, ) Frasa
P/R lali _
Verbal Kalim
> im

Mengacu pada tabel 6 di atas, dapat dicermati bahwa perempuan latah di Jombang
Jawa Timur baik yang berlatar pendidikan tinggi maupun rendah memberikan respons
berupa verbal dan tepukan dengan perilaku latah echolalia. Perilaku latah echolalia tersebut
terwujud dalam ekpresi verbal berupa kata pada perempuan berpendidikan tinggi dan rendah
di Jombang Jawa Timur. Data berkaitan dengan perilaku latah echolalia yang terekpresi
dalam bentuk kata dapat dicermati pada data 20a sebagai berikut.

P : Silakan tempenya, Mbak.
(Suasana hening karena semua subjek menikmati hidangan. P kemudian
Menepuk tangan S5).

S5 : Tempe! (Ech.Sint.Err.S5.P1.T.J)

Berdasar data di atas dapat diketahui bahwa S5 melakukan pola peniruan bentuk

lingual dengan kata-kata yang sama atau disebut dengan echolalia. Hal yang sama juga
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terjadi pada perempuan berpendidikan rendah di Jombang Jawa Timur yang memberikan
respons berupa ekspresi verbal berjenis lingual kata yang dapat dicermati pada data 45

sebagai berikut.

P : Buk, sampaian cantik sekali.
S8 : Bojok...
P : Temenan, Buk. Sampaian cantik. (P kemudian menepuk lengan S8)

S8 : Cantik! Cantik! (Ech.Sint.Err.S8.P3.T.J)

Data tersebut menunjukkan bahwa S8 menirukan kata yang baru saja didengarnya.

P untuk eS8 justru diberikan respon oleh S8

dengan menirukan ucapaP, dan bahkan dilakukan pe Iangan dua kali. Perilaku latah
‘:‘,,”. ) 7\ @ tersebutitampak dari respons verbal

ar ujian@un demikian, yang dilakukan oleh
I bentuk pujian. Hal serupa juga

| pe@an dengan tingkat pendidikan
3 Da yan@sampkan oleh P bahwa dirinya

Kata cantik yang disampaikan=e

kajian hal-hal yang terjadi dibalik mUnculiya bentuk-bentuk perilaku latah yang sangat unik

tersebut.

(3)Wujud Ekspresi Verbal dan Penyimpangan Linguistik Individu Berperilaku Latah
Auto Echolalia di Jombang Jawa Timur

Stimulus berupa tepukan dan verbal juga menyebabkan munculnya perilaku latah
verbal auto echolalia. Auto echolalia (mengulangi bentuk lingual yang baru saja
diucapkannya) biasanya terjadi berurutan dengan echolalia. Seperti halnya coprolalia dan
echolalia, perilaku latah auto echolalia yang muncul dari individu berperilaku latah tersebut
mengandung kesalahan sintagmatik (syntagmatic error). Perilaku latah auto echoalalia
beserta ekspresi verbal dan penyimpangan linguistik pada laki-laki di Jombang Jawa Timur

dapat diidentifikasi berdasarkan tabel 7 sebagai berikut.
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Tabel 7
Woujud Ekspresi Verbal dan Penyimpangan Linguistik Perilaku Latah
Auto Echolalia pada Laki-laki di Jombang Jawa Timur

Penyimpangan Linguistik
. Perilaku Ekspresi
JKITP Stimulus Paradg. | Disc.
Latah Verbal Sint.Err Ref.Err
Err Err
Kata N
Tepukan, Auto Frasa
LT ] _
Verbal Echolallia | Kalimat
1K
Kata N
Tepu Al F
L/R -
Verbal Kalimat
e . imat %
N

=
5

e =
erika mQa hwa

Tabel 7 difatas m lus baik verbal maupun tepukan

diberikan respons perilak h auto yaitu gulangi bentuk lingual yang baru
saja diucapkannya sendiri. E iWerbal ber oleh laki-laki latah di Jombang Jawa
Timur terjadi pada lak en idikan ti aupun rendah. Ekspresi verbal
berupa satual lingual kata“tersebut termas al egori penyimpangan syntagmatic
error. Hal ini dapat dicermati pad I berikut..

P : Ya apa kabarnya, Mas Rs?

S1 : Baik.

P : (ditepuk punggungnya oleh P1).

S1 : Copot! (Ditepukpunggungnya lagi)
S1 : Copot!(Aech.Sint.Err..S1.L1.T.J)

Data di atas menunjukkan bahwa terjadi auto echolalia dalam interaksi antara
peneliti (P), pembantu peneliti (P1) dan S1. Pada awalnya S1 menirukan apa yang diucapkan
oleh P (echolalia). Tepukan yang dilakukan P1 kepada S1 yang berlatar belakang pendidikan
rendah membuat S1 terkejut dan cenderung melakukan hal yang sama, yaitu mengulang
ucapannya sendiri (auto echolalia), yang terekspresi berupa satuan lingual kata.

Stimulus berupa tepukan juga diberikan reaksi yang sama oleh S1 yang berlatar
belakang pendidikan rendah. Hal ini dapat dicermati pada data 2a sebagai berikut.

Konteks : S1 yang sedang berinteraksi dengan P. S1 menceritakan bahwa dirinya

melemparkan anaknya sendiri yang baru berusia 2 bulan ketika seseorang
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seseorang menepuk punggungnya sambil mengucapkan uncalno

anakmu. Sejak saat itu istri dan anaknya tidak mau tinggal serumah

dengan S1.
Pp . (penepuk bahu S1 dari arah belakang)
S1 : Ya, Bu (Aech. Sint. Err.S1.L1.R.J)
S1 : Ya, Bu (Aech.Sint. Err.S1.L1.R.J)

Pengulangan bentuk lingual ya bu atas apa yang baru saja diucapkan sendiri oleh S1

aitu mengulangi kata yang baru saja

Berdasarkan data di atas dapat dilakukan identifikasi bahwa S3 memberikan reaksi

atas keterkejutannya dengan melakukan pengulangan bentuk lingual yang baru saja
diucapkannya sendiri. Data 11 d menunjukkan bahwa laki-laki di Jombang Jawa Timur
dengan latar belakang pendidikan tinggi pun mempunyai perilaku latah auto echolalia.
Perilaku latah auto echolalia baik yang terjadi pada laki-laki berpendidikan tinggi
dan rendah di Jombang Jawa Timur teridentifikasi dalam bentuk penyimpangan linguistik
syntagmatic error. Ekspresi verbal berupa kata seperti tampak pada data-data di atas
dikategorikan ke dalam kesalahan sintagmatik karena teridentifikasi dari konteks sebelum
munculnya ekspresi verbal S3 sedang berinteraksi dengan P, orang yang baru dikenalnya.
Namun demikian, di tengah-tengah pembicaraan tiba-tiba stimulus mengejutkan S3 dan
dengan spontan S3 merespons dengan berteriak Ya Allah dan bahkan diulanginya kembali.
Munculnya ekspresi verbal seperti tersebut di atas merupakan wujud syntagmatic error
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karena tidak ada pertanyaan sebelumnya, tidak ada situasi verbal yang menekannya, namun
demikian karena tepukan dengan spontan S3 bereaksi dengan nada tinggi, seolah-olah
dirinya berada dalam masalah, sehingga mengadu pada Tuhan.

Sedikit berbeda dengan laki-laki latah auto echolalia di Jombang Jawa Timur,
perempuan latah di Jombang Jawa Timur hanya terjadi pada perempuan dengan latar

belakang pendidikan tinggi. Hal ini dapat dicermati pada tabel 8 sebagai berikut.

inguistik Perilaku Latah
ang Jawa Timur

Wujud Ekspresi al dan Penyimpanga

Auto Echolalia pada Perﬁanﬁbjjzl di Jo

. Perilaku Ekspresi _
JK/TP Stimulus . Paradg. | Disc.
Latah Verbal Sint.Err Ref.Err
Err Err

Penyimpangan Linguistik

PIT

P/R

Mengacu pada tabel 8 di atas dapat dilakukan identifikasi bahwa perilaku latah auto
echolalia di Jombang Jawa Timur hanya terjadi perempuan dengan latar belakang
pendidikan tinggi. Perilaku latah auto echolalia yang terjadi pada perempuan di Jombang
Jawa Timur yang muncul dalam bentuk ekspresi verbal berupa kata dengan kategori
penyimpangan linguistik, syntagmatic error. Hal ini dapat dicermati pada data 19b sebagai

berikut.

Konteks : P sedang berinteraksi dengan S5. P menanyakan apakah S5 sudah mulai
Mempunyai rancangan untuk skripsi. S5 menyampaikan bahwa ini
sedang berpikir mencari ide.

Pp : memukul meja dengan tiba-tiba yang membuat S5 terkejut

S5 : belum tahu (AEch.Sint. Err.S5.P1.J.T)

S5 : belum tahu (AEch.Sint. Err.S5.P1.J.T)
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Munculnya bentuk lingual belum tahu seperti data 19b di atas memberikan informasi
bahwa tidak adanya kesinkronan antara interaksi yang sebelumnya terjadi dengan yang
berikutnya. Dalam kedaan normal, S5 dengan runtut menjawaba pertanyaan P, namun
demikian ketika Pp mengejutkan dengan memukul meja S5 dengan spontan memunculkan
bentuk lingual berupa kata belum dan tahu menjadi belum tahu yang apabila dirunut dari
konteks sebelumnya dan bentuk lingual berikutnya tidak menunjukkan kepaduan. Bentuk

lingual yang tiba-tiba muncul dari S5 bukanlah bentuk lingual berupa jawaban, sehingga

(4)Wujud Ekspresi
Clutterlalia di Jg

dengan latar belakang pe
sebagai sebagai berikut.
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Tabel 9
Woujud Ekspresi Verbal dan Penyimpangan Linguistik Perilaku Latah
Clutterlalia pada Laki-laki di Jombang Jawa Timur

Penyimpangan Linguistik
. Perilaku Ekspresi
JK/TP Stimulus Paradg. | Disc.
Latah Verbal Sint.Err Ref.Err
Err Err
Kata N N
Frasa
Tepukan, ]
Wag Clutterlalia ] N
Verbal alimat

L/R

dengan ekspresi verbal berupa katidan'kalifnats kspresi verbal berupa bentuk lingual kata
memunculkan bentuk penyimpangan berbahasa syntagmatic error dan paradigmatic error.
Sedangkan, ekspresi verbal berupa kalimat mengandung penyimpangan syntagmatic error.

Perilaku latah cluterrlalia yang dengan ekpresi verbal berupa satual lingual kata
dengan kesalahan sintagmatik yang terjadi pada laki-laki dengan latar belakang pendidikan
tinggi dapat dicermati pada data 11a sebagai berikut.

Data :1la
P : Bagaimana kabarnya?

(Pp sembari menepuk bahu S3 dari arah belakang)
S3 . baik, baik, baik (sambil manggut-manggut dan kaki diangkat, seolah-olah

Menjadi seorang bos) (Clutt.Sint.Err.S3.L3.J.T)

Data bercetak tebal di atas menunjukkan bahwa stimulus berupa pertanyaan yang

menanyakan kabar, dijawab oleh S3 dengan kata baik yang diulang sampai dengan tiga kali.
Dicermati secara sekilas respons S3 tidak ada bentuk penyimpangan makna. Namun,

pengulangan kata baik sebanyak tiga kali menimbulkan kesan sombong, apalagi didukung
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dengan gesture atau gerak nonverbal dengan mengangkat kaki (jigang: Jawa). Interaksi
dalam komunikasi verbal perlu diperhatiakn struktur dan bangunan makna. Berdasarkan
bangunan struktur sebenarnya sudah padu, namun akan lebih baik apabila pertanyaan P
sebenarnya cukup dijawab dengan kata baik, tanpa pengulangan. Oleh karena itu respons S3
atas pertanyaan P seperti tertera pada data 11a di atas dikategorikan ke dalam penyimpangan
syntagmatic error.

Respons berupa kalimat oleh individu berperilaku latah clutterlalia berjenis kelamin
dringgi dapat identifikasi berdasarkan data 11b di

laki-laki dengan latar belakang pendidi

bawah ini.

Konteks

P : Baik -_.‘:'. il di aﬁya'ari arah
3 : Baik il intEeg, S aM) W

yang mempunyai perilaku latah Clutterlalia memberikan ekspresi verbal berupa kata.

Ekspresi verbal berupa kata berdasarkan tabel 9 di atas menunjukkan bentuk penyimpangan
berbahasa paradigmatik error (mengganti suatu kata dengan kata yang lain yang mempunyai
jenis kata yang sama) ditemukan pada sebagian subjek penelitian berjenis kelamin laki-laki
berpendidikan tinggi. Hal ini dapat diketahui berdasarkan data 12a sebagai berikut.
Data 12a
P :Pak, tolong ambilkan tempe!
S3 :Tahu! (Clutt. Prd.Err.S3.L3.V.J)
(S3 menirukan ucapan P dengan mengganti kata tempe menjadi tahu
Sembari memerintah Pp yang duduk di sampingnya).
Berdasarkan data 12a di atas dapat diidentifikasi bahwa kata tempe yang diucapkan
oleh P diganti dengan tahu. Penggantian kata tempe menjadi tahu pada data 12 a di atas
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diketegorikan ke dalam penyimpangan linguistik paradigmatic error, karena S3 tidak
melakukan apa yang diminta P tetapi justru menirukan dengan memerintah Pp yang duduk
disampingnya dengan mengucapkan satu kata tahu.

Perilaku latah verbal clutterlalia juga terjadi pada laki-laki berpendidikan rendah di
Jombang Jawa Timur. Laki-laki latah clutterlalia di Jombang Jawa Timur tersebut muncul
dalam ekspresi verbal berupa kata dan kalimat. Wujud ekspresi verbal berupa kata dan

kalimat berdasarkan tabel 9 di atas mengandung bentuk penyimpangan linguistik

syntagmatic error. Selain memunculkan=seaksi_verbal berupa satuan lingual kata dan

dicermati pada data-dat ai berikut.

Data: 32

Konteks

P

S7

Data 52b 7

Konteks : Pp bercerita kaau : i sangat deras. Petir dan angina kencang
Merobohkan beberapa pohon.

Pp : Angine kaya apa? (Sembari menepuk bahu S1)

S1 : Penthol (Clutt.Sint.Err.S1.L1.J.R)

Berdasarkan data 32 dan data 52b di atas dapat diidentifikasi bahwa stimulus berupa
verbal dan tepukan direspons dengan perilaku latah clutterlalia dengan ekspresi verbal
berupa kata. Ekspresi verbal berupa kata berdasarkan data 32 dan 52b di atas termasuk dalam
kategori penyimpangan sintagmatik.

Penyimpangan sintagmatik pada data 32 dapat diidentifikasi dari ketidaklaziman
karena menirukan apa yang dialami orang lain. Bersin yang menjadi penanda

ketidaknyamanan dalam salah satu organ tubuh manusia seolah-olah menjadi bahan olok-



library.uns.ac.id digilib.uns.ac.id

109

olok walaupun sebenarnya hal tersebut sebagai sebuah upaya untuk menjawab pertanyaan
P.

Demikian juga halnya dengan data 52b yang memunculkan perilaku latah clutterlalia
dengan eskpresi verbal berupa kata penthol. Penyimpangan sintagmatik berdasarkan data di
atas adalah tidak adanya kesinkronan antara konteks yang melatarbelakangi munculnya
percakapan. S1 mengungkapkan bentuk lingual kacau karena tidak ada hubungan antara
konteks dengan kata yang diucapkan.

Selain ekspresi verbal berber

perilaku latah clutterlalia pada laki-laki

berpendidikan rendah difJombang Jawa Timur juga berwujud kalimat. Hal ini dapat

Data 6a

Konteks: eraian dengan istrinya.

P s f
S1 ya dan menirukan gerakan penyanyi
alagunya @‘tnya fuh Di Sini).

Data 7c

Konteks  Diawali dengan jawa atad’b yang mengatakan bahwa
Ayamnya mekangkafng. %"

P : Lho, kenapa mekangkang

S1 : Ana apa?? (Clutt.Sint.Err.S1.L1.J.R)

Data 31

Pp : Geser, Geser! (Ketika ada teman P datang)

S7 : Kanan tiga, kiri dua. (Clutt.Sint.Err.S7.L1.J.R)

Data 53d

Pp : Apa iku? (sambil melihat mata S1)

S1 - Itulah lelaki! (Clutt.Sint.Err.S1.L1.J.R)

Data 55a

Pp : Ros, korekku lak budheg (Sembari menepuk bahu S1)

S1 : La apa? La apa Buk? (Clutt.Sint. Err.S1.L1.R).

Data 56a

Konteks : Peteng banget ki. Jajal sampaian urupno lampune (pinta pemilik

Warung kepada Pp yang kebetulan mereka berdua berteman
akrab)
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Pp . lya, tak urupno. (Sembari berdiri Pp memukul meja yang ada di
Hadapan S1)
S1 : Murup, Kon. (Sambil melotot melihat ke arah lampu)

(Clutt.Sint. Err.S1.L1.R).

Mengacu pada data-data di atas tampak bahwa perilaku latah clutteralalia pada laki-
laki berpendidikan tinggi di Jombang Jawa Timur selain berwujud kata juga berwujud
kalimat. Ekspresi verbal berwujud kalimat seperti tertera pada data-data di atas dapat

dicermati dari munculnya kalimat yang berbentuk kalimat berita, kalimat tanya dan kalimat

perintah.

Ekspresi verbal bg upa satuan lingual gkalimat $ perti data di atas dikategorikan
dalam penyimpangam”si ggjﬂg r). Penyimpangan sintagmatik dapat

utar antarz@lus dengan respons atau antara

al ini ten@anga jauh dari azaz kesopanan

e rtany§ deng

hadir. Permintaan tersebut dimaks kn ar tmpat duduknya cukup. Namun demikian,
justru direspons dengan kanan tiga, kiri dua layaknya seorang kenek bus. Demikian juga
dengan data-data yang lain di atas menunjukkan adanya ketidaksinkronan antara stimulus
dengan respons. Dengan demikian, penyimpangan yang terjadi adalah berwujud
sintagmatik.

Laki-laki berpendidikan rendah yang berperilaku latah mengungkapkan ekspresi
verbal dengan beberapa kalimat (lebih dari satu kalimat). Sedangkan, bentuk penyimpangan
linguistiknya dikategorikan ke dalam discourse error. Hal ini dapat dicermati pada data-data

sebagai berikut.
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Data 25
P : Mas R, E sampaian takoni, gelem gak ambi sampaian (Pp sembari memukul
Meja di depan S7)
S7 : Sampaian gelem gak ambi aku. Nek gak gelem ngaliha (sembari menatap S5

(Clutt. Disc.Err.S7.L5.J.R)

Data 28

P : Kapan nikah, Mas R

S7 : Belum tahu, Bu

P : Jare ambi Apul (Sembari memukul meja di depannya)
S7 > lya, Buk. Apul ¢ antlk Vas) 3. (C i

yang masuk aka antar ) . __:=-‘ kalimat ‘kedua. Kalimat pertama
memberikan p|||ha apaka \ Jmen -:;_:0_ atau idak. Namun demikian, S7

wacana yang padu tentun 3 yang saling mendukung. Namun
demikian, pada data 25 di n. Oleh karena itu, penyimpangan
linguistik data 25 di atas dikategori "dalam penyimpangan discourse error

Sedikit berbeda dengan data 25, data 28 dibangun oleh kalimat-kalimat yang lebih
singkat. Respons S7 atas stimulus P Jare ambi Apul, direspons dengan lya, Buk. Kalimat
jawaban yang membenarkan bahwa kekasihnya cantik. Namun demikian, pada kalimat
kedua dan ketiga menjadi tidak padu dengan kalimat sebelumnya karena S7 tiba-tiba memuiji
kekasihnya bahwa Apul cantik dan kemudian diucapkan kalimat jawaban ketiga dengan
bahasa Arab Masyaallah yang merujuk pada kekaguman. Respons atas stimulus yang ada
dalam konsep komunikasi efektif berdasarkan data di atas dianggap sangat berlebihan karena
memuji orang yang sedang dekat dengan S7 di depan banyak orang secara vulgar. Sementara
itu, kecantikan seseorang adalah relatif, berbeda penilaian antara satu orang dengan orang
lain. Kurang padunya antara stimulus dengan respons berupa beberapa kalimat tersebut

kemudian dikategorikan ke dalam penyimpangan linguistik discourse error.
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Perilaku latah clutterlalia juga muncul dengan stimulus berupa kebisingan. Perilaku

latah clutterlalia yang muncul karena kebisingan ini hanya terjadi pada laki-laki dengan latar

belakang pendidikan rendah. Hal ini dapat dicermati pada data sebagai berikut.

Data 27
Konteks : Situasi pembicaraan santai. Tiba-tiba Handphone S7 yang diletakkan di
saku celana bergetar, sebagai tanda ada panggilan masuk.

S7 : HP-ku ngedor! Meneng! Meneng! Meneng, Kon!
(Clutt.Disc.Err.S7.L5. .

menunjukkan kekaca

discourse error.

pendidikan tinggi dan rendah di Jombang Jawa Timur, juga terjadi pada perempuan

berpendidikan tinggi dan rendah. Hal ini dapat dicermati pada tabel 10 sebagai berikut.
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Tabel 10
Woujud Ekspresi Verbal dan Penyimpangan Linguistik Perilaku Latah
Clutterlalia pada Perempuan di Jombang Jawa Timur

. . Penyimpangan Linguistik
. Perilaku Ekspresi
JK/TP Stimulus Paradg. | Disc.
Latah Verbal Sint.Err Ref.Err
Err Err
N
Kata
Tepukan, ]
PIT Clutterlalia | Frasa N
Verbal
N
>1 Kalimat

P/R

mengandung penyimpangan

data sebagai berikut.

Data 22c

Konteks : P berinteraksi dengan S6 menanyakan seneng tidak jadi mahasiswa. S6
Menjawab sangat senang walaupun ada suka dan dukanya. Dari arah
Arah belakang sejawat S6, menepuk bahunya.

S5 : Maunya apa?

S6 :Door! (sambil mengacungkan jari seolah sedang menembak)

(Clutt.Sintg.Err.S6.P.J.T)

Berdasarkan data 22c di atas dapat dicermati bahwa S6 yang berlatar belakang
pendidikan tinggi menyampaikan ekspresi verbal atas stimulus yang disampaikan dengan
bentuk lingual berupa kata yang kacau. Kekacauan ekspresi verbal tersebut dapat dicermati
adanya kekurangsinkronan antara stimulus dengan respons. Stimulus berupa kalimat
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maunya apa justru diberikan respons berupa kata door (sambil mengacungkan jari seolah
sedang menembak).

Penyimpangan linguistik yang teridentifikasi berdasarkan data 22c di atas adalah
syntagmatic error karena dalam bangunan kalimat, struktur dan makna menjadi hal yang
wajib dipenuhi. Kata door merupakan onomatope dari suara senapan yang ditembakkan,
yang hal tersebut diungkapkan S6 untuk memberikan reaksi atas stimulus yang diberikan,

namun demikian hal tersebut justru memunculkan kekacauan berbahasa (cluttering), dan

P

bingung sebagai unsur penjelas dapat dicek kebenarnnya dengan kata sifat yang lain,
misalnya tampan, dan sejeninya. Stimulus dan respons yang tidak padu seperti tersebut pada

data 19c di atas dikategorikan ke dalam penyimpangan syntagmatic error.

Data 19a
P : Kapan menikah? (sambil menepuk lengan S5)
S5 : E....Sttt. Diam! Belum tahu! (Clutt.Dics.Err.S5.J.P.T)

Data 19a yang bercetak tebal di atas merupakan bentuk ekspresi verbal berupa
kumpulan kalimat tidak sempurna, karena merupakan kalimat jawaban. Respons spontan
atas stimulus yang diberikan P, ditanggapi dengan ekspresi verbal berupa kalimat pertama
E.... Stt. Diam! Disambung dengan ekspresi verbal berikutnya dengan bentuk lingual belum
tahu yang dalam pengucapannya diakhiri dengan intonasi final. Berdasarkan fakta seperti
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tersebut di atas, maka data 19a dikategorikan ke dalam perilaku latah clutterlalia dengan
ekspresi verbal berupa lebih dari satu kalimat. Seingga dikategorikan ke dalam bentuk
penyimpangan discourse error.

Perilaku latah verbal clutterlalia dengan ekspresi verbal serta bentuk penyimpangan
linguistik seperti yang terjadi pada perempuan berpendidikan tinggi juga terjadi pada
perempuan berpendididkan rendah di Jombang Jawa Timur. Hal ini dapat diidentifikasi

sebagai berikut.

Data 39a
P : Ibu masak napa? {ditepuk lengannya).
S8 : Tahu! -

Tempe!

Iwak! (E.

(Clutt.Prd

Data di atas men@kkan al
menjadi tahu. Demikian é\pad
Tahu! yang merupakan jawak
kemudian kalimat j2 _
‘tkan’. Respon atas s1

termasuk dalam kategori ¢

dimasukkan dalam struktur jawaban lengkap maka sama-sama berposisi sebagai objek. Hal
ini dapat dicontohkan Aku masak tempe ‘saya memasak tempe’, dapat juga direalisasikan
menjadi aku masak tahu ‘saya memasak tahu’, atau aku masak iwak ‘saya memasak ikan’.
Posisi tempe, tahu, dan iwak adalah tiga hal yang dapat saling menggantikan.
Data 36a
Pp : Sapa sing pencilakan, Bu
S8 : sampaian (Clutt.Sint.Err.S8.J.P.R)

Data 36 di atas mengandung informasi bahwa pembantu peneliti dituduh sebagai
orang yang membuat suasana tidak nyaman. Hal ini bertentangan dengan setting sebenarnya,
bahwa ia mengeluhkan kalau anaknya jarang pulang. Pada saat yang bersamaan P yang

sedang duduk di samping S8 menepuk bahu S8. Pp yang duduk berseberangan dengan S8
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mengatakan bahwa arek gak genah. Pp kemudian berbalik bertanya pada S8 sapa sing
pencilakan, dan direpons oleh S8 dengan ekspresi verbal berupa kata sampaian ‘kamu’.
Ketidaksinkronan antara stimulus dan respons seperti tersebut di atas maka
dikategorikan ke dalam bentuk perilaku latah clutterlalia dengan penyimpangan linguistik
syntagmatic error. Hal tersebut disebabkan munculnya diksi yang menuduh orang lain, yang
dalam bangunan komunikasi hal tersebut kurang berterima karena dianggap tidak sopan.

Latah selama ini diidentikkan dengan peniruan bentuk lingual atau mematuhi

Data 34
Konteks
dengan P
ketika
P me
P : Ya apa, Bu? ,_ ' ]|
S8 :Ya,gaklapo-l Apo.

Ujaran pada data 34 di atas merupakan data yang berkaitan dengan periaku latah
clutterlalia yang berwujud ekspresi verbal berupa beberapa kalimat. Data 34 di atas sepintas
nampak tidak runtut. Namun demikian, apabila dicermati dari konteks yang
melatarbelakanginya mampu membentuk konstruk semantis yang padu. S8 dalam
keterkejutannya mengungkapkan pada S7 bahwa S8 tidak keberatan S7 pergi. Hal ini dapat
dicermati dari pernyataannya ya, gak lapo-lapo ‘ya tidak apa-apa’. S8 dengan spontan
melanjutkan ucapannya renea tak seneni ‘ke sini saya marahi’ kon budhal kok sandhalan
jepit ‘kamu berangkat pakai sandal jepit’. Beberapa kalimat yang muncul dari S8
menunjukkan bahwa sebenarnya S8 tidak keberatan S7 ke luar rumah namun harapannya ia
tidak memakai sandal jepit karena dianggap tidak menghargai. Kekacauan penggunaan atau
pemilihan diksi (clutterlalia) dengan kesalahan wacana seperti data di atas tampak adanya

runtutan kalimat, namun antara satu dengan yang lain tidak berstruktur logis demikian juga
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bangunan makna yang dikonstruksi sangat sulit dicari keterkaitan maknanya. Oleh karena
itu, data 34 di atas dikategorikan ke dalam penyimpangan discourse error.

Perilaku latah clutterlalia yang terealisasi dalam bentuk kalimat juga terjadi pada
perempuan dengan latar belakang pendidikan rendah di Jombang Jawa Timur. Hal ini dapat
dicermati berdasarkan data 37 sebagai berikut.

Data 37:
P : Buk, Mas Razak ganteng gak, Buk!
S8 : Ganteng, wong anakku (CluttSint.Err.S8.P3.J.R)

Berdasarkan data ‘? di atas dapat diketahu adanya interaksi antara P dengan S8. S8

perempuan latah di Jomban
Data 41

P : Ya Allah, Bu (sembari menunjuk ke arah burung di dalam sangkar yang
tergantung di dalam rumah S8).
S8 : Manuk, manuke Bapake. (Clutt.Disc.Err.S8.P3.J.R)

Data 42

P : Ya Allah, Bu (sambil menunjuk karpet yang digunakan sebagai

alas tempat duduk)

S8 : Karpete rusuh. (Clutt.Disc.Err.S8.P3.J.R)

Mengacu pada data 41 dan 42 di atas S8 menanggapi stimulus yang diberikan P
dengan berbagai statmen. P menunjuk burung, S8 langsung merespons dengan
menyampaikan manuk ‘burung’ dan dipertegas dengan pengucapan frasa manuke bapake
‘burung suaminya’. Kata burung yang diidentikkan dengan alat kelamin laki-laki spontan

membuat yang mendengar apa yang diucapkan oleh S8 menjadi hal yang menggelikan
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karena kurang berteriam dalam budaya yang melingkupinya, walaupun yang dimaksud
adalah burung peliharaan suaminya.

Hal yang sama juga terjadi ketika P menunjuk karpet yang dipergunakan untuk
duduk. Reaksi spontan S8 ketika P menunjuk ke arah karpet adalah dengan berekspresi latah
verbal karpete rusuh ‘karpetnya kotor’. Jawaban yang diberikan oleh subjek penelitian (S8)
sebenarnya cukup dengan karpet tetapi S8 menanggapi stimulus dengan respon berupa

kalimat yang merujuk pada sebuah benda yang ada di hadapnnya. Maksud P yang menunjuk

ke arah karpet sebenarnya bukan_untuk*menilai_karpet tersebut bersih atau kotor, namun

kotor.

Individu berperilaku la

latah automatic obediefieg

verbal berupa bentuk-bentuk lingual.

Pemaknaan perilaku latah automatic obedience dalam disertasi ini merujuk pada
ekspresi verbal sementara perilaku latah automatic obedience gesture merujuk pada respons
berupa gerak atas stimulus berupa verbal. Misalnya, individu latah diberikan stimulus berupa
Pukul!, maka individu latah akan bereaksi dengan perilaku latah automatic obedience
gesture.

Perilaku latah automatic obedience terjadi pada laki-laki di Jombang Jawa Timur
hanya terjadi pada laki-laki berpendidikan rendah. Hal ini dapat diidentifikasi berdasarkan

data pada tabel 11 sebagai berikut.
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Tabel 11
Woujud Ekspresi Verbal dan Penyimpangan Linguistik Perilaku Latah
Automatic Obedience pada Laki-laki di Jombang Jawa Timur

. . Penyimpangan Linguistik
. Perilaku Ekspresi
JK/TP Stimulus Paradg. | Disc.
Latah Verbal Sint.Err Ref.Err
Err Err
Kata
UT Tepukan, Automatic | Frasa
Verbal Obedience | Kalimat
"| Automatic
L/R
N

dlnhmahwa @Iaku ate
Jomb a Y

Berdasarkan data 46 di ata tampak bhwa S1 memberikan ekspresi verbal atas

stimulus yang diberikan berupa perintah menembak dengan onomatope berupa suara
tembakan, dor. Penyimpangan syntagmatic error dapat diidentifikasi dari stimulus dan
respons di atas bahwa dalam komunikasi normal ketika seseorang diperintah menembak,
Tembak, Mas, akan lebih berterima apabila S1 memberikan respons dengan kata siap, atau
frasa siap laksanakan, namun demikian pada data 46 di atas justru lagsung bereaksi dengan
memunculkan bentuk lingual yang menirukan suara tembakan dor dan bahkan diikuti
dengan gesture seolah-olah sedang menembak.

Perilaku latah verbal yang terungkapkan dengan bahasa latah (ekspresi verbal) juga
teridentifikasi sebagai perilaku latah automatic obedience. Perilaku latah automatic
obedience dimaknai sebagai perilaku latah dengan mematuhi perintah orang lain. Perintah
yang dimaksud pada penelitian sebelumnya merujuk pada perintah melakukan tindakan

(nonverbal). Individu latah yang mempunyai perilaku latah automatic obedience pada



library.uns.ac.id digilib.uns.ac.id

120

penelitian sebelumnya akan melakukan tindakan sujud apabila diperintah untuh bersujud,

akan menempeleng seseorang apabila diperintah menempeleng, dan seterusnya.

Data yang diperoleh di Jombang Jawa Timur menunjukkan keunikan karena stimulus
yang berupa kalimat perintah untuk menasihati seseorang pun dilakukan oleh individu latah
(S). Hal ini mengandung pengertian bahwa automatic obedience bukan saja mencakup
perilaku latah nonverbal seperti pada penelitian sebelumnya tetapi juga menunjukkan

ekspresi latah verbal. Oleh karena itu, dalam penelitian disertasi ini istilah untuk automatic

merujuk pada perilakt sesu
i gaiberikut

obedience tersebut pagn ifikasig arid 7

berekspresi dengan bahasa latah saat angdengan mengucapkan Ayo makan, seolah-
olah S1 sedang memerintah pasukannya untuk segera makan.

Komunikasi normal yang terjadi seharusnya ketika seseorang dipersilakan makan
adalah dengan mengucapkan terima kasih terlebih dahulu, baru kemudian mengajak teman-
temannya untuk makan dengan nada yang tidak tinggi. Realitas penyimpangan penggunaan
bahasa seperti di atas termasuk dalam kategori syntagmatic error karena apa yang
diharapkan oleh pembicara tidak sesuai dengan realitas ekspresi verbal pada kenyataannya.
Oleh karena itu, perilaku latah yang demikian disebut sebagai automatic obedience dengan

kesalahan sintagmatik.

Data 29
Konteks . Interaksi terjadi antara P, P1, dan S7
P : Nyanyi, Mas Rz (P meminta 17 menyanyi)

S7 : Aku tak tahu apa yang kau pikirkan (Aut.Obd.Sint.Err. S7.L5. V).
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Respon S7 atas stimulus P yang meminta S7 untuk menyanyi ditanggapi oleh S7
dengan spontan menyampaikan bentuk lingual yang berbentuk kalimat. Bentuk lingual
tersebut secara struktur dapat dibedah terdiri atas aku (S), tidak tahu (P), dan apa yang kau
pikirkan (klausa yang berkedudukan sebagai O). Stimulus menyanyi tetapi direspon dengan
mengucapkan bentuk lingual apa adanya dan belum pernah ditemukan teks lagu yang
berbunyi aku tak tahu apa yang kau pikirkan.

Data di atas menunjukkan bahwa adanya respons secara spontan penyandang latah

erhadap stimulus yang diberikan ngkapkan dari para penyandang latah
apabila dicermati dari situ si biasa. Suasana di atas mengalir
begitu saja walaupungé W rinterakSi, dengan P. Stimulus P yang
meminta S7 untuk enyanympons [ %mili . oes Ploes.Hal serupa juga
dapat dicermati ’T, até 57 sebagai berikut,

Data : 56b %

Pp  :Kandhanana! -

S1 : Aja ngi

Data : 57

Pp : Nyanyi!

S1  :Rujak-rujak di di

stimulus berupa verbal dengan ekspre5| verbal berupa kalimat. Namun demikian, bangunan
makna yang dibentuk dari kata-kata pembentuknya sangat jauh dari makna yang diharapkan.
Perintah untuk menasihati justru dikaitkan dengan hal-hal di luar konteks bahkan muncul
bentuk kata yang merujuk pada anus (silit). Hal serupa juga terjadi pada data 57. Permintaan
Pp untuk menyanyi ditanggapi oleh P dengan ekspresi verbal berupa kalimat rujak-rujak di
dinding, yang dinyanyikan seperti lagu Cicak cicak di Dinding.

Perintah untuk Adzan direspons oleh S1 dengan kalimat yang menyerupai Adzan dan
dilagukan seolah-olah sedang melaksanakan Adzan. Demikian juga dengan perintah
mengaji. Hal ini dapat dicermati pada data 60a dan 60b sebagai berikut.

Data : 60a

P : Mas Rosi, Adzan!
S1 : Assalatu khoirum minak jingga! (Aut. Obd.Sint.Err.S1.L1.J.R)
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Data 60b
P : Maneh!
S1 : Walah tak kira ayu, tibake kulu-kulu (dilagukan seperti orang sedang

mengaji). (Aut. Obd.Sint. Err.S1.L1.J.R)

Perilaku latah automatic obedience berupa ekspresi verbal selain berbentuk kata dan
kalimat seperti tersebut di atas, juga terjadi berupa ekspresi verbal berupa beberapa kalimat.
Hal ini dapat dicermati pada data sebagai berikut.

Data : 8a ) -
P : Mas Rosi, silakan dipimpifrdoa! (Suarakeras,sehingga mengejutkan S1)
S1 : Bismillahirrahmg asumtu, Wabika Amantu
(Aut. Obd.Disc.E _
Data : 53a _
Pp : kandhani
S1  :Ajaadush
Data 53a,di atast atic obedience dengan

n denga@(alim kedua yang membentuk
am ban@ makfla. Oleh karena itulah, data

Perilaku latah verbal a syntagmatic error selain terjadi
pada laki-laki berpendidikamigentdah juga terjadi padagperempuan berpendidikan rendah di
Jombang Jawa Timur. Hal ini dapace ati pda data 36b sebagai berikut.

P : Sapa sing pencilakkan, Buk? (sambil ditepuk lengan tannya oleh P).

S8 : Sampaian.

P : Padoni, Buk!

S8 : Ganteng-ganteng pencilakkan! (Aut.Obd.Sint. Err. S8. P3.V.J)

Data tercetak miring dan tebal di atas menunjukkan adanya perilaku latah automatic
obedience dengan syntagmatic error dengan ekspresi verbal berupa kalimat. S8 untuk
merespons stimulus verbal yang disampaikan oleh P, yaitu padoni ‘marah’ kepada orang
yang telah mengganggunya. Padahal orang yang dimaksud adalah P sendiri. Namun
demikian, dalam hal ini tidak terjadi kesinkronan, karena P yang berjenis kelamin
perempuan, namun diksi yang dipilih oleh S8 adalah kata ganteng ‘tampan’ yang tentu tidak
sesuai dengan konteks sebenarnya. Lebih dari itu, ujaran yang dipilih dan membentuk
kalimat jawaban yang diberikan merujuk pada penghakiman pada lawan bicara yang hal

tersebut dalam pola interkasi dalam lingkup budaya Jawa kurang berterima.
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Respons verbal S8 ketika P bertanya tentang siapa yang pencilakan “siapa yang
nakal/berbuat tidak sopan’, S8 langsung menjawab sampaian ‘kamu’ menunjuk P1
walaupun yang menanyakan adalah P. Demikian juga, respons verbal S8 ketika P
memintanya untuk memarahi yang berkata tidak sopan. Respons verbal S8 langsung
menunjuk pada P1 dengan mengatakan ganteng-ganteng pencilakkan ‘ganteng-ganteng
tidak sopan’.

Perilaku latah nonverbal dalam penelitian disertasi ini tidak dibahas secara spesifik

; dengan reaksi nonverbal.
Individu latah akaspo

f tidur, akan berlari apabila
diperintahkan uptt berlagian lainslai '

perilaku latah nonverbal e@axia, it ,'r: @deng 1 menirukan gerakan orang

lain. Individu latah' /ang mengale | awechopraxia akan menirukan gerakan

menari, komat-kamit dan

seseorang dengan menirukan suara yang didengarnya, misalnya suara Adzan, suara penjual
bakso yang suara itu menyebabkannya kesadaran individu latah menurun.

P dan beberapa rekan sedang duduk bersama S1 yang berjenis kelamin laki-laki.
Tiba-tiba suara penjual bakso keliling membunyikan mangkok yang dipukul ringan dengan
sendok sehingga memunculkan suara thing, thing. S1 sangat terkejut dengan suara itu dan
secara otomatis ia menirukan suara thing, thing, thing sambilseolah-olah sedang mendorong
gerobak bakso ke sana ke mari. Perilaku latah yang seperti ini diidentifikasi dengan nama
perilaku latah echoacustic praxia (menirukan suara didengarnya dan sekaligus menirukan
gerakan orang lain). Penamaan echoacustic praxia berasal dari kata echo= mengulangi,
akustic= suara dan praxia = dari kata praxis yang bermakna perbuatan, kegiatan, tindakan,

aksi.
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Perilaku latah verbal yang ditemukan dalam penelitian ini dan belum teridentifikasi
pada penelitian sebelumnya adalah automatic visual (respon penyandang latah terhadap
objek yang ditakutinya). Perilaku ini ditemukan pada satu subjek penelitian, berjenis kelamin
laki-laki yang mengaku trauma pada api. Hal ini dicurigai berkaitan dengan mimpi berulang
yang dialaminya yaitu dirinya diceburkan dalam kawah gunung berapi. Subjek penelitian ini
(S1) memunculkan perilaku aneh, karena setiap kali dinyalakan api, atau melihat api
menyala dan dirinya dalam kondisi terkejut ternyata membuat dirinya seolah-olah pingsan

dan secara otomatis memejamkan, mata

Interaksi yang terj Z_:'c. antara P, P1 dan S1 dan kefudian dalam interaksi tersebut P1

berbelanja di pasar tradisional. Bersama kedua anaknya, istrinya menggandeng anaknya
yang berusia 5 tahun sedangkan S1 menggendong anaknya yang masih balita. Stimulus dari
orang lain berupa tepukan dan verbal uncalna arek iku ‘lempar anak itu’. S1 pun dengan
segera meleparkan anaknya yang masih balita ke udara, beruntung anak tersebut ditangkap
olen pedangang di pasar tersebut. Keekstriman latah membuat fenomena-fenomena
menggelikan disamping mencengangkan. Perilaku verbal yang muncul lebih pada nilai rasa
sopan atau tidak sopan, berterima atau tidak berterima, namun kejadian latah nonverbal
seperti tersebut di atas tentu membuat banyak orang was-was karena dapat membahayakan

jiwa.
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b.Wujud Ekspresi Verbal Individu Berperilaku Latah di Pacitan Jawa Timur
Berdasarkan Jenis Kelamin dan Tingkat Pendidikan

Fakta menarik dari realitas verbal individu latah pada sebagian orang dianggap
sebagai sebuah bentuk kesengajaan untuk menarik perhatian, kemanjaan, dan sejenisnya.
Reaksi/respons individu latah terhadap stimulus yang diberikan dengan berbagai ekspresi
verbal dan nonverbal mengundang banyak kalangan berkecamuk dalam berbagai

pemikiran.

Kegamangan akan bentuk

latah di Kabupaten Jawa Timur dapat dicermati pada data yang tercantum dalam tabel 12

sebagai berikut.
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Wujud Ekspresi Verbal Individu Berperilaku Latah di Kabupaten Pacitan Jawa

Timur

Jenis
Kelamin

Pendidikan

Stimulus

Jenis latah

Bahasa Latah/Bentuk Penyimpangan

Linguistik

Sintg
Error

Prdig
Error

Discors
Error

Reff
Error

Laki-laki

Tinggi

Tepukan

Coprolalia

Echolalia

Auto Echolalia

Clutterlalia

Coprolalla

=Cho IWY/;
ial .

I Auto Echol

Rendah

Verbal (Kata)

Coprolalia

Echolalia

Automatic
Obidience

Echolalla

Auto Echolalia

Automatic
Obidience

Clutterlalia

Kebisingan

Coprolalia

Echolalia

Auto Echolalia

Automatic
Obidience

Clutterlalia

Perempuan

Tinggi

Tepukan

Coprolalia

Echolalia

Auto Echolalia

Automatic
Obidience

Clutterlalia

Verbal (Kata)

Coprolalia

Echolalia

Auto Echolalia

Automatic
Obidience

Clutterlalia
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Coprolalia

Echolalia

Auto Echolalia

Kebisingan = o ratic

Obidience

Clutterlalia

Coprolalia

< |2

Echolalia

Auto Echolalia

Tepukan Automatic

Obidience

Clutterlalia

Coprolalia

Ec ia

2|2 (2|2

Rendah Ver| ]

Automatic
Obidience

=
fberupa pengungkapan bentuk-bentuk lingual

[T

Perilaku latah verﬁ-c:eng :
pada individu latah. di Ka A itan tidak jauli™dari KaPupaten Jombang. Fakta di
Jombang Jawa Timug,peri a lebih kompleé dengan pemyandang lebih beragam baik
dari tingkat pendidikan, jenis min, usia; .. ingkat ekonomi.

Dua variabel yang anidalamtpen Ini, yaitu jenis kelamin dan tingkat
pendidikan memberikan gambaran jelas pada pola respon verbal individu latah di Kabupaten
Pacitan Jawa Timur. Perilaku latah verbal yang teridentifikasi di Kabupaten Pacitan Jawa
Timur mencakup coprolalia, echolalia, auto echolalia, dan clutterlalia dan tidak ditemukan
perilaku latah automatic obedience. Tiga dari empat perilaku latah tersebut merupakan
bentuk perilaku latah verbal yang telah teridentifikasi seperti halnya temuan pada penelitian-
penelitian sebelumnya. Sedangkan, perilaku latah verbal yang baru teridentifikasi di Pacitan
Jawa Timur adalah perilaku latah clutterlalia (kekacauan bentuk bahasa).

Keempat perilaku latah verbal yang teridentifikasi tersebut menunjukkan adanya
bentuk penyimpangan berbahasa. Penyimpangan berbahasa yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah ekspresi verbal individu latah dengan mengungkapkan bentuk lingual yang
selanjutnya disebut sebagai bahasa latah. Bahasa latah yang penuh dengan penyimpangan

(error) hanya ditemukan satu saja, yaitu syntagmatic error sedangkan perilaku berbahasa



library.uns.ac.id digilib.uns.ac.id

128

menyimpang paradigmatic error, discourse error dan reference error tidak ditemukan di
Pacitan Jawa Timur dengan lingkup budaya Mataraman.

Tipe stimulus, baik verbal (ucapan), tepukan, colekan, tidak begitu signifikan
memberikan pembedaan jenis perilaku latah verbal, yang menjadi simpul adalah apa pun
stimulusnya yang terpenting mampu membuat subjek penelitian terkejut, maka perilaku
latah akan muncul pada diri subjek penelitian (S). Kompleksitas bentuk perilaku latah verbal
adalah tergantung pada individu masing-masing, ada yang merespons stimulus yang
membuatnya terkejut denga berbagaixe STl

atah seperti tampak pada data dalam tabel

12 di atas bahwa stimulu erupa tepukan mendapatka aksi berbeda antara laki-laki dan

perempuan. D|kotom a terjadi antara laki-laki dan
perempuan secara aris b@@arena , tidak ditemukan laki-laki
berpendidikan ren s aliknya tidak ditemukan
wanita yang berlatar bela@g pendidikantingg erilaku latah.

Stimulus B latahecholalia, auto echolalia,

dan clutterlalia ff_ sub itiamk “_'.;V i-laki dengan latar belakang
) ehdapat reaksi ilaku |atah verbal echolalia

respon perilaku latah i be ,; ar c':'.'...‘,- pendidikan tinggi di Kabupaten
Pacitan Jawa Timur. TN ) 4

Sedikit berbeda dengan latah verbal yang terjadi pada perempuan di Kabupaten
Pacitan, yang rata-rata berpendidikan menengah ke bawah, bahwa stimulus berupa verbal
maupun tepukan mendapatkan reaksi yang sama atau mirip. Reaksi berupa perilaku latah
verbal berdasarkan tabel 12 di atas meliputi coprolalia, echolalia, auto echolalia dan
clutterlalia. Adapun bentuk perilaku latah yang memunculkan bahasa latah di Pacitan Jawa
Timur, dapat diidentifikasi sebagai berikut.

(1) Wujud Ekspresi Verbal dan Penyimpangan Linguistik Individu Berperilaku Latah
Coprolalia di Pacitan Jawa Timur

Perilaku latah coprolalia (perilaku latah verbal dengan mengungkapkan bentuk

lingual yang merujuk pada alat kelamin) hanya terjadi pada perempuan berpendidikan
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menengah ke bawah (pendidikan rendah) saja pada individu latah di Kabupaten Pacitan Jawa

Timur. Hal ini dapat diidentifikasi berdasarkan tabel 13 sebagai berikut.

Tabel 13

Wujud Ekspresi Verbal dan Penyimpangan Linguistik Perilaku Latah
Coprolalia pada Perempuan di Pacitan Jawa Timur

Penyimpangan Linguistik

. Perilaku Ekspresi _
JK/TP Stimulus . Paradg. | Disc.
Latah Verbal Sint.Err Ref.Err
Err Err

P/R

Data 61a

Bentuk lingual yang muncul berdasarkan data tersebut tampak bentuk polileksikon yaitu
ekspresi verbal berupa kalimat.

Perilaku latah coprolalia dengan ekpresi verbal berupa kalimat di atas termasuk
dalam kategori penyimpangan sintagmatik karena antara pertanyaan yang menanyakan
harga terong berapa tetapi justru direspon dengan urutan leksem konthol monyong sewu
‘penis bengkak seribu’. Urutan ujaran yang menyerupai konstruksi sebuah kalimat tersebut
sangat jauh dari keberterimaan masyarakat pemakai bahasa. Pertanyaan P seharusnya
direspon dengan kata bilangan, sewu’seribu’ rongewu ‘dua ribu’ dan seterusnya. Namun
demikian, yang terjadi justru urutan kata yang jauh dari kelaziman bangunan struktur dan
makna. Oleh karena itu, perilaku latah coprolalia pada data 61a di atas termasuk dalam
kategori bahasa latah dengan kesalahan sintagmatik. Klasifikasi dilakukan karena antara
bagian yang pertama konthol ‘penis’ dan monyong ‘cidera, bengkak’ tidak ada kaitannya

dengan pertanyaan sebelumnya. Kata bilangan sewu ‘seribu’ juga demikian halnya tidak ada
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keterkaitan langsung dengan kata sebelumnya, sehingga termasuk dalam kategori kesalahan
sintagmatik.

Sedikit berbeda dengan data 61a di atas, data 66a di bawah ini juga termasuk perilaku
latah coprolalia dengan kesalahan sintagmatik tetapi respons (ekspresi verbal) yang
terungkapkan pada awalnya berwujud dua kata dan seteleh P menegaskan lagi dijawab oleh
S11 dengan satu kata, yaitu itil icul ‘vagina lepas’ dan itile ‘vaginanya’.

Data 66a

Konteks : Terjadi interaksi antara P dengams1l dan beberapa Ibu.

P :Mbak, mana gunt'gnya7
12 Atil icul

P : Apane sing it
12 > Itile (Cpr.Si

Data 68

P : Mbak, pinten sedanten?

S11  : DuaPuluh Ribu, Bu.

P : Apa iya... (sambil mencolek pinggang 12)

S11 : Apaiya konthol? (Cpr.Sint. Err. S11.P5.T.P)

Data 68 di atas mengandung unsur coprol (feses) atau hal yang jorok, sehingga
disebut sebagai coprolalia (bahasa yang jorok). P menanyakan kepada S11 berapa total
semua belanja P. S11 merespon dengan menjawab dua puluh ribu. P meyakinkan kembali
kepada S11 benarkah habisnya Rp 20.000,00 dengan pertanyaan apa iya dengan mencolek
pinggul S11. S11 langsung merespon dengan menirukan apa yang diucapkan P dan
ditambah dengan ujaran yang merujuk pada alat kelamin laki-laki. Pertanyaan P justru
dijawan dengan pertanyaan balik oleh S11.

Berdasarkan hukum komunikasi apa yang terjadi antara P dengan S11 adalah hal

yang kurang pas karena hal yang tersebut dianggap tidak menghargai. Seyogyanya ketika



library.uns.ac.id digilib.uns.ac.id

131

seseorang bertanya sesuatu dijawab dengan bahasa yang baik bukan malah balik bertanya,
terlebih dengan penambahan bentuk lingual yang merujuk pada alat kelamin laki-laki. Oleh
karena itu, perilaku latah coprolalia pada data 68 dikategorikan mengandung kesalahan
bahasa syntagmatic error.

Data 72
Konteks: di rumah S11
P : Pas krama Pak Basori usia pinten?
S11  : Dua puluh empat tahun g
P : Pak Basori duwe apa
S11 : Empat konthol {
P : Gah aku.. L
S11  :Akuyo Ga . Semb
P : Bothok konthol
Data 72 d

dapat disebut sebagai struki
deep structure-nya tidak.

penyimpangan sintagmatik (syntagmatic error).

Data 102

P : Mbak, apa iki? (Menepuk punggung 111)

S11 il

P . Iki Ino Mbak (dengan suara keras sembari menggelitik 111)

S11  : Itil icul (Cpr.Sint. Err.S11.P5.V)

Data 102 di atas menunjukkan data ujaran yang merujuk pada perilaku latah
coprolalia. Perilaku latah coprolalia tersebut termasuk dalam kategori syntagmatic error,
karena tidak terjadi hubungan yang membangun makna jelas antara pertanyaan dengan
jawaban (stimulus dan respon). S11 memberikan ekspresi secara berulang berkaitan dengan
leksem yang merujuk pada alat kelamin. Ekspresi verbal yang muncul secara spontan
tersebut terjadi karena S11 dalam kondisi kesadaran menurun. Struktur ekspresi verbal
coprolalia seperti tertera pada data 102 di atas menunjukkan adanya fungtor pengisi subjek
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(S) dan predikat (P). Namun, demikian hubungan antara kata itil ‘vagina/alat kelamin
perempuan’ dan icul ‘lepas’ tidak dapat berterima dari sisi semantik. Oleh karena itu,
walaupun secara struktur dapat diterima namun apabila dari sisi makna tidak berterima maka

satuan lingual tersebut tidaklah berterima.

Data 103

P : Yung, adhem-adhem ngene iki nyayurapa ya, Mbak.
S11  : Nyayur kalakan, Bu I

P : Gek dicampuri apa yasMbak...(Sen

Penggelitik 111)
. Sint. Err S11. P5 V.P) -

S11  :Campur itil! (Cpt

meminta pendapat S11 untuk mem at hi ga makan, tetapi S11 justru menjawab dengan
dicampur itil ‘vagina/alat kelamin perempuan’.

Pengungkapan secara vulgar dari individu berperilaku latah di Pacitan Jawa Timur
juga dapat dicermati dari data 98 ketika terjadi interaksi antara S11, S13, P dan O1. Realitas

data lebih jelas dapat dicermati dari data 98b sebagai berikut.

Data 98b

P : Belanja napa mbak?

S13 : DukaBu..

P : (mengambil timun dan bertanya pada 111 penjual sayur keliling)

S13  : Konthol (Cpr.Sint.Err.S13. P7. V.P)
S11 : Konthole rong ewu (Kontole Rp. 2000) (Cpr.Sint.Err.S11.P5. V.P)

Respons spontan dari individu latah dengan mengungkapkan bentuk lingual yang
merujuk pada alat kelamin laki-laki, muncul secara terus menerus dari S11 dengan satu diksi

konthol ‘alat kelamin laki-laki’dengan berbagai variasinya. Sedangkan, penyebutan alat
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kelamin perempuan dengan itil ‘alat kelamin perempuan’ dengan berbagai variasi. Variasi
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mengacu pada bentuk pemunculan ekspresi
verbal yang spesifik, yaitu merujuk pada alat kelamin, ada yang diucapkan spontan sebagai
satu bentuk kata, ada pula yang dimunculkan bersama dengan kata yang lain. Makna yang
dibangun dengan pengungkapan bentuk lingual seperti tersebut di atas dalam konteks
interaksi yang mengandung stimulus-respons sangatlah jauh. Artinya stimulus yang

diberikan dengan bertanya sesuai dengan konteks namun demikian direspon dengan bentuk

lingual yang sangat jauh dari konteks.pembigaraan. Salah satu hal unik dalam penelitian ini

DATA 100

P Pangapu

S13  :Awas lhoB

01 . Awas, awas apa to

S13  : Awas kontl ol! (Cp [Err.S13. P7.V.P)

DATA 101

P : Sanes kulo lo nggih
S13 : (hanya melirik)
P1 : Nglirak-nglirik apa! (mencolek punggung S13 agak lama)
S13  : Konthol...(Cpr.Sint.Err. S13.P7. V+C.P)

o1 - Iki apa Nur! (sembari menunjukkan jagung)

S11  : Konthol sapi ! (Cpr.Sint. Err.S11.P5. V+R.P)

S13 : Konthol ! (Cpr.Sint. Err. S13.P7. V+R.P)

Berdasarkan data 98, 100, dan 101 dapat dicermati bahwa terjadi modifikasi jawaban
(respon) atas pertanyaan (stimulus) yang diberikan oleh P maupun O1. Respon S11 atas
pertanyaan yang muncul secara struktural mirip dengan kalimat jawaban atas pertanyaan
sebelumnya. Konstruksi konthole rong ewu ‘penisnya dua ribu’ terdiri atas S (konthole)
dan P (rong ewu), yang dalam pola dasar kalimat inti mengandung unsur pembentuk
KB+KBiIl.

Bangunan konstruksi tersebut menjadi tidak koheren karena secara semantik tidak

dibangun oleh fitur-fitur semantik yang membentuk satu kesatuan makna. Hal ini
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mengandung maksud bahwa tidak ada sinkronisasi antara stimulus dan respon. Hal
demikian juga dapat teridentifikasi pada konstruksi konthol sapi ‘penis sapi’ yang berpola
S-P namun secara semantik hal tersebut juga kurang berterima.

Kalimat jawaban pada data 100 dan 101 di atas juga menunjukkan sebuah konstruk
minor, yang hanya terdiri atas subjek saja. Informan berusaha menanggapi apa yang
diungkapkan oleh P dengan memunculkan bentuk-bentuk tunggal sebagai jawaban, yaitu

leksikon konthol ‘penis’.

Stimulus berupa pertanyaan, pend?

ami uga berwujud bentuk lingual yang

disamarkan. Kelos yang antik “idak bermakna menjadi pilihan untuk
menyamarkan bentuk lingual konthol yang terkesan kasar. Hal ini dapat dicermati dari data

79a sebagai berikut.

P :Ibu masih ingat awal mula bisa latah?
116 : Apaya... Mimpi kali ya...
P : Mimpi apa Bu?

116  : Konthol.... E..kelos (Cpr.Sint. Err. P8.V.P)

Kamuflase penyebutan alat kelamin laki-laki tersebut sangat menarik untuk dikaji.
Subjek yang mempunyai latar belakan budaya Kalimantan tersebut ternyata selalu berusaha
mengubur kata yang merujuk pada alat kelamin laki-laki yang mempunyai nilai rasa tidak
sopan dengan kata-kata yang diciptakannya sendiri.

Mengacu pada tabel 13 di atas bahwa perilaku latah yang terjadi pada perempuan di
Kabupaten Pacitan hanya terjadi pada perempuan dengan tingkat pendidikan menengah ke

bawah. Hal ini tentu berbeda dengan perilaku latah verbal perempuan di Jombang Jawa
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Timur yang juga terjadi pada perempuan berpendidikan tinggi. Cakupan yang lebih spesifik
ini menyebabkan jenis perilaku latah yang muncul pun juga lebih sedikit dibandingkan
dengan di Jombang Jawa Timur. Selain perilaku latah coprolalia seperti tersebut di atas,
perilaku latah verbal yang ditemukan adalah echolalia (mengulangi ucapan orang lain) dan

auto echolalia. Kedua perilaku latah verbal tersebut dapat dicermati dari data sebagai

berikut.

Penyimpangan Linguistik
Perilaku Ekspresi
JK/TP Stimulus Paradg. | Disc.
Latah Verbal Sint.Err Ref.Err
Err Err
J
Kata
Frasa
Tepukan, )
P/R Echolalia N
Verbal .
Kalimat
>1 Kalimat
Kata N
Auto Frasa
Tepukan, .
P/R Echolalia ] N
Verbal Kalimat
>1 Kalimat

Perilaku latah echolalia pada temuan data di lapangan menunjukkan kecenderungan

atau biasanya muncul diikuti oleh perilaku latah auto echolalia. Teridentifikasi pula bahwa
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perilaku latah echolalia dapat pula muncul bersama-sama dengan perilaku latah lain dalam

sebuah konteks pembicaraan. Hal ini dapat dicermati pada sajian data sebagai berikut.

DATA 61
Konteks : Sabtu, 23 Mei 2015 interaksi antara peneliti, ibu-ibu RT 01 RW 04 Desa
Tanjungsari, Pacitan dan S11 yang berprofesi sebagai pedagang sayur keliling

P : Mbak niki regane pinten (sambil menepuk punggung S11 dengan terong)
S11 : Konthol monyong sewu (RP 10 __
P : Ya Allah la wong diie
agak keras) y
S11  :YaAllah... (Ech:Si
Ya Allah... 47

diulang lagi (auto echolalia). Hal serupauga tampak pada data 62, tetapi lebih cenderung
pada bentuk auto echolalia. Perilaku latah echolalia dan auto echolalia seperti tersebut di

atas termasuk dalam kategori syntagmatic error karena terdiri atas kalimat jawaban.

DATA 62

Konteks : Sabtu 24 Mei 2015 terjadi interaksi antara peneliti (P), P, dan S10. P berkunjung
ke rumah S10

P : Assalamualaikum

S10 : Walaikumsalam (S10, mempersilakan P, P1 untuk masuk)

P : Bagaimana kabarnya? (sembari menepuk punggung S10 yang berjalan lebih dahulu

ke dalam rumabh)
S10 : Baik ayam! (Sint. Err. P4. V)
E..Ayam! (Aech. Sint. Err. S10.P4. V.P)
Itil!
P Lho kok begitu'> (sembari menjatuhkan pena yang dibawa)



library.uns.ac.id digilib.uns.ac.id

137

Data di atas menunjukkan adanya usaha dari S10 untuk menjawab pertanyaan P. P
yang menanyakan kabar S10, dijawab dengan baik oleh S10 namun pemunculan leksikon
baik tersebut juga diikuti dengan leksikon ayam, yang tentu saja tidak relevan. Berdasarkan
struktur lingual pembentuk jawaban, hal tersebut dapat diterima namun bila ditilik dari aspek
makna hal itu tentu jauh dari hal yang diharapkan, karena seolah-olah ayam yang sedang
mengajaknya bicara. Pengulangan sebagian leksikon yang diucapkan informan sendiri
termasuk dalam kategori perilaku latah auto echolalia, walaupun hanya sebagian leksikon

saja yang diulangi.

DATA 85

DATA 86 7

S17  : Ngapuntenngent

P : Mboten napa

S17 ' Wau enten tg

P1  :(mencolek pinggar
S17  : Glundhung! (Echg Si
P1 - Uti! '

S17  : Util (Ech. Sint. Err.P9. WY
P1 : Allahu Akbar!
S17  : Allahu Akbar (Ech.Sint. Err. P9. V.P)

Peniruan leksikon yang diucapkan orang lain (P) yang dilakukan oleh S17 seperti
data di atas juga menunjukkan adanya perulangan sebagian leksikon. Stimulus berupa
leksikon Ya Allah, direspon S17 dengan mengambil leksikon ya..ya saja, demikian juga pada
data 86 kalimat Wau wonten truk glundhung ‘Tadi ada truk masuk jurang’ menunjukkan
reaksi echolalia sebagian. Hal ini disebabkan, S17 hanya merespon leksikon glundhung saja,
tanpa mengulang secara keseluruhan kalimat yang diucapkan oleh P.

Data 86 di atas menunjukkan perilaku echolalia yang kompleks dari S17. Bentuk
echolalia dengan peniruan/mengulang ucapan yang didengar secara keseluruhan dan juga

sebagian. Stimulus berupa bentuk kata ganti subjek yang diungkapkan dengan leksikon Uti
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‘nenek’ pun juga direspon dengan leksikon yang sama. Semua terjadi dalam keadaan tidak
normal, yaitu kondisi kesadaran informan yang menurun karena keterkejutan.

Perilaku latah verbal echolalia dan auto echolalia berdasarkan data-data di atas
termasuk dalam kategori bahasa latah syntagmatic error. Hal ini disebabkan adanya bentuk
peniruan leksem dari apa yang didengar. Artinya subjek penelitian (S) tidak berusaha
menjawab apa yang ditanyakan P tetapi malah menirukan apa yang diucapkan P. hal
demikian kurang berterima dalam hukum komunikasi karena akan dapat menimbulkan

ketersinggungan.

DATA 63
Konteks: peneliti 3. S10 menceritakan bahwa

putranya (kelas XI) Pantai Soge Pacitan. S10

anakrﬁdlklaw ng (aqjt erus olehiNyai Rofe

menceritakan ka Kidul, penguasa pantai

selatan)

P : Ya Allah (di sUanarke ‘

S10 : Allahu Akbar, A - il akkan angannya seperti gerakan
takbiratul ikt ) : Frr.S10. P4. V ; Aech.
Sint.Err.S10.PAW/.

P : Apa itu? (sambil me an 'sedang dibawanya)

S10 : Apa itu! Apa itu.."a(sembari utupmullitnya ketika kesadarannya penuh)
(Ech.Sint. Err.S10. P4. V ;WechySint Err.S10.P4. V.P)

Bila data sebelumnya menunjukkan pengulangan leksikon terhadap statmen yang
didengar, maka pada data di atas tampak justru adanya ekspansi (perluasan) leksikon.
Leksikon yang baru saja didengar, ditirukan oleh subjek penelitian 10 (S10) dan kemudian
ditambahkan leksikon lain. Leksikon Ya Allah yang didengar Subjek 10 direspons dengan
dengan leksikon Allahu Akbar dan kemudian leksikon tersebut diulang kembali oleh subjek
(auto echolalia). Peristiwa pengulangan leksikon yang dilakukan oleh subjek penelitian 10
(S10) tersebut juga diikuti oleh perilaku nonverbal, yaitu mengucapkan leksikon Allahu

Akbar kemudian diikuti dengan gerakan seolah-olah S10 sedang Shalat.

DATA 91

P : Tira tolong dibaca

SI12 : (Memegang kertas yang diberikan P yang bertuliskan Penelitian)
P : Baca!

S12  :lya...iya.. Baca (Ech.Sint. Err.S12. P6. V.P)
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Stimulus verbal berupa perintah membaca diikuti dengan referen berupa kertas
bertuliskan PENELITIAN, direspons oleh S12 dengan lya..iya...Baca. Apa Yyang
disampaikan P tidak dilakukan tetapi S12 justru menirukan apa yang diungkapkan oleh P
dengan melakukan penambahan leksikon. Hal ini mengandung pengertian bahwa perilaku
latah echolalia dapat muncul dengan berbagai stimulus, baik verbal, tepukan, jatuhnya
objek, bahkan referen berupa tulisan pun mendapatkan reaksi berupa perilaku latah
echolalia.

DATA 64
Konteks : Hari Minggu 244\

ei 2015, terjadi interaksi antara peneliti dengan S12. S12 adalah

P : Dik Tira, ka m . apa’ I menepuk punggung S12)
S12  : Sakitapa?(Ech. ,

P : Sakit, ya!

S12  : Sakit! Sa

- -
Peristiwa Echolaliggjuga dapat dicefffati padasdata 64 di atas. S12 merespons
stimulus yang dibefikan o '

DATA 68

P :Mbak, pinten sedanten telase?

SI1 :Rp. 20.000 bu..

P : Apa iya?

S11  : Apaiya...konthol (Cpr.S11. P5. V+T.P)
P : Ya Allah..

S11 :YaAllah.. (Ech. Sint. Err.S11.P5. V.P)

DATA 69

Di rumah S11

P : Mak, status panjenengan apa? (sembari memukul meja dirumah S11)
P . Status

S11  : Status! (Ech. Sint. Err.S11.P5. V.P)

P . Statuse

S11  : Status wedok (Aech.Sint. Err. S11.P5. V.P ; Sint. Err.S11. P5. V.P)
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DATA 88

P . Astagfirullah
S12  : Astagfirullah (Ech. Sint. Err. S12.P10. V.P)
S18 : Astagfirullah (Ech.Sint. Err.S18. P10. V.P)

DATA 70

P : Kawin
S11  : Kawin. E..kawin, kawin (Ech. Aut. Ech. Sint. Err.S11.P5.V.P)

DATA 83
P : Piantun mriki menawi siram wonten pundi mbah? Wonten lepen?
P1 : Lepen.. W

V.P '@0

S17  :Lepen (Ec

DATA 84 e
P - Kakungd® :
P1 : Gantengh

S17  : Ganteng®(Ech.

. Err.
”

DATA 76

P : Mbak, hampir'se

S10 : lyabu. Konyol ba

P . (memukul meja) :

S10 : Kebakaran! Kebakaran!" nt."Err.S10.P4. V.P)
DATA 94

P : Ayam apa? (melotot melihat 114 sembari memukul meja)

S14  : Ayam (Sint. Er. L7. V.P)
E...ayam (Ech. Sint. Err.S14.L7. V.P)

Data 68, 69, 70, 76, 83,84, 88 dan 94 di atas menunjukkan adanya bentuk
pengulangan leksikon secara keseluruhan. Stimulus kata Ya Allah direspon dengan leksikon
Ya Allah, demikian juga dengan stimulus berupa kata status (menanyakan status S11) tidak
dijawab dengan laki-laki atau perempuan tetapi justru leksikon yang diucapkan oleh P
ditirukan. Demikian pula pada S11 berjenis kelamin perempuan tersebut merespon leksikon
kawin yang diucapkan P dengan leksikon kawin, dan kemudian leksikon tersebut diulang
lagi oleh S11, demikian juga pada data 83 leksikon lepen ‘sungai’ ditirukan S17 dengan
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mengungkapkan hal yang sama, sepertinya halnya pada data 84 leksikon ganteng ditirukan
oleh S17 dengan ganteng. Hal serupa juga terjadi pada data 88 di atas, S12 dan S18 yang
berada pada satu tempat dan mendengar leksikon Astagfirullah yang diucapkan oleh P
kemudian langsung direspon dengan mengulangi leksikon tersebut. Sedikit unik pada data
76, S10 yang menceritakan tentang kebakaran, kemudian ketika S11 dikejutkan maka
leksikon yang baru diucapkannya tadi diulanginya. Hal ini mengandung pengertian bahwa

stimulus berupa aksi (memukul meja) yang membuat informan terkejut juga memunculkan

p
S16
p

S16

(Cpr). Leksikon tersebut kemudian diulang lagi, diucapkan kembali oleh S16 dan kemudian
S16 meminta maaf atas ketidaksopanannya. Peristiwa tersebut tentu sangat unik mengingat
tidak adanya bentuk leksikon yang terucapkan yang merujuk pada alat kelamin sebagai
bentuk stimulus, tetapi kemudian muncul leksikon yang demikian, bahkan kemudian diulang
kembali oleh S16.

DATA 81

P : Mbah, nyuwun pangapunten ganggu wekdal panjenengan. Pripun pawartosipun?
S17  :Sae Nak, Allhamdulillah

Pl : (mencolek pinggang 18)

S17  : Khamdulillah (Ech. Sint. Err.S17.P8. V.P)

Pl . Astagfirullah

S17  : Astagfirullah (Ech. Sint. Err.S17.P8. V.P)
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DATA 89
S18 :Ada apa ya Bu? Maaf ya Bu, saya tidak sopan
P : Ndak papa, Bu

Pl : Ada apa?

S12  : Anaapa? (Ech.Sint. Err.S12. P6. V.P)

S18 :e.. Anaapa? (Ech. Sint. Err.S18.P10. V.P)
P1 . (memukul meja lagi)

S18 :e... monyon-monyong (Sint. Err. S18.P10. V.P)

Data perilaku latah echolalia sepgiti yang tersaji dalam data 81 di atas menunjukkan

adanya penggantian kata, nar n masih tampak mirip. Kata Alhamdulillah yang merupakan

bentuk stimulus dari Pyang diikuti eﬂgm mulus dekupa nonverbal mendorong S17
merespon leksikon té amdulil a‘%tam tu, stimulus berupa leksikon
astagfirullah direspon d Iek3|ko astag ruII
Hal yanggs: ' ata :
=
pertanyaan ada a Y

Clutterlalia di Pacitan Jawa Timur

Perilaku latah verbal pada individu latah di Kabupaten Pacitan selain coprolalia,
echolalia dan auto echolalia adalah juga teridentifikasi perilaku latah clutterlalia. Perilaku
latah verbal clutterlalia didefinisikan sebagai perilaku latah verbal yang merespons stimulus
dengan mengungkapkan bentuk lingual baik berupa kalimat sempurna (mayor) atau kalimat
minor (jawaban) yang apa adanya seolah tanpa melalui pemikiran mendalam. Clutterlalia
dengan demikian dimaknai sebagai bentuk kekacauan penggunaan bahasa karena stimulus
yang membuat kesadaran seseorang menurun.

Perilaku latah clutterlalia pada perempuan berpendidikan rendah di Kabupaten
Pacitan berwujud ekspresi verbal berupa kalimat, lebih dari satu kalimat, dan kata. Hal ini

dapat dicermati pada tabel 15 sebagai berikut.
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Tabel 15

Wujud Ekspresi Verbal dan Penyimpangan Linguistik Perilaku Latah
Clutterlalia pada Individu Berperilaku Latah di Pacitan Jawa Timur

Penyimpangan Linguistik

. Perilaku Ekspresi
JKITP Stimulus Paradg. | Disc.
Latah Verbal Sint.Err Ref.Err
Err Err
Kata N

Tepukan, | Frasa
P/R Clutterlalia _

Verbal Kalimat N N

L/T

pendidikan tinggi. Ekspresi verbal yang t gkkan dari individu latah adalah berupa kata
dan kalimat yang mengandung penyimpangan sintagmatik (syntagmatic error).

DATA 62

Konteks : Sabtu 24 Mei 2015 terjadi interaksi antara peneliti (P), P, dan S10. P berkunjung
ke rumah S10

P . Assalamualaikum

S10 : Walaikumsalam (S10, mempersilakan P, P1 untuk masuk)

P : Bagaimana kabarnya? (sembari menepuk punggung S10 yang berjalan lebih dahulu
ke dalam rumah)

S10 : Baik ayam! (Clutt. Sint. Err. S10.P4. V.P)
E..Ayam! (Aech. S10.P4. V)
Itil!
P : Lho kok begitu? (sembari menjatuhkan pena yang dibawa)

S10 :0,liya...0, iya...e..0, iya (Clutt.Sint. Err. S10.P4. V.P)

Berdasarkan data 62 di atas tampak adanya kekacauan penggunaan bahasa, yang

teridentifikasi ke dalam perilaku latah clutterlalia. Ekspresi verbal clutterlalia tampak dari
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interaksi antara P yang bertanya kabar S10 tetapi dijawab spontan oleh S10 dengan bentuk
lingual yang merujuk pada keadaan saat ini, yaitu dalam kondisi baik, tetapi kata ganti P
diganti dengan sebutan ayam. Hal demikian tentu secara deep structure kurang berterima
karena mengganti sebutan manusia dengan ayam. Oleh karena itu, penyimpangan bahasa

yang terjadi pada data 62 adalah syntagmatic error.

DATA 64
Konteks : Hari Minggu 24 Mei 2015, terjadli interaksi antara peneliti dengan S12. S12 adalah

anak kandung (sulung) dariST0

P : Dik Tira, kata enepuk punggung S12)
S12  : Sakit apa? (E \

P : Sakit, ya! (8

S12  : Sakit! Sa

P . Sakitnya

S12  :Disini rr.S12. P6. V.P).

antara P dengan suljek pen@an 12/(S1
apa yang terjadi adalah bentUks Bercakapan yang_sali

makna yang diharapkan. W, o
P yang bertanya kabar, dija jab ol&h s1 engan leksikon baik. Munculnya leksikon
baik ini merupakan hal yang berterima, namun ketika leksikon baik tersebut diikuti leksikon
ayam, hal tersebut menjadi ‘kurang berterima’ karena seolah-olah yang diajak berbicara
adalah ayam, bukan manusia. Pada interaksi normal, hal tersebut akan membuat
ketersinggungan lawan bicara mengarah pada ‘merendahkan’ lawan bicara.

Kasus ini tentu lain, karena justru lawan bicara tertawa terbahak-bahak mencermati
kelucuan yang muncul. Ekspresi muka maupun tubuh dari S12 pada saat menjawab
pertanyaan P, mata S12 tidak teruju pada P tetapi masih pada ayam yang ada di depan
rumahnya. Hal ini tentu sangat menggelitik, karena seolah-olah S12 tidak berbicara pada P
tetapi pada ayam.

Respon yang muncul dari S12 di atas merupakan bentuk kalimat jawaban, atas

pertanyaan P. Urutan leksikon yang muncul seperti tersebut di atas secara struktur dapatlah
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berterima, namun bila ditilik dari piihan katanya maka jauh dari bangunan semantik yang
berterima bagi masyarakat.

Perilaku latah clutterlalia pada data 64 di atas menunjukkan adanya bentuk
kekacauan bahasa. Penyimpangan yang terjadi adalah syntgamtic error. Hal ini dapat
dicontohkan dari interaksi antara P dengan S12 yang menanyakan sakit yang diderita S12.
Interaksi komunikasi pun terjadi sampai dengan P membuat sedikit stimulus yang

menyebabkan S12 terkejut. Oleh karena itu ketika P menanyakan sakitnya dimana, spontan

mengucapkan di sini.

Interaksi norme

Jawa Timur. :

P :Sugeng sonten, Paky(sa " kmenepuk punggung S15)

S15 @ Jaran.jaran! Astagfire, Err.S15. L8 T ; Clutt.Aech. S15.
L8 T.P)

P : Astagfirullah

S15 : Njih...ngapunten Astagfirullah.

Hal unik juga terjadi pada reaksi S15 yang merespons stimulus P ketika menyapa
S15 dengan Sugeng sonten, Pak, ‘selamat sore, Pak’ tetapi justru direspons dengan
Jaran..jaran!‘kuda'kuda!’. Leksikon yang muncul dari S15 merupakan bentuk perilaku
latah dengan kesalahan sintagmatik atau syntagmatic error, yaitu tidak sinkronnya antara
stimulus dengan respon, bahkan sangat jauh dari bangunan struktur maupun semantik.
Dalam interaksi normal dan hal yang berterima dalam masyarakat Indonesia secara umum
adalah ketika disapa selamat sore seharusnya dijawab selamat sore, demikian pula pada
konteks bahasa Jawa ketika ditanya sugeng sonten ‘selamat sore’ sebaiknya dijawab dengan

sugeng sonten. Namun, hal yang terjadi pada data 65 di atas sangat jauh dari bangunan



library.uns.ac.id digilib.uns.ac.id

146

sintaksis apalagi semantik yang berterima dalam masyarakat. Demikian pula bila ditarik dari
sisi budaya, hal tersebut sangat jauh.

Munculnya leksikon yang lebih merujuk pada jaran ‘kuda’ tersebut, ternyata lepas
begitu saja karena S15 sedang dalam kondisi terkejut, yang membuat kesadarannya
menurun. Posisi kesadaran menurun pada S15 membuat pilihan kata atau leksikon yang
muncul adalah hal yang sekenanya atau hal yang selama ini membuat dirinya trauma.

Pemunculan leksikon yang berada di luar konteks tersebut, ketika disadari oleh S15 dirinya

DATA 69 &

Di rumah S11 : =

P : Mbak, status pan%ngan apa? dirumah S11)
P : Status : 2, :

S11  : Status! (Ech. S11. Pt

P . Statuse -,

S11  : Status wedok (Et

Data 69 berupa Ieksi | yang, lang setelah diucapkannya, dan kemudian
pada statmen berikutnya ditambah dengan leksikon wedok ‘perempuan’ menunjukkan
adanya perilaku latah echolalia dengan syntagmatic error yang muncul.

Pengaktegorian bentuk lingual dengan leksikon status dan wedok menunjukkan struktur
yang juga gramatikal namun relasi makna yang dibangun antara kedua leksikon tersebut
memunculkan bentuk interferensi bahasa, yakni masuknya leksikon bahasa Jawa ke dalam

konteks yang berdasarkan data 69 dibangun dari bahasa Indonesia.

DATA 71

P : Sampean nikah usia piro mbak?

S11  :19

P : Ya Allah, nyapo Iho.. (sambil menepuk informasi)

S11  :Penake eram weh... (Clutt.Sint. Err. S11. P5. V+T.P)
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Berdasarkan data 71 di atas tampak adanya perilaku latah clutterlalia dengan
penyimpangan sintagmatik. Stimulus P yang menanyakan usia S11 tetapi ditanggapi dengan
frasa penake eram ‘sangat nikmat’. Stimulus berupa verbal oleh P ditanggapi dengan bentuk
lingual yang kacau oleh S11 karena S11 justru menyampaikan sebuah kondisi yang sangat
nikmat. Oleh karena, itu perilaku latah clutterlalia pada data di atas termasuk ke dalam

penyimpangan sintagmatik.

DATA 75 _
P - Iku apa mbak? ( *menunjuk kodok di depan ruma
S10 : Kodhok monyorg.(Clutt. @ .P4. Refs
% - i Ed
Data 71 dan5 digwnunju Kan bent ual yang muncul dengan leksikon

seadanya. Data 71/ nta@ulus dan respon dalam ‘membangun relasi makna sangatlah

Indonesia tidak ma puny%ﬁkna leksike ang b@’i sendiri tetapi hanya merupakan
bentuk penyangatany, g _
S11 pada data

lingual dengan leksikon penake eram ‘sangat enak’ muncul sebagai jawaban atas pertanyaan
Ya Allah, nyapo lho...’Ya Allah... mengapa’ yang secara semantik sebenarnya apa yang
ditanyakan P merujuk pada maksud, mengapa di usia 19 yang masih muda terburu-buru
menikah. Stimulus P justru dijawab dengan leksikon yang menyiratkan romantisme, padahal
bukan hal tersebut sebenarnya yang ditanyakan P.

Sedikit berbeda dengan data sebelumnya, pada data 75 di atas menunjukkan perilaku
latah clutterlalia dengan penyimpangan reference error. Hal ini dapat dicermati dari
interaksi antara P dan S10. P yang bertanya kepada S10 dengan menunjuk katak yang ada di
hadapannya. Namun, S10 memberikan reaksi dengan menyampaikan leksikon yang merujuk
pada perilaku latah verbal kodok monyong. Klasifikasi latah clutterlalia karena antara

stimulus dengan respons tidak terbangun dengan baik. Sedangkan, reference error adalah
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dari apa yang diungkapkan oleh S10 tentang kondisi katak yang tidak bengkak tetapi disebut
oleh S10 dengan kodhok monyong ‘katak bengkak’.

DATA 77

Konteks dirumah S16

P : Ibu, gimana kabarnya!
S16 : Baik, mbak. Kok lama gak main?
P : lya bu. Menyibukkan diri (sembari memukul meja)

S16  : Sibuk kelos (Clutt.Sint. Er. P8. V+0O.P)

Respon S16 berdasg

DATA 78 .

P : Masih sibuk bua
S16 :Yakalau s

P : O.. Gitu. Pa
S16  : lya, es teh.%

P : Lho, kok es te

S16  : Waduh, maaf-maa

cuaca yang panas pun direlasikan dengan es teh. Leksikon tersebut tiba-tiba muncul begitu
saja, tanpa didahului dengan hal-hal atau leksikon yang memperbincangkan tentang es teh,
namun yang muncul adalah leksikon tersebut. P kemudian bertanya kepada S16 mengapa
tiba-tiba memunculkan leksikon seperti itu dan dijawan oleh S16 bahwa kalau udara sedang
panas begini enaknya minum es teh. Hal itulah kemudian mewarnai dialog antara P dengan
S16. Dengan demikian, deep struktur yang dibangun S16 dalam otaknya terlahirkan dalam
surface structure dengan wujud leksikon seperti apa yang dipikirkan.

Hampir sama dengan apa yang diungkapkan S17 dalam merespons stimulus yang
diberikan P. S17 menjawab pertanyaan P dengan kata copot ‘lepas’ yang dalam fitur

semantik tidak ada kaitan antara stimulus dengan respon.
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DATA 87
Konteks : interaksi terjadi antara P, P1, S12 dan S18
P : Maaf, ganggu waktunya njih Bu
S18 : Ndak apa-apa
P : Bu, Saya mau tanya
P1 : (memukul meja)

S18 : Tanya apa Iho...(Clutt. Sint. Err. S18 P10. V.P).

DATA 89
S18 :Ada apa ya Bu? Maaf ya Bu, saya,tidak sopan
P : Ndak papa, Bu

P1 : Ada apa?
S12  : Anaapa? (Ech.P6
S18 :e..Anaapa
P1 > (memukul
S18 :e.. monyo

DATA 90
P : Ibu dulu aget bu?
P1 : (mencolekipingga

S18 : Kontol! (
S12  :Monyong (S
S18 : Monyet. E.. : :
P : Paling wedi (sembari mi

Data 87, 89, dan 90 seperti tersebut di atas, memunculkan bentuk-bentuk lingual
(leksikon) yang dalam struktur kebahasaan dapat dikategorikan sebagai kalimat minor
(kalimat jawaban). Struktur tunggal yang dibentuk walaupun tidak sempurna karena hanya
terdiri atas satu fungtor tetapi mengisyaratkan sebuah jawaban (respons) atas stimulus.

Bentuk lingual (leksikon) tanya apa Iho, monyong-monyong, dan monyet, merupakan
leksikon yang dipilih informan untuk berusaha menjawab pertanyaan P. Jawaban yang
terungkapkan sangat jauh dari kaidah makna yang seharusnya dibangun dengan selaras

dalam konteks interaksi.

DATA 92

P : Kucing bunyinya gimana? (bertatap muka dengan S12)
S12  : Meong, meong (Clutt.Sint. Err.S12. P6. V.P)

P1 . (memukul meja)

S18+S12: Meong-meong Clutt.(Sint. Err.S18 & S12. P6. V.P)
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Data 92 di atas menunjukkan adanya kecenderungan penggunaan bentuk lingual
yang mengarah pada bentuk tiruan bunyi (onomatope). Stimulus yang dimunculkan P pada
data 92 di atas direspon oleh S12 dengan leksikon yang mengarah pada bunyi kucing seperti
yang diminta P. Hal tersebut berulang ketika S12 dalam kondisi terkejut dengan kembali

memunculkan bentuk lingual meong-meong.

DATA 93
P : Mas Oka gimana kabarnya?
S14  :Baik Bu...

P1 : (menepuk punggung Sl4 dari belakan
S14  : Ayam..ayam..

DATA 94

P : Ayam ap

S14  : Ayam (
E...ayam,(Ech

DATA 95

P : Sugeng sonten Pa

S15  :Sugeng sont
P1 : Pripun kabare :
S15 : Modar, jaran! C

DATA 96

P : Weh pripun to?

S15 : Awas kowe, Dul (bertengkar dengan P1)

P1 : Jarane sopoPak? (sambil menepuk punggung S15)
S15  :Jaran negar (Clutt.Sint. Err. S15. L8. V+T.P)

P - Astagfirullah

Pl . (kembali menepuk punggung S15)

S15 :Jaran, jaran! (Clutt.Sint. Err.S15. L8. V+T.P)

DATA 97

P1 : Ngapunten pak..

S15 : Awas kowe. Mon Rot!

P1 : Ampun Pak! (menunduk sembari mencolek paha S15)
S15 :Jaran, moncrot! Clutt.(Sint. Err.S15. L8. V+T.P)

Data 93, 94, 95, 96, dan 97 seperti di atas menunjukkan reaksi spontan dari informan

terhadap stimulus yang diberikan. Respon S14 dan S15 menunjukkan reaksi spontan dengan
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menunjukkan bentuk lingual berupa kalimat minor atau kalimat jawaban. Jawaban-jawaban
yang muncul pada saat kondisi informan terkejut hampir rata-rata di luar konteks tuturan.
Stimulus baik berupa verbal maupun tepukan direspons dengan beragam bentuk verbal, yang
rata-rata memunculkan reaksi di luar konteks, artinya hal yang tidak ada pada saat interaksi
berlangsung. Leksikon jaran ‘kuda’, ayam, muncul begitu juga dengan leksikon moncrot
‘hancur’, yang merupakan kata sifat yang merupakan reaksi atas keterkejutan. Relasi makna
yang dibangun dengan munculnya bentuk-bentuk leksikon seperti tersebut di atas, memang
sangat jauh dari stimulus yang diharapke Peleh P. Namun, semua dimaklumi karena bentuk
lingual dengan deretan le |'on yang demikian tersebt nuncul karena keterkejutan.
Berbeda dengan*Petilaku,indiVid{l r
latah di Pacitan Tigwak st

berperilaku latah di Pacitan juga lebih spesifik, yaitu hanya terjadi pada perempuan

berpendidikan rendah dan laki-laki berpendidikan tinggi. Kondisi tersebut berbeda dengan
di Jombang Jawa Timur yang terjadi pada laki-laki maupun perempuan dengan latar
belakang pendidikan tinggi maupun rendah.

Perilaku latah verbal yang terungkapkan dari individu berperilaku latah di Kabupaten
Pacitan Jawa Timur juga mempunyai spesifikasi ujaran (bentuk lingual) berupa kata, frasa,
dan kalimat, tetapi tidak ada ekspresi verbal yang berupa lebih dari satu kalimat seperti yang
ditemukan di Jombang Jawa Timur. Perilaku latah verbal coprolalia yang terjadi di Pacitan
Jawa Timur terungkapkan dalam bentuk kata, frasa, dan kalimat. Perilaku latah verbal
coprolalia pada individu latah di Pacitan Jawa Timur hanya terjadi pada perempuan

berpendidikan rendah di Kabupaten Pacitan dan tidak terjadi pada laki-laki. Bentuk lingual
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yang terungkapkan dalam perilaku latah coprolalia baik berupa kata, frasa, maupun kalimat,
ketiganya termasuk dalam kategori penyimpangan syntagmatic error.

Ekspresi verbal berupa kata dan kalimat terjadi pada perilaku latah verbal echolalia
dan auto echolalia pada individu latah di Pacitan Jawa Timur. Perilaku latah dengan ekspresi
verbal tersebut hanya terjadi pada perempuan berpendidikan rendah dan tidak terjadi pada
laki-laki latah di Pacitan Jawa Timur. Ekspresi verbal baik berupa kata maupun kalimat pada
perilaku latah echolalia dan auto echolalia termasuk dalam kategori bentuk penyimpangan
linguistik syntagmatic error. "

Perilaku latah clu

rlalla terjadi pada laki- Iak| o'f perempuan berperilaku latah di

stimn@%irupa tepukan/verbal. Perempuan

berpendidikan . i g Timurmemberikah reaksi perilaku latah clutterlalia

pada individu latah di Pacitan Jawa Timur juga tidak sekompleks di Jombang Jawa Timur,
yang meliputi discourse error dan reference error selain syntagmatic dan paradigmatic

error.

Perilaku latah nonverbal yang dialami oleh individu latah di Kabupaten Pacitan Jawa
Timur, seperti halnya perilaku latah nonverbal di Jombang Jawa Timur, tidak akan dianalisis
tersediri. Alasan yang sama seperti tersebut di atas bahwa perilaku latah yang muncul
(nonverbal) biasanya muncul bersama dengan perilaku latah verbal. Bentuk perilaku latah
nonverbal di Kabupaten Pacitan Jawa Timur hanya teridentifikasi satu jenis, yaitu perilaku
latah echoacoustic praxia, yaitu perilaku latah yang merespon stimulus berupa kebisingan
dengan gerakan sangat cepat, atau juga diikuti dengan bunyi bising yang didengarnya.
Reaksi S12 atau P6, berjenis kelamin perempuan, memunculkan reaksi nonverbal yang
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mengejutkan bahkan membahayakan subjek penelitian. Klakson truk muatan yang sangat
keras dan panjang, membuat diri S12 terkejut dan langsung menujukkan reaksi nonverbal.
Klakson yang membuat kebisingan karena suaranya yang keras, membuat refleks untuk
mengencangkan kecepatan motornya, hingga tak terkendali dan menabrak lampu lalu lintas.
Hal ini tentu sangat ekstrim karena perilaku latah nonverbal tersebut diikuti dengan perilaku

verbal yang menirukan bunyi klakson tot..tot.

Timur

Bentuk  lingual®let

mata, baik gra

bentuk lingual latah terungkapkan dengan spontanitas, tanpa sensor sehingga yang
terungkapkan adalah hal yang sangat vulgar dan apa adanya bahkan sering kali di luar
dugaan. Stimulus berupa tepukan dengan serta merta direspons dengan ekspresi verbal
berupa bentuk lingual yang merujuk pada alat kelamin, kebisingan direspons dengan
verbal yang menggelikan, bahkan perintah verbal ditanggapi dengan verbal yang antara
stimulus (perintah) dengan respons (ekspresi verbal) sangat tidak sesuai dengan apa yang
diharapakan. Perintah untuk mengaji justru direspons dengan verbal alah tak kira ayu
tibake kulu-kulu, yang dilagukan seolah-olah seseorang yang sedang mengaji.

Terlepas dari struktur luar (survace structure) yang dapat dicermati dengan kasad
mata, data verbal dari individu latah sungguh menyimpan misteri yang perlu diungkapkan.
Pengungkapan bentuk lingual dengan diksi yang demikian fenomenal, vulgar, dan
menggelikan tentu menjadi anekdot atau bahkan perbincangan khusus karena
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‘kurang berterima’ pada budaya Timur. Spontanitas yang muncul dengan diksi
yang dianggap tabu bagi masyarakat, justru terungkapkan dengan apa adanya. Menirukan
ucapan orang lain yang dalam etika komunikasi merupakan hal yang kurang sopan justru
menjadi hal yang menggelikan, apalagi kemudian individu latah mengulangi ucapan yang
baru saja diucapkannya.

Reaksi-reaksi spontan yang terungkapkan dan tidak terduga tersebut membuat

kevulgaran yang terjadi .

perllaku tidak waras, Jc@

pola pilihan leksikon yang dapat diafial ¢an mengamati bentuk lahir lingual latah.

Istilah leksikon dipergunakan dalam analisis disertasi ini, karena leksikon
merupakan kamus mental yang dimanfaatkan oleh penutur bahasa pada saat seseorang
bertindak, baik sebagai pendengar, pembaca, pembicara atau penulis. Kamus ini terletak
dalam memori seseorang dan dari kamus inilah dapat dilakukan identifikasi hal-hal yang
berkaitan dengan setting tempat, waktu, alat, bahkan hal-hal yang melingkupi pendengar,
pembaca, pembicara atau penulis (lihat Soenjono, 2000). Dengan demikian, lesikon dalam
disertasi ini dimaknai sebagai komponen bahasa yang memuat berbagai informasi tentang
makna dan pemakaian kata dalam suatu bahasa (lihat KBBI).

Istilah leksikon dalam disertasi ini merupakan payung dari data kebahasaan yang
ditemukan di lapangan. Data primer yang berwujud ujaran dari individu latah dan
kemudian dilakukan transkripsi dari data lisan ke data tulis, merupakan sebuah upaya

untuk mengidentifikasi data. Individu latah memberikan respons spontan atas stimulus
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yang diberikan dan berdasarkan artikulasinya teridentifikasi semua data diakhiri dengan
intonasi final. Hal ini mengandung pengertian bahwa data kebahasaan yang teridentifikasi
adalah termasuk dalam kategori kalimat, sekalipun hanya terdiri atas satu kata, sebagai
bentuk kalimat jawaban.

Data ujaran yang telah ditranskripsi seperti disebutkan di atas, ternyata tidak hanya
terdiri atas satu kata saja tetapi ada yang dua kata, bahkan lebih. Oleh karena itu, untuk

mempermudah melakukan identifikasi, dalam disertasi ini data bahasa yang terdiri atas

dalam polileksikon.

Pola- pola p|||

Kecenderungan dipilihnya diksi tertentu pada perilaku latah berdasarkan hal
di luar konteks pembicaraan terjadi pada perilaku latah coprolalia. Perilaku yang
dicirikan dengan mengungkapan diksi yang merujuk pada alat kelamin tersebut
diungkapkan secara spontan. Reaksi spontan dengan reaksi verbal berupa bentuk
lingual yang merujuk pada alat kelamin laki-laki atau perempuan terjadi dengan
stimulus baik berupa verbal maupun nonverbal (tepukan atau jatuhnya sebuah
objek). Bentuk lingual yang merujuk pada alat kelamin pada interaksi sebelumnya
(situasi normal) tidak muncul, tidak terungkapkan tetapi tiba-tiba muncul pada saat
posisi individu latah terkejut. Pola pilihan leksikon pada perilaku latah coprolalia
dalam disertasi ini dibedakan sebagai (1) monoleksikon, yakni bentuk lingual yang
merujuk pada alat kelamin muncul sebagai diksi yang berdiri sendiri, seolah-olah

sebagai kalimat jawaban (kalimat minor); (2) polileksikon, yakni bentuk lingual yang
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merujuk pada alat kelamin muncul bersama-sama dengan satu kata yang

mendahului/mengikuti, atau juga muncul bersama-sama dengan lebih dari satu kata

lain.
Tabel 16
Data Monoleksikon Ekspresi Verbal Individu Latah di Jawa Timur
Nomor Kode Kode Perilaku Pilihan Kata Makna

Korpus  Subjek Penel & Bhs Latah

Cpr/ Sint.Err

10b alat kelamin perempuan
17b Cpr/Sint. alat kelamin perempuan
35a Wnt@m% alat kelamin laki-laki

53a @ i alat kelamin perempuan
57c ' alat kelamin perempuan
62c at kelamin perempuan

66b kelaminnya (P)

74a t kelamin perempuan
79a ~alat kelamin laki-laki
80a alat kelamin laki-laki
9la " alat kelamin laki-laki
98a alat kelamin laki-laki
101a alat kelamin laki-laki

Berdasarkan data di atas dapat dicermati ujaran berupa bentuk-bentuk
lingual pada individu latah di Kabupaten Jombang dan Pacitan Jawa Timur, yang
berkategori coprolalia. Diksi yang terungkapkan dari individu latah pada data di
atas merupakan wujud reaksi spontan atas keterkejutkan dengan memunculkan
bentuk lingual latah yang merujuk pada alat kelamin laki-laki. Fakta di lapangan
yang kemudian di transkripsi dalam korpus data (baca:lampiran) tidak ada satupun
stimulus yang diberikan baik oleh peneliti, pembantu peneliti, maupun orang-orang
di sekitar yang mengungkapkan bentuk lingual yang merujuk pada alat kelamin.
Namun demikian, respons individu latah secara spontan mengujarkan bentuk
lingual yang demikian vulgar seperti tersaji dalam data pada tabel 16 di atas.

Bentuk lingual yang merujuk pada alat kelamin laki-laki, konthol, dan

bentuk lingual yang merujuk pada alat kelamin perempuan, tempek, itil, muncul
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dengan spontan. Hal itu terjadi ketika individu latah dalam keadaan kesadaran
menurun (baca:terkejut) dengan bentuk lingual berupa kata atau kalimat.
Berdasarkan data di atas, bentuk lingual yang muncul pada individu latah
dengan jenis latah coprolalia, dalam mengungkapkan bentuk lingual yang merujuk
pada alat kelami laki-laki adalah beragam bentuknya, yaitu konthol, walaupun

sebenarnya ada sebutan lain pada orang Jawa (di Jombang maupun Pacitan), seperti

peli, plstol gombyok dan gambyong

sebuah keterkejutan atau statmen sebelumnya. Hal unik dalam pengungkapan diksi
tersebut adalah sering tidak sinkronnya antara pertanyaan dengan jawaban yang
diungkapkan.

Diksi yang terungkapkan seperti tersaji pada tabel 16 di atas bila dicermati
terdapat penyimpangan linguistik syntagmatic error. Penyimpangan syntagmatic
error diidentifikasi dari munculnya ujaran yang merujuk pada alat kelamin laki-
laki dan perempuan pada individu berperilaku latah secara spontan karena tepukan
yang membuat individu berperilaku latah terkejut sehingga kesadarannya menurun.
Hal yang serta merta terungkapkan dalam bentuk kata atau kalimat jawaban, di luar
konteks pembicaraan seperti tertera pada tabel 16 di atas dikategorikan ke dalam

kesalahan sintagmatik. Tidak adanya keterkaitan antara konteks pembicaraan
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sebelumnya dengan bentuk lingual yang tiba-tiba muncul dikategorikan ke dalam
syntagmatic error.

Diksi berkaitan dengan hal yang terungkapkan di luar konteks pembicaraan
berdasarkan data yang diperoleh di lapangan tidak hanya terdiri atas satu kata tetapi
juga ditemukan data yang terdiri atas lebih dari satu kata. Diksi yang berkaitan
dengan hal yang berada di luar konteks pembicaraan yang terdiri atas lebih dari

satu kata rata-rata termasuk dalam kategori perilaku latah coprolalia, karena

ah di Jawa Timur

Nomor Makna
Korpus
2b ~ penis, Bu
11b baik vagina
47a ini vagina
61a I'mofiyong sewu  Penis bengkak seribu
72a S11. P5.V.P Penis empat
72b S11.P5.V.P Cpr/Sint. Err Bothok Konthol Bothok Penis
73a S11. P5.V.P Cpr/Sint. Err Dolanan ltil Bermain vagina
100a S13.P7.V.P Cpr/Sin. Err Awas kontol Awas penis
101b S11.P5.V.P Cpr/Sint.Err Konthol sapi alat kelamin sapi

Berdasarkan data di atas dapat dicermati diksi atau pilihan kata yang
terungkapkan masih mengandung unsur pornografi, yakni berkaitan dengan alat
kelamin baik laki-laki maupun perempuan. Data pada tabel 17 di atas
menunjukkan bahwa variasi leksikon yang muncul baik yang mendahului
maupun mengikuti sangat beragam.

Diksi yang muncul berdasarkan stimulus yang diberikan, yaitu tepukan dan
verbal membangun sebuah konstruk kebahasaan yang tidak gramatikal. Bentuk-

bentuk lingual yang muncul seperti tercantum pada tabel 17 di atas bergabung,
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membentuk kalimat jawaban, bahkan bila dirunut dari sisi kebahasaan,
utamanya dari sisi semantik, seringkali tidak ada hubungan antara pertanyaan
dengan jawaban. Apa yang terungkapkan dan tersaji pada data di atas dapat
dikatakan sebagai bentuk lingual yang muncul begitu saja karena uajaran
tersebut muncul ketika individu latah dalam keadaan terkejut yang menyebabkan
kedarannya menurun.

Variasi diksi yang muncul dalam kategori polileksikon yaitu leksikon yang
merujuk pada alat kelamin,lé Maki dan perempuan, ada yang bersinergi dengan

kata bilangan, :} benda, kata kerjadan ada‘yang membentuk kalimat tunggal,

individu latah ketika mengucapkan leksikon tersebut dalam kondisi kesadaran

menurun maka pada sebagian orang memakluminya.

a. Pilihan Leksikon Berdasarkan Leksikon yang Terungkapkan

Sebelumnya

Perilaku latah verbal dalam temuan penelitian ini juga terdapat diksi yang
muncul sebagai bentuk pengulangan atas apa yang didengar, diucapkan orang
lain, diucapkannya sendiri. Penyandang latah rata-rata menirukan bentuk lingual
atau leksikon yang diucapkan oleh orang lain dan tidak jarang diantara mereka
kemudian mengulanginya lagi.

Gejala pengulangan leksikon ini tentu menjadi fakta menarik mengingat
dalam hukum komunikasi adalah sebaik-baik pendengar adalah yang memahami
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apa yang diucapkan oleh lawan bicaranya. Rupanya hukum komunikasi tersebut
tidak berlaku bagi individu latah mengingat semua terungkapkan dalam kondisi
kesadaran menurun.
pengulangan terhadap apa yang diucapkan orang lain atau mengulang leksikon
yang baru saja diucapkannya, dalam kategorisasi latah termasuk dalam perilaku
latah echolalia dan auto echolalia yang dapat dicermati pada data dalam tabel

18 sebagai berikut.

Gejala perilaku latah verbal

digilib.uns.ac.id

dengan melakukan

18a
19b
19c
2la
22a
22b
25a
30a
48a
59b
61b
62b
63a
63b
64a
64b
68b

S3.L.3.V.J
S4.1L4.TJ
S4.L4VJ
S5.P1.T.J
S5.P1.T.J
S5.P1.T&V.J
S5.P1.V.J
S5.P1.V.J
S7.L5.V.J
S7.L5.VJ
S8.P3.T.J
S1.L1V.J
S11.P5.V.P
S10.P4V.P
S10, P4.V.P
S10. P4.V.P
S12. P6.V.P
S12. P6.V.P
S11.P5.V.P

Respon

AEch/Sint.Err Pergi
AEch/Sint. Err. belum tahu
Ech/Sint.Err pacare piye
Ech/Sint.Err Tisu
AEch/Sint.Err lya Bu
Ech/Sint.Err ngersaaken tahu
Ech/Sint.Err Ana apa
Ech/Sint.Err dor
Ech/Sint.Err Sampaian cantik
Ech/Sint.Err Udan
Ech/Sint.Err Ya Allah

AEch/Sint.Err Baik ayam
Ech/Sint.Err Allahu Akbar

Ech. /Sint.Err Apa itu
Ech /Sint.Err sakit apa
Ech/Sint.Err sakit
Ech/Sint.Err Ya Allah

Ya apa, Bu?
Copot
Ya, Bu
Dor
Dor! Dor!
E.. Baik
Ya Allah, Ya Allah
Makan
Pergi
belum tahu
pacar
situ, tisu
lya Bu
Tahu! Tahu!
ana apa
dor! dor!
cantik
udan
Ya Allah

E...ayam

Allahu Akbar,Allahu Akbar

Apaitu
sakit apa
sakit

Ya Allah
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69a S11.P5V.P Ech/Sint.Err Status status
76a S10. P4.V.P AEch/Sint.Err Kebakaran Kebakaran
8la S16. P8.V.P Ech/Sint.Err Alhamdulillah Kamdulillah
81b S16.P8.V.P Ech/Sint.Err Astagfullah Astagfirullah
83a S16.P8.V.P Ech/Sint.Err Lepen lepen
84a S16.P8.V.P Ech/Sint.Err ganteng ganteng
85a S16.P8.V.P Ech/Sint.Err Ya Allah Ya..Ya...
79b S16. P8.V.P AEch/Sint.Err konthol kelos
86a S17.P9.V.P r glundhung glundhung
88a S12, P6.V.P o int.Err agfirullah Astagfirullah
88b . J Ech/Sint.Err Astagfirullah
89a

|'@mé@‘ Ada apa; | ana apa
.. /7
[as pahwa leksikon yang terungkap dari

beragam. Hal tersebut dap diKlasifikasi kefdalam peniruan leksikon yang didengar
dan yang baru saja diucapkannya dngan sepenhnya sama, dapat dicermati pada data 1b,
2a,4a, 4b, 14b, 18a, 19b, 22a, 25a, 59b, 61b, 63b, 64a, 64b, 68b, 69a, 76a, 83a, 84a, 88a,
dan 88b. Pada korpus data tersebut apa yang didengar ditirukan atau diulang (reduplikasi)
secara apa adanya, utuh, tanpa ditambah atau dikurangi. Atau dengan kata lain apa yang
didengar hal tersebutlah yang diungkapkan.

Selain bentuk peniruan leksikon secara utuh (apa adanya sesuai apa yang ditangkap
indera pendengaran), maka jenis pilihan kata leksikon (diksi) yang didasarkan pada apa
yang baru saja didengar atau diucapkan juga terdapat bentuk yang peniruan leksikon
(pengulangan dengan menyembunyikan sebagian/ellipsis). Hal ini dapat dicermati dari
korpus data nomor: 1a, 19c, 22b, 48a, 62b, dan 86a. Pada korpus ada tersebut terdapat
leksikon yang diimplisitkan (disembunyikan) atau bahkan dikuarngi dari bentuk aslinya
atau ditirukan sebagian saja. Misalnya truk glundhung ‘truk terbalik’ hanya direalisasikan

sebagai glundhung saja.
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Perilaku latah echolalia sebagai respon atas stimulus yang diberikan mempunyai
bentuk yang dapat dikatakan lebih kompleks dari perilaku yang lain. Hal ini juga dapat
dicermati dari temuan leksikon yang berwujud penambahan leksikon. Jadi, apa yang
didengar atau baru saja diucapkan, diulang lagi (diucapkan lagi) dan ditambah dengan
leksikon yang lain. Hal ini dapat dicermati pada data 10a, 11c, 30a, dan 63a. Jumlah
leksikon yang terungkapkan dengan penambahan maupun pengurangan leksikon memang
tidak sebanyak yang diungkapkan secara apa adanya. Namun, hal ini menjadi perhatian

mengingat pengungkapan leksikon inisélatam kondisi kesadaran menurun akibat terkejut.

Tidak salah pula karena dalam kondisi kesadaran menukun, maka juga ditemukan bentuk

Demikian pula dengan bunyi Adzan di Masjid Hingga suara dari lagu-lagu di radio pun

dapat menjadi stimulus munculnya bentuk leksikon verbal pada individu latah. Hal ini

dapat dicermati dari korpus data pada tabel 19 sebagai berikut.
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Tabel 19

Data Pilihan Leksikon Berdasarkan Getaran atau Kebisingan

Nomor Kode Kode Perilaku Stimulus Respon
Korpus Subjek & Bhs Latah
12a S3.L3.S.TJ Ech/Sint.Err Suara Adzan Dhuhur Allahu Akbar, Allahu Akbar
16a S4.L4.S.TJ Ech/Sint.Err Suara Adzan Magrib Allahu Akbar, Allahu Akbar
27a S7.L5.5.G.J Clutt/Disc. Err - HP Bergetar HP-ku Ngedor

(HP di saku celana L5) Meneng! Meneng! Meneng, Kon
53a S9.L6.S.J Ec/ Sint.Err _ Peluitidibunyikan suit, suit

53b S1.L1.S.J Peluit dibunyikan suit,suit

62a S1.L1.SJ

62b 59.L6.80

Jombang).

Suara Adzan seperti tersebut di atas yang pada saat waktu Shalat tiba, spontan
berkumandang baik di media radio maupun di masjid-masjid, dalam kondisi individu latah
melamun maka keterkejutan tersebut akan direspon dengan menirukan apa yang
didengarnya seperti korpus data no 12a dan 16a di atas, yang termasuk dalam perilaku
latah echolalia atau menirukan ucapan orang lain.

Getaran pada korpus data di atas, utamanya pada korpus nomor 27a memberikan
stimulus unik pada individu latah yang akhirnya melahirkan respons unik. HP informan
yang diletakkan dalam saku celananya, tiba-tiba bergetar karena ada telephone masuk. Apa
yang terjadi sangatlah menggelikan karena informan dengan tiba-tiba, berekpresi
menyampaikan ke orang lain bahwa HPnya ngedor ‘berbunyi’. Ungkapan yang

disampaikan individu tersebut dalam kondisi terkejut, dan kemudian berekspresi seperi
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marah, meminta Hp-nya berhenti bordering. Perintah agar HPnya berhenti, tersisip
leksikon dialek Suroboyoan, yaitu Kon ‘kamu’.

Reaksi atas keterkejutan berupa bunyi-bunyi yang tiba-tiba muncul direaksi dengan
bentul lingual atau munculnya leksikon yang secara semantik tidak bermakna. Leksikon
yang muncul merupakan bentuk onomatope (tiruan bunyi) dari apa yang terungkapkan.
Hal ini dapat dicermati dari korpus 53a dan 53b, yang merespon bunyi peluit dengan

bentuk lingual suit, suit yang tidak bermakna namun memberikan efek kebahasaan bagi

Bunyi yang: iba;@uncul sattfanda | A
biasanya dengapft k, defigan bunyi thg-thing )

dari individu latah.

individu latah, keluar deng :¥ dan ;a tanpa sensor karena terungkap dalam
keadaan terkejut, sehingga membUatkesaddr

Hal yang sama juga dapat dicermati pada korpus data 62b, informan memberikan
reaksi dengan mengungkapkan leksikon dalam bahasa Inggris ketika mendengar pedagang
bakso ‘mengirim tanda’ kepada para pembeli. Munculnya leksikon bahasa Inggris
everything ‘segala sesuatu’dan anywhere ‘dimana saja’ merupakan hal juga jauh dari
konteks yang ada. Leksikon-leksikon yang muncul dari individu latah rata-rata lepas
konteks, jauh dari relasi makna yang dibangun, bahkan kadang-kadang menabrak norma
atau budaya yang menjadi konvensi dan berkembang di masyarakat.

Dalam kondisi normal, tentu pedagang bakso yang berniat mengirimkan tanda
kepada para calon pembeli tentu akan marah tatkala disamakan dengan klinthingan sapi.
Namun, pedagang bakso memaklumi ketika mengetahui bahwa yang mengucapkan adalah

individu latah.
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Korpus data pada tabel 7 di atas, yang mencakup leksikon akibat kebisingan atau
getaran hanya ditemukan pada penyandang latah di Kabupaten Jombang Jawa Timur,
berjenis kelamin laki-laki baik yang berlatar pendidikan tinggi maupun rendah dan tidak
ditemukan dalam lingkup budaya Mataraman (baca: Pacitan). Perempuan di Jombang dan
Pacitan Jawa Timur berdasarkan data di atas tidak memberikan reaksi verbal dengan
memunculkan leksikon seperti halnya laki-laki dalam lingkup budaya Arek.

Adapun wujud perilaku latah yang muncul atas stimulus berupa kebisingan atau

pernyataan yang memb ! & (discourse error), merupakan wujud nyata

perilaku latah ya na dap@wuncu
dari setiap individu.
T\ ® &

an respon yang berbeda
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d.Pilihan Leksikon Berdasarkan Perintah

Tabel 20

Data Pilihan Leksikon Berdasarkan Perintah

Nomor Kode Kode Perilaku Stimulus Respon
Korpus Subjek & Bhs Latah

15a S4.L4.Tul. V.J  Ech/Sint.Err Baca Baca
54a S1.L1VJ Cmn.Aut. apa bebek nek nyosor hem..hem..

(Au (sembari memoncongkan
Bibir)
49a S1.L1VJ Dor! Dor!
58a S1.L1.VJ Sedot

(Menyedot rokok sampai
Lama dan belum
berhenti  Ketika  belum
_ dihentikan)
60a S1.L1.V.J . OhdfSint. Morop Kon

60b S1.L1.VJ a'sok ngiwi-iwi gambar silit.
6la S1.L1VJ Aut.Obd/SIntEr Rujak-rujak di dinding
61b S1.L1V.J  Aut.Obd/Sint.Err. Ngaji! Jare areke ayu tibake kulu-kulu

(Dilafalkan seperti orang mengaji)

Stimulus berupa perintah verbal direspon beragam oleh individu latah dengan
memunculkan berbagai perilaku latah, baik verbal maupun nonverbal. Perintah yang
ditangkap oleh individu latah direspon dengan memunculkan leksikon baik berupa
leksikon tunggal, beberapa leksikon yang membentuk ‘serupa’ kalimat tunggal, serupa
kalimat majemuk dan ada pula yang memunculkan reaksi verbal dan verbal sekaligus,
yaitu mengucapkan kemudian beraksi.

Reaksi atas keterkejutan berupa perintah berdasarkan korpus data di atas dapat
dicermati pada nomor 15 dan 49a, dengan reaksi memunculkan bentuk leksikon tunggal.
Peristiwa peniruan perintah dan kemudian diikuti dengan reaksi dapat dicermati pada
korpus 58a. Perintah secara verbal diulang oleh subjek penelitian, yaitu dengan
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memunculkan leksikon sedot. Perintah tersebut, spontan dilakukan oleh informan dengan
benar-benar menyedot batang rokok yang tengah dihidupkan, disedot hingga beberapa
detik sehingga asap keluar dari hidung dan telinga, dan informan baru selesai menyedot
ketika diperintahkan untuk berhenti.

Perintah verbal meminta untuk menembak pada korpus data 49a di atas juga
direspon dengan leksikon dor, dor yang merupakan onomatope dari bunyi tembakan. Aksi

yang dilakukan subjek penelitian, selain mengungkapkan bentuk verbal adalah juga

sedang menggantung

deretan leksikon sangat

untuk menasihati pemilik warung. Perintah yang terungkapkan dari penyandang latah itu
pun sangat tidak berterima karena mengandung pilihan kata ekstrim yang juga merujuk
pada bagian sensitif manusia. Perintah dari P ditanggapi dengan marah pada lampu dan
yang kedua, lebih marah lagi, dan memunculkan leksikon Aja sok ngiwi-iwi gambar silit
‘jangan sering mengejek gambar dubur’. Tidak ada korelasi makna antara perintah,
pernyataan pertama dan juga pernyataan kedua. Semua ke luar dari konteks gelap yang
membutuhkan penerangan. Cakupan makna yang melesat jauh dari harapan membuat
dinding-dinding kegelian yang sulit untuk dimengerti.

Situasi yang remang-remang kemudian stimulus diberikan lagi pada informan dan
diperintahkan untuk menyanyi. Tatapan informan yang sedang melihat ke arah tembok,
menyuguhkan reaksi verbal dengan spontan, yaitu lirik lagu cicak cicak di dinding yang
oleh penyandang latah dilakukan substitusi atau penggantian leksikon cicak menjadi rujak.
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Pengungakapan deretan leksikon rujak-rujak di dinding adalah sama dengan nada ketika
anak-anak menyanyikan lagu tersebut. Hal ini tentu jauh dari konteks karena yang ada di
dinding salah satunya adalah cicak bukan rujak. Relasi makna kembali tidak terbangun
antara kenyataan dan realisasi leksikon.

Subjek penelitian menyatakan tidak tahu mengapa memilih leksikon rujak bukan

cicak. Jawaban yang sama muncul yaitu tidak tahu karena leksikon tersebut dengan

spontan ke luar. Hal yang sama juga terjadi atas respon keterkejutan pada korpus data 61b.

merupakan perilaku bahasa yang menyimpang. Hal itu terjadi hanya pada saat posisi
komunikator (subjek penelitian) dalam keadaan terkejut yang membuat kesadarannya
menurun, namun ia akan kembali seperti semula ketika kesadarannya penuh dan mampu

mengungkapkan bentuk-bentuk lingual termasuk leksikon yang tepat.
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e.Pilihan Leksikon Berdasarkan Reference
Tabel 21
Data Pilihan Leksikon Berdasarkan Reference
Nomor Kode Kode Perilaku Stimulus Respon
Korpus Subjek & Bhs Latah
4a  S4.L4.Tul.V.J Clutt/Reff. Err  Ditunjukkan sebuah Plat Nomor 3015

Kendaraan berangka 3015
_V: Baca
Ya Allah Bu

45a S.3. P3.V.ActJ CI -C" Er embari menunjuk  Karpete rusuh

50a. S1.L1.Bc.J . ) B3 rkan kertas GARDA

50b S9.L6.Bc.J PIL

63a S1.L1.V.J Penthil

automatic obedience dengan penyimpangan referen (reference error). Korpus data pada

tabel 9 di atas menunjukkan adanya reaksi beragam dari subjek penelitian. Reaksi
membaca dan dibaca sesuai dengan teks dapat dicermati pada data data no 4a dan 50a.
Subjek penelitian beradas dalam keadaan kesadaran menurun karena keterkejutan seperti
pada korpus data tersebut ternyata mampu mengungkapkan teks di depannya dengan tepat.
Namun, ditemukan pula adanya ketidaksinkronan antara teks dengan pengungkapannya
walaupun sebenarnya subjek penelitian mampu membaca. Korpus data nomor 50b
menunjukkan bahwa tidak adanya sinkronisasi antara teks dengan lafal, justru teks tersebut
dibaca berbeda oleh subjek penelitian. Leksikon PIL yang muncul dalam korpus data
sebagai reaksi atas perintah membaca pada kertas bertuliskan GARDA tersebut tentu
mempunyai relasi makna yang sangat jauh. PIL yang dimaksud oleh penutur itu apakah
bermakna obat atau yang lainnya.
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Leksikon karpete rusuh ‘karpetnya rusuh’, terungkapkan oleh subjek penelitian
ketika terjadi kontak mata dengan P (peneliti) yang menanyakan iki apa. Tujuan P
sebenarnya untuk mengetahui apakan dalam keadaan terkejut subjek penelitian akan
merespons ujaran yang diucapkan oleh P Ya Allah dengan leksikon yang lain. Setting
pembicaraan dengan duduk di atas karpet ternyata mendorong informan justru

memunculkan bentuk lingual karpete rusuh ‘karpetnya kotor’ daripada menirukan atau

mengulangi ucapan informan P Ya Allah. P sama sekali tidak mengucapkan karpet atau

Ketidaksinkronan antara pertanyaan dan jawaban ini menjadi ciri khas bentul lingual latah.

3. Faktor-faktor yang Melatarbelakangi Munculnya Ekspresi Verbal Individu
Berperilaku Latah di Jawa Timur
Perilaku latah yang merupakan perilaku unik, spesifik, dan hanya terjadi pada
lingkup budaya tertentu mengundang berbagai perdebatan antara waras dan tidak waras,
antara ruang sakral dan profane, antara berterima dan tidak. Dikotomi yang muncul dari
perilaku latah baik verbal amupun nonverbal membuat berbagai kalangan semakin
penasaran tentang peristiwa di balik munculnya perilaku latah.
Seperti disebutkan oleh Ariffudin bahwa latah dikategorikan sebagai perilaku bahasa
yang menyimpang yang muncul karena stimulus, baik berupa kejutan, jatuhnya sebuah
objek kebisingan dan lain-lain hingga memicu munculnya bentuk lingual atau leksikon
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seperti tersebut di atas. Bila sebagian orang menganggap bahwa latah hanyalah sebuah
akting untuk mendapatkan simpati orang lain, untuk lebih terkenal dan sebagainya itu
hanyalah sebagian kasus saja, tetapi pada penelitian disertasi ini tidak ada satu pun yang
berorientasi demikian. Profesi sepertinya menjadi salah satu pijakan ‘nyamannya’ mereka
dalam posisi latah, misalnya pada profesi artis, mereka akan mudah terkenal dengan
perilaku latahnya.

Pada kenyataannya, perilaku latah ini merambah hampir semua kalangan. Temuan

pendidikan rupa-rupanya melahirkeh ‘StuKtirefeksikon yang beragam. Pada penelitian

sebelumnya, seperti terjadi klaim bahwa hanya mereka yang berpendidikan rendah saja
dan berjenis kelamin perempuan saja, serta yang berkelas ekonomi rendah saja yang
memunculkan perilaku latah dengan diksi atau leksikon ‘tabu’ yang menggambarkan alat

kelamin.

a. Ekspresi Verbal, Bahasa Latah dan Faktor Penyebab Individu Berperilaku Latah
di Jombang Jawa Timur
Individu latah seperti halnya individu lain di dunia ini menginginkan kehidupan
nyaman, bahagia, sehat, dan berkecukupan. Namun, pada kenyataanya di dunia ini muncul
dikotomi-dikotomi yang mengarah pada pilihan-pilihan yang terkadang sulit untuk
dilawan. Persoalan tentang perilaku latah tentu menjadi hal yang menarik karena perilaku
ini hanya ditemukan di Indonesia dan Malaysia, dan tidak ditemukan di negara lain.
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Masyarakat pribumi dianggap sebagai masyarakat terbelakang, silau dengan hal-hal yang
menakjubkan, kemudian pada sebagian orang hal tersebut menjadi sebuah keterkejutan.
Mimpi pada diri seseorang dapat dianggap sebagai bunga tidur atau dapat juga
sebagai gambaran hal yang sedang dipikirkan secara mendalam. Hal yang perlu dicermati
pada perilaku latah di Provinsi Jawa Timur dengan sampel Kabupaten Pacitan dan
Jombang, ternyata dalam hal faktor yang melatarbelakangi perilaku mengalami pergeseran
sangat luar biasa. Mimpi pada awalnya diyakini sebagai peristiwa yang mengawali

munculnya perilaku latah namun,.sé

dtwini_mengalami pergeseran walaupun masih

ditemukan individu yanmengaku awal mula peril unya karena mimpi alat kelamin

Leksikon berkaitan m elamm& ik lakislaki maupun perempuan,
teridentifikasi seb ngga berusaha dilahirkan
dengan perilakuglatah. QEQ Ao enjadi bahan anekdot
bahwa hal-hal t emikiran terkait dengan
marginalisasi perempuan dldlk% ndah ‘kala itu semakin menjadl

alat kelamin denga 0 pkan dalam bahasa dengan

dilatarbelakangi oleh dianggap sebagai hal yang
kebangeten‘keterlaluan’. penyebab utama hingga
perempuan-perempuan latah di Jember berperilaku latah coprolalia (mengucapkan alat
kelamin secara terus menerus) (Baca: Pamungkas 1999).

Permasalahan yang tidak selesai dalam dunia nyata maka akan diendapkan dalam
otak tak sadar manusia, dengan tetap menunggu dilakukan pemenuhan. Pemenuhan
kebutuhan yang tak kunjung datang itu menuntut untuk dipindahkan dalam otak tak sadar
manusia yang kemudian pada suatu saat muncul dalam bentuk mimpi. Mimpi pun menjadi
salah satu gambaran keinginan yang tidak dapat terealisasikan dalam dunia nyata (Baca:
Freud,1987: 2006 dan Jung 1989).

Latar belakang munculnya perilaku latah saat ini ternyata lebih kompleks. Tidak hanya
mimpi yang berulang-ulang dengan tema yang sama (mimpi alat kelamin atau mimpi lain)
namun juga karena trauma yang terjadi dalam waktu panjang. Tokoh otoriter di dalam

keluarga, peristiwa traumatis (melihat orang dihajar), ketakutan berperilaku latah, atau
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karena lingkungan latah menjadi pemicu munculnya perilaku latah saat ini. Data perilaku
latah verbal, peristiwa yang melatar belakangi munculnya latah, jenis kelamin dan tingkat
pendidikan dapat dicermati pada tabel 22 sebagai berikut.
Tabel 22
Ekspresi Verbal, Bahasa Latah dan Faktor Penyebab Latah pada Individu

Latah di Jombang Jawa Timur

Identitas | Faktor yang Jenis . Bahasa LatahBentuk
Informan/ Penyebab Kelamin Jenis Latah Verbal Penyimpangan Linguistik

Pend Latah L | P | Ech | Cpr | Aech | Clutt. | Aut. | Sint | Disc | Prd | Reff

Obd | Err | Err | Err | Err
SLLLR Mimpi, v v v
S2.L.2IT J
S3.L3/T D N
S4.LAIT K
S5.PLT N N
S6.P2/T N
S7.L5/R N N
Lingkungan ) ¢

S8.P3/R | Lingkungan N N N
S9.L6/T | Lingkungan N

Mengacu pada tabel 22 seperti tersebut di atas tampak bahwa ada berbagai hal yang
melatarbelakangi munculnya perilaku latah verbal pada individu latah di Jombang Jawa
Timur. Satu dari sembilan individu latah di Jombang Jawa Timur ternyata dilatarbelakangi
oleh mimpi. Mimpi yang muncul pada subjek peneltian tentu tidak akan berwujud apa pun
(baca: perilaku latah) tanpa lingkungan yang terus menerus membentuk.

Mimpi ekstrim yang dialami oleh subjekl (S1) berjenis kelamin laki-laki di Jombang
Jawa Timur dengan tingkat pendidikan rendah, yaitu bermimpi dirinya dimasukkan dalam
kawah gunung berapi. Mimpi yang terus berulang menjadi hal yang membuatnya trauma.
Mimpi itu muncul pertama kalinya ketika informan meledek teman sekolahnya yang latah,
berjenis kelamin perempuan, dan waktu itu S1 meminta perempuan itu untuk telanjang dan
nyata di hadapannya perempuan latah itu pun telanjang. Sejak saat itu, perempuan itu
bersumpah agar S1 mempunyai perilaku latah seperti dirinya. Rupa-rupanya apa yang
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diucapkan perempuan itu terus terngiang dalam pikiran S1. Ketakutan dirinya menjadi
latah terus membuatnya trauma, hingga hampir setiap hari S1 bermimpi dimasukkan dalam
kawah gunung berapi.

Mimpi yang demikian ekstrim ditambah dengan lingkungan yang memberikan
stimulus dengan berbagai bentuk, mulai tepukan, verbal/ucapan, kebisingan, dan lain-lain
membuat perilaku latah S1 sangat kompleks hingga terdapat lima perilaku latah melekat
pada dirinya. Lima perilaku latah yang dialami individu tersebut memunculkan bahasa

latah yang mengalami penyimpangaas " tagmatlc error, discourse error dan

reference error. Perllak. i diikuti dengan perilaku latah

Iatah verbal Sl serlng

menunjukkan bahw

berpendidikan tinggi dan

Batas budaya memegang peranan dalam hal ini lingkup budaya Arek yang lebih
merujuk pada bahasa Jawa Suroboyoan, yang terkenal vulgar, apa adanya, memberikan
ruang bebas untuk laki-laki dengan kepribadian tertentu untuk mengekspresikan
kegelisahan, atau hal yang sedang berkecamuk dalam dirinya sekalipun hal tersebut
dianggap tabu. Tingkat pendidikan bagi laki-laki di Jombang Jawa Timur tidak lagi
menjadi batas bahwa mereka pun bebas berekspresi sekalipun dengan mengungkapkan
leksikon yang mengarah pada alat kelamin.

Hal serupa terjadi pada perempuan berpendidikan rendah di Jombang Jawa Timur
(S8). Perempuan latah di Jombang Jawa Timur dengan latar belakang pendidikan rendah
juga mempunyai perilaku latah verbal coprolalia. Berbeda dengan laki-laki latah di
Jombang, perempuan latah dengan latar belakang pendidikan rendah di Jombang yang
berperilaku latah coprolalia berusaha mengungkapkan hal yang berkaitan dengan alat
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kelamin, tetapi dicoba disamarkan dengan pilihan kata atau leksikon yang lain, misalnya
pepek ‘vagina’.

Pembedaan jenis kelamin tidak sepenuhnya dapat memberikan batas tentang perilaku
latah apa yang akan diidap. Hal yang signifikan adalah justru pada tingkat pendidikan yang
memberikan kategorisasi kompleks tidaknya perilaku latah seseorang. Hal ini dapat

dicermati bahwa pada laki-laki berpendidikan rendah ternyata mempunyai perilaku latah

lebih kompleks daripada laki-laki berpendidikan tinggi. Latar belakang atau peristiwa

penyimpangan bahasa berkategori sintagmatik error, discourse error, dan referent error.
Clutterlalia sebagai sebuah perilaku latah baru dengan ciri adanya penggunaan bentuk
lingual yang kurang adanya harmonisasi antara apa yang disampaikan oleh komunikator
(P) dan yang diterima oleh komunikan. Sampai dengan memunculkan bentuk lingual yang
secara surface dan deep structure tidak saling mendukung.

Berdasarkan data pada tabel 22 di atas tampak bahwa perilaku latah clutterlalia
paling dominan dialami oleh subjek penelitian di Jombang Jawa Timur. Delapan dari
Sembilan subjek penelitian yang diteliti mengidap latah clutterlalia tidak memandang jenis
kelamin dan tingkat pendidikan mereka.

Hal ini mengandung pengertian bahwa sekali lagi jenis kelamin saat ini kurang
menjadi penentu, siapa yang bisa menjadi latah, tetapi berdasarkan perkembangan zaman
serta tingkat pergaulan, justru faktor pendidikan yang menjadi pembeda. Faktor



library.uns.ac.id digilib.uns.ac.id

176

pendidikan ternyata menjadi hal yang signifikan pada penyandang latah tentang perilaku
latah verbal yang baru teridentifikasi. Perilaku latah verbal bagi mereka yang berlatar

belakang pendidikan rendah relatif berkembang dan justru semakin ekstrim.

Jombang yang termasuk dalam lingkup budaya arek, dengan ciri vulgar, apa adanya
berkemauan keras, yang merujuk pada bahasa Jawa Suroboyoan, benar-benar

menunjukkan ciri khas arek suroboyo ‘orang surabaya’. Jombang yang secara geografis

dekat dengan ibu kota Provinsi Jawa |mur penggunaan bahasa oleh masyarakatnya
AN, dengan ciri apa adanya, bahkan leksikon

menunjukkan kekaguman,

pilihan kata pada asarns}v niri efiganio . Munculnya leksikon mene

‘besok’, arek ‘oang ' te ‘akan kamu’, gak ‘tidak’, lapo
‘mengapa’, Jukkw%hwa .,.:. sy ' .. pada bahasa Jawa
Suroboyoan. Pen % ut d"atas menunjukkan hasrat
berbahasa sebagai kkan fdentitas mereka sangatlah
kental 4

Berdasarkan data- pak bahwa perilaku latah verbal
pada individu latah di Jom eksfpe |dapnya daripada di Pacitan Jawa

Timur. Individu berperilaku latah leombang Jawa Timur, terjadi pada lapisan masyarakat
dengan latar belakang pendidikan tinggi dan rendah bahkan juga terjadi terjadi pada laki-
laki maupun perempuan dengan latar belakang pendidikan tinggi maupun rendah.

Munculnya perilaku latah verbal dengan berbagai jenisnya, serta munculnya bentuk
perilaku latah baru, mengindikasikan masyarakat berperilaku latah di Jombang berada
dalam ‘zona aman’ karena masyarakat yang melingkupinya lebih bisa memaklumi
dibandingkan pada lingkup budaya lain. Hal inilah yang kemudian mendorong perilaku ini
banyak ditemukan di Jombang Jawa Timur.

Hal yang juga perlu menjadi pencermatan adalah, bahwa individu berperilaku latah
di Jombang Jawa Timur, rata-rata adalah berjenis kelamin laki-laki. Hal ini tentu
mendobrak temuan yang telah dilakukan sebelumnya bahwa perempuan berpendidikan
rendah dan berkelas ekonomi rendah saja yang rentan mengidap latah, dengan diawali

dengan mimpi ekstrim yang menggambarkan alat kelamin.
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Perempuan latah tetap ditemukan di Jombang Jawa Timur, namun komposisinya
terbalik dari temuan sebelumnya. Perempuan latah di Jombang Jawa Timur kebanyakan
mahasiswi yang berdasarkan penuturan mereka latah karena sering digoda atau dikejutkan
oleh teman-teman mereka. Perempuan berperilaku latah di Jombang Jawa Timur dengan
latar belakang pendidikan rendah masih ditemukan walaupun jumlahnya lebih sedikit

daripada laki-laki atau perempuan berpendidikan tinggi.

Faktor mimpi dan didukung oleh Iingkungan yang terus memberikan stimulus

Faktor lingkungan yang dimaksud dalam disertasi ini berdasarkan hasil wawancara
adalah berkaitan dengan budaya yang ‘mengekang’, yang tidak memberikan kelonggaran,
cenderung membelenggu. Selain itu, faktor mimikri (meniru) perilaku orang latah yang
ada di sekelilingnya yang kemudian membuat seseorang berperilaku latah. Berdasarkan
tabel 22 di atas dapat ditarik benang merah bahwa faktor yang melatarbelakangi
munculnya perilaku latah verbal rata-rata adalah lingkungan tetapi hal tersebut tidak
memberikan implikasi signifikan terhadap jenis perilaku latah verbal yang dialami
individu latah di Jombang Jawa Timur, termasuk bentuk penyimpangan linguistiknya.
Terkait dengan faktor yang melatarbelakangi munculnya ekspresi latah verbal pada
individu latah di Jombang Jawa Timur, baik karena faktor mimpi maupun lingkungan
kesembilan subjek penelitian mengalami penyimpangan linguistik syntagmatic error.
Sedangkan, perilaku latah verbal yang teridentifikasi hampir diidap oleh individu latah di
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Jombang Jawa Timur adalah echolalia, hanya S6 saja yang tidak, karena hanya berperilaku
latah clutterlalia. Clutterlalia sebagai salah satu bentuk perilaku latah verbal, pada S6 juga

mengalami penyimpangan linguistik berupa syntagmatic error.

b. Ekspresi Verbal, Bahasa Latah dan Faktor Penyebab Individu Berperilaku Latah
di Pacitan Jawa Timur
Kabupaten Pacitan merupakan salah satu Kabupaten yang berada di Provinsi Jawa

Timur. Uniknya, walaupun termasuk.éafam,lingkup Provinsi Jawa Timur, namun secara

kata yang pantas dan tidakpantas. Na alam si rtentu atau kesadaran seseorang

menurun seperti pada peri

Kabupaten Pacitan, rata-ratayd atar belakangi olékebiasaan yang pada awalnya hanya
mengamati, rasa tidak nyaman, d kmdia tertanam dalam hatinya jangan sampai
dirinya berperilaku latah. Tokoh otoriter juga menjadi bagian penting yang
melatarbelakangi munculnya perilaku latah. Ketakutan, tertekan membuat diri individu
tidak nyaman. Hal yang ditakuti terus menjadi bagian yang merongrong hingga terjadi
keterkejutan-keterkejutan yang kemudian mendorong munculnya perilaku latah. Realisasi
bentuk perilaku latah dengan berbagai faktor yang melatarbelakanginya dapat dicermati

pada tabel 23 sebagai berikut.
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Identitas | Faktor yang Jenis Bahasa Latah/Bentuk
Informan/ Penyebab Kelamin Jenis Latah Verbal Penyiumpangan
Pend Latah Linguistik
L | P | Ech | Cpr | Aech | Clutt. | Aut. | Sint | Disc | Prd | Reff
Obd | Err | Err | Err | Err
S10.P4/M Trauma N
. tokoh
otori
Ling
S11.P5//M | Ling ngar% N
S12.P6/R | Lingkungan N
S13.P7/M | Lif N
S14.L7/T N
/,,
Lingkdngan
S15.L8/T | Lingkungahgd N
S16.P8/R Mimpi N
S17.P9/R | Lingkungan N
S18.P10/M | Lingkungan N

Individu berperilaku latah di Pacitan Jawa Timur berdasarkan hasil wawancara adalah

pendatang (bukan asli Pacitan), namun mereka telah puluhan tahun tinggal di Pacitan dan

menetap di Pacitan Jawa Timur (S10, S12, S16, dan S18). Saat ini mereka telah menjadi

penduduk Pacitan, walaupun mengeluhkan tentang budaya masyarakat yang cenderung

banyak aturan.

Latar belakang munculnya bentuk perilaku latah verbal berdasarkan tabel 23 di atas

rata-rata adalah lingkungan. Lingkungan yang membentuk semakin ekstrimnya perilaku

latah pada individu ada pula yang dilatarbelakangi oleh tokoh otoriter, dan juga karena

mimpi. Kedua hal tersebut ternyata memberikan imbas sehingga perilaku latah pun mulai

merambah pada remaja, tidak lagi pada perempuan berusia 30 tahun ke atas (baca:
Pamungkas 1999).
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Ekspresi verbal individu latah di Pacitan Jawa Timur sangat unik dibanding dengan
Jombang. Perilaku latah coprolalia, yang dianggap ekstrim karena mengungkapkan hal
tabu justru tidak terjadi pada laki-laki. Berdasarkan data pada tabel 23 di Pacitan hanya
ditemukan laki-laki latah dengan latar belakang pendidikan tinggi sementara itu tidak
ditemukan laki-laki latah di Pacitan yang berlatar belakang pendidikan rendah.Hal yang
berkebalikan adalah bahwa tidak ditemukan perempuan latah dengan latar belakang

pendidikan Tinggi di Pacitan Jawa Timur. Artinya, perilaku latah di Pacitan Jawa Timur

ekspresi latah

Sedangkan, hal

perempuan lebih kompleks perilaku latahnya daripada laki-laki. Sementara itu, tingkat
pendidikan juga menentukan jenis perilaku latah yang ada, yaitu tingkat pendidikan
memberikan signifikasi terhadap lebih kompleksnya perilaku latah. Perilaku latah pada
perempuan di Kabupaten Pacitan, yang hanya ditemukan pada mereka yang berlatar
belakang pendidikan menengah ke bawah dengan perilaku latah yang lebih kompleks
daripada laki-laki.

Perempuan latah di Kabupaten Pacitan, rata-rata adalah bukan orang asli Pacitan,
tetapi mereka adalah pendatang. Hidup bertahun-tahun di Pacitan dan kemudian
memutuskan untuk berdomisili di Pacitan tentu menimbulkan shock pada diri mereka.
Latar belakang budaya Jakarta dan Kalimantan, yang kemudian harus tinggal di Pacitan
membuat mereka mengalami shock budaya. Hal ini disebabkan, banyaknya hal-hal yang
diatur, mulai cara berbicara, bersikap, bertingkah laku, yang hal tersebut jauh dari budaya
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tempat mereka berasal. Kebiasaan masyarakat yang sering kali membicarakan kekurangan
orang lain juga menjadi pemicu ‘ketidaknyamanan’ pada diri individu. Hal tersebut
ternyata memberikan pengaruh terhadap munculnya perilaku latah yang justru semakin
parah.

Hal yang sama juga terjadi pada individu latah yang lahir, tumbuh, dan hidup di

Pacitan. Dalam hal mimik dan pantomimik, mereka yang asli Pacitan lebih vulgar dalam

mengungkapkan leksikon sekalipun leksikon tersebut merujuk pada alat kelamin. Rujukan

1. Temuan Berkaitan dengan Bentuk Perilaku Latah Verbal

Perilaku latah verbal merupakan perilaku yang muncul dari individu berperilaku
latah dengan reaksi berupa bentuk-bentuk lingual. Bentuk-bentuk lingual yang muncul dari
individu berperilaku latah terdiri atas leksikon, baik monoleksikon maupun polileksikon.
Bentuk-bentuk lingual yang muncul dari individu latah di Jawa Timur dengan sampel
Kabupaten Jombang dan Pacitan Jawa Timur teridentifikasi sebagai berikut: (a) coprolalia
(menyebut alat kelamin), (b) echolalia (mengulangi ucapan orang lain), (c) auto echolalia
(mengulangi ucapannya sendiri), (d) clutterlalia (berbicara kacau, tidak sinkron antara
pertanyaan dengan jawaban), dan (e) automatic obedience (merespons perintah verbal
dengan verbal).

Penelitian yang dilakukan di wilayah Jawa Timur dengan sampel dua Kabupaten

yaitu Jombang dan Pacitan menunjukkan data yang unik. Bentuk lingual yang muncul adalah
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berupa kata, frasa, kalimat (bukan saja kalimat minor tetapi juga kalimat mayor), dan juga
berupa wacana, karena reaksi keterkejutan bukan saja berupa satu kalimat tetapi beberapa
kalimat. Selain itu, reaksi atas keterkejutan juga diwujudkan dengan kemampuan subjek
penelitian dalam merespons stimulus berupa tulisan dengan reaksi membaca tulisan tersebut.

Respons individu latah terhadap stimulus yang diterimanya sangat beraneka ragam.
Adapun perilaku latah verbal yang teridentifikasi dalam penelitian ini dapat dicermati pada
temuan penelitian sebagai berikut (baca: perilaku latah seperti hasil penelitian lalu dan
perilaku latah yang baru teridentifikasi#*

a. Coprolalia

dalam perilaku latah verbal coprolalia. Diksi yang pada perilaku latah coprolalia selalu
diungkapkan dengan menggunakan diksi berbahasa daerah (Jawa). Pengungkapan bentuk
lingual latah verbal berupa coprolalia dalam penelitian ini tidak hanya ditemukan berupa
kata atau kalimat minor (kalimat jawaban), atau bentuk lingual yang spontan muncul
begitu saja walaupun informan yang ditepuk saja tanpa dikejutkan dengan kata-kata.
Reaksi yang muncul memang beragam, misalnya, Konthol! (Jawa) ‘penis’, Itil (Jawa)
‘vagina’, yang semuanya hanya terdiri atas satu leksikon saja (monoleksikon). Hal
tersebut dapat dicermati pada korpus data 10b, 17b, 35a, 53a, 57c, 62c, 66b, 74a, 79a,
80a, 91a, 98a, dan 101a.

Selain bentuk monoleksikon seperti tersebut di atas perilaku latah coprolalia juga
muncul bentuk lingual yang merujuk pada alat kelamin dan diikuti oleh bentuk lingual
yang lain (polileksikon). Misalnya, pada sebuah konteks terjadi interaksi antara pembeli
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dan penjual. Penjual yang mempunyai perilaku latah, pada awalnya melihat ke arah
seorang laki-laki yang hendak berbelanja. Mencermati kejadian tersebut, pembeli yang
lain mengejutkannya (menepuk punggung) penjual dari belakang dan spontan muncul
bentuk lingual: Konthole Mbah Min ‘penis kakek Min’. berdasarkan temuan di lapangan,
bentuk lingual yang muncul dari individu berperilaku latah tidak saja berupa kata tetapi
juga berupa frasa dan klausa, yang di dalamnya mengandung diksi vulgar, yaitu merujuk

pada alat kelamin laki-laki atau perempuan seperti tampak pada contoh di atas. Hal

101b.

b. Echolalia

lapangan, misalnya, ketika e 2d 130 :

verbal echolalia dikejutkan oleh A dengan menepuk punggung B dengan
mengungkapkan leksikon terong, maka B akan memberikan reaksi dengan menirukan
memunculkan leksikon terong. Hal tersebut dilakukan berulang ketika A melanjutkan
dengan bentuk lingual teronge gedhe ‘terongnya besar’, maka individu latah yang masih
dalam posisi kesadaran menurun akan merespons dengan teronge gedhe ‘terongnya
besar’. Perilaku latah tersebut dapat dicermati pada korpus data 1a, 4a, 4b, 10a, 14b, 19c,
21a, 22b, 25a, 30a, 48a, 59b, 61b, 63a, 63b, 64a, 64b, 68b,69a, 81a, 81b, 83a, 84b, 85a,
86a,88a, 88b, dan 89a.

c. Auto echolalia
Perilaku latah auto echolalia merupakan perilaku latah yang merespons stimulus
dengan mengulang-ulang bentuk lingual yang baru saja diucapkan, baik bentuk lingual

yang murni keluar dari diri individu latah itu sendiri atau juga dari hasil mendengar dan
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kemudian ditambahkan bentuk lingual yang lain, dan kemudian diulanginya lagi. Bentuk
perilaku latah verbal auto echolalia seperti halnya perilaku latah echolalia juga banyak
ditemukan pada individu berperilaku latah. Artinya, pada setiap individu latah tidak
hanya mempunyai satu perilaku latah verbal tetapi pada dirinya melekat jenis perilaku
latah verbal yang lain. Perilaku latah auto echolalia misalnya tampak pada interkasi
antara A dan B, dengan B berperilaku latah. A memberikan stimulus dengan menepuk

punggung B sambil mengucapkan Iki apa Bu?‘ini apa Bu’, dan direspons oleh B dengan

Timun! A menepuk pungggungs

mgual Timun! Timun! Hal tersebut secara detail dapat dicermati

tﬁﬁﬁﬁ ,c.;

mengungkapkan bentukf

agau’ dan lalia ‘bahasa’.

latahf yang baru terdeteksi.

korpus data 6a,7b, 7c, 9a, 11a,12a, 19a, 22c, 2d, 23, 31, 33, 34, 36a, 37, 38, 39, 49, 41,
42, 43a, 43b, 52a, 5b, 53b, 53d, 55a, 56a, 56¢, 58a, 58b, 62a, 62c, 63a, 64c, 65, 69b, 71,
7h, 75, 77, 78, 80b, 80c, 82, 87, 89c, 90b, 90c, 90d, 92a, 92b, 93, 94a, 95, 96a, 96b, 97,
101b.

e. Automatic Obedience

Authomatic obedience merupakan perilaku latah yang muncul atas stimulus berupa
perintah verbal untuk melakukan sesuatu dengan verbal juga. Misalnya perintah untuk
menasihati seseorang, perintah untuk memimpin doa, dan sejenisnya. Perilaku latah ini
pada penelitian sebelumnya dikategorikan sebagai perilaku latah nonverbal karena
biasanya perintah yang disampaikan bertujuan agar individu latah melakukan perilaku
nonverbal. Misalnya perintah untuk jongkok, sujud, dan lain-lain. Penelitian disertasi ini
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berhasil membuktikan bahwa individu berperilaku latah akan berekpresi verbal apabila
perintah (stimulus) yang diterimanya adalah juga berupa permintaan untuk melakukan
aksi verbal.

Berdasarkan paparan tersebut di atas, maka temuan penelitian ini berfungsi
melengkapi dari temuan penelitian sebelumnya. Kategori perilaku latah verbal dan
nonverbal dilakukan pembedaan dalam temuan penelitian ini. Selain itu, temuan
penelitian ini semakin melengkapi jenis perilaku latah yang telah teridentifikasi peneliti-

peneliti sebelumnya.

Penelitian yang di ukan oleh Cristy (2015) di Desa Hayaping, Kecamatan Awang,

Kabupaten Barlto '?'; i dihasilkan bahwa perilaku
latah yang ditemukan di Wdalah lia; (3) auto ekolalia, yang
ketiga bentuk perilak tersel m satuan lingual kata, frasa, dan
kalimat.

Selain |tu ‘hasil _ penelitian yang dilakukan
oleh Gerald (20) yan(%yebu apen@flatah erdiri atas (1) echolalia; (2)
echopraxia; (3) ¢ roIaI|- 4)ratitomatic 3 dalam penelitiannya belum
melakukan pengkl } nonverbal. Sementara, dalam
penelitian ini sudah leb an atas perilaku latah verbal dan
nonverbal. Echolalia dan copre enelitian Gerald mempunyai konsep yang

sama dengan apa yang ditemukan dalam penelitian disertasi ini. Perilaku latah automatic
obedience, yang dimaknai Gerald juga peneliti-peneliti sebelumnya sebagai bentuk
perilaku latah yang mematuhi perintah orang lain, yang berorientasi pada gerak. Namun,
dalam perkembangannya, individu latah ternyata juga berperilaku latah verbal, misalnya
disuruh untuk menasihati, maka ia pun akan menasihati walaupu dalam bahasa yang
kacau. Oleh karena itu, dalam temuan penelitian ini penulis mengkategorikan automatic
obedience sebagai perilaku latah verbal sedangkan perilaku latah nonverbal yang berkna
mematuhi perintah orang lain, dalam disertasi ini disebut sebagai automatic obedience
gesture. Berbeda dengan automatic obedience yang mengalami sedikit perluasan makna,
maka perilaku latah echopraxia masih mempunyai makna yang sama yaitu perilaku latah

dengan menirukan gerakan orang lain.
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(2) Temuan Penelitian Berkaitan dengan Bentuk-bentuk Penyimpangan Linguistik

Penyimpangan linguistik dalam disertasi ini merupakan hal yang benar-benar baru.
Dikatakan demikian karena pada penelitian sebelumnya baru dilakukan identifikasi
bentuk lingual yang diucapkan individu latah tanpa menganalisis keberterimaan secara
struktur maupun makna. Adapun temuan penelitian berkaitan dengan penyimpangan
linguistik, meliputi (a) paradigmatic error; (b) syntagmatic error; (c) discourse error; (d)

reference error.

(a) Paradigmatic Error 7_‘;?".

kondisi kesadaran menurun dengan turu dIShIk ‘tidur dulu’. Penggantian bentuk lingual
shalat dengan turu ‘tidur’ merupakan peristiwa paradigmatik mengingat kedua bentuk

lingual tersebut mempunyai jenis kata yang sama, yaitu kata kerja (KK).

(b) Syntagmatic Error

Perilaku latah ini merupakan perilaku latah yang pada penelitian sebelumnya
belum teridentifikasi. Penamaan sintagmatik error berangkat dari pemikiran hubungan
sintagmatik merupakan hubungan antarkomponen bahasa (dalam hal ini kata) yang
mempunyai hubungan horizontal. Kalimat Hendra menendang bola, antarkomponen
pembangunnya, yaitu Hendra— menendang —bola, mempunyai relasi sintagmatik.
Kehadiran ketiga bentuk lingual tersebut dalam membangun kalimat mutlak diperlukan
karena antara satu dengan yang lain saling mendukung, Hendra sebagai S, menendang

sebagai P, dan bola sebagai O. Kalimat tersebut menjadi tidak berterima apabila salah
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satu komponen tidak hadir, oleh karena itu hubungan ketiga leksem tersebut mutlak
diperlukan untuk membangun makna yang padu.

Dalam relasi normal, leksem yang dipilih tentu muncul dengan sebuah kesadaran
dari penuturnya. Namun, dalam perilaku latah ini tentu sedikit unik karena bentuk
lingual yang diungkapkan keluar ketika seseorang dalam kondisi kesadaran menurun
karena tepukan, jatuhnya sebuah objek, maupun kebisingan yang membuat individu
berperilaku latah menunjukkan reaksi spontan.

almparadigmatic error, yang menunjukkan reaksi

Berbeda dengan perilak

P : Ayamnya, mangga... (sambil ditepuk punggung oleh P1)

S1 : Ayamnya mekangkang! (S1 spontan menutup mulutnya ketika
menyadari atas ketidaksopanannya) (Clutt.Sint. Err. S1.L1.V. J)
Merujuk pada konteks pembicaraan di atas tampak bahwa S1 memberikan

reaksi dengan mengungkapkan bentuk lingual berupa ajakan dan juga reaksi berupa

kalimat mayor, walaupun masih terdapat interferensi bahasa yang digunakan. Bentuk
lingual Ayo makan, merupakan bentuk kalimat karena konstruksi tersebut diakhiri
dengan intonasi final, demikian juga dengan bentuk lingual ayamnya mekangkang,
walaupun terjadi interferensi bahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia, bentuk
tersebut tetap kalimat, karena mengandung Subjek (ayam) dan Predikat

(mekangkang) yang dalam bahasa Indonesia bermakna ‘telentang dengan kaki

dibuka lebar’.
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Stimulus P mangga dhahar’mari makan’ diberikan reaksi Ayo makan!
merupakan bentuk reaksi spontan atas keterkejutan, yang termasuk dalam kategori
clutterlalia dengan sintagmatic error, karena pemunculannya dalam kondisi
kesadaran menurun. Demikian halnya dengan reaksi spontan atas stimulus, ayamnya
mangga (dari P sambil menawarkan ayam bakar di atas piring besar), ternyata
direspons oleh S1 dengan kalimat mayor Ayamnya mekangkang ‘ayamnya

telentang’, yang dalam konteks kebahasaan tidak terdapat sinkronisasi antara

yang diterima ada%denga- hentuk Imgua&m minor maupun mayor, yang
biasanya /a terdi s It engan intonasi final. Namun

tidak. Hal ini dapat dicermati dalam cuplikan data sebagai berikut.
P : Mas Rz, Els, sampaian takoni. Gelem gak ambek sampaian!

(P sambil memukul meja)

S7 : Sampaian gelem ta gak ambek aku. Nek gak, ngaliha

(Disc. Err. S7. L1.V&T.J)

Berdasarkan data di atas tampak adanya interaksi antara P, S71 dan S5.
Bentuk lingual yang dilontarkan peneliti (P) diberikan respons oleh S7 dengan
beberapa kalimat yang secara relasi makna sebenarnya masih relevan antara
pernyataan pertama (sampaian gelem ta gak ambek aku ‘Kamu mau tidak dengan
saya’) dengan harapan peneliti yang meminta S7 untuk bertanya kepada S5. Namun

demikian, pada kalimat berikutnya,yang diucapkan oleh S7 dalam hal rasa bahasa
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kurang berterima karena terlalu vulgar, yaitu ketika S5 tidak mau menjadi teman
dekatnya maka S5 disuruh pergi.

Reaksi spontan dari S7 tersebut terungkap dalam posisi kesadaran menurun
karena terkejut. Pada saat kesadarannya penuh S7 meminta maaf pada S5 karena
sebenarnya S7 sendiri tidak mempunyai rasa pada S5. Ungkapan bentuk lingual
seperti diungkapkan S7 di atas hanyalah reaksi atas keterkejutan dan tidak mewakili

hati S7. Reaksi atas stimulus yang diberikan P kepada S7 tersebut di atas tampak

kompleks.

(d)Reference Error _ X 4

Reference error mrupaa betuk penyimpangan linguistik yang terjadi

sebagai wujud respon atas stimulus yang membuat seseorang terkejut dengan

mengungkapkan bentuk lingual yang keluar reference. Hal ini mengandung

pengertian, bahwa bentuk penyimpangan linguistik ini merupakan respons atas

stimulus yang diterima dengan mengungkapkan hal-hal yang tidak sebenarnya,
keluar dari kondisi reference sebenarnya.

Sebagai contoh ketika individu latah ditepuk punggungnya dan kebetulan di
hadapannya ada seekor katak, maka reaksi spontan pun muncul. Reaksi spontan
tersebut dapat berupa polileksikon, kodhok monyong, walaupun kondisi yang
sebenarnya katak yang berada di hadapannya hanya melompat-lompat saja, tidak

cidera.
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2. Peristiwa Yang Melatarbelakangi Munculnya Perilaku Latah
Penelitian terhadap perilaku latah yang dilakukan di Jombang dan Pacitan Jawa Timur
menunjukkan data yang menggelitik. Latah pada penelitian sebelumnya terjadi karena
mimpi ekstrim (mimpi tentang alat kelamin manusia maupun binatang). Namun demikian,
berdasarkan hasil wawancara terhadap para informan, di wilayah budaya Mataraman
(Pacitan) hanya satu orang yang menyatakan bahwa peristiwa yang melatarbelakangi

munculnya perllaku latah pada d|r|nya adalah mimpi tentang alat kelamin laki-laki, yang

menyatakan bahwa §

Namun demikian, mi

v- —— - i 2
rinya @nlmpl ‘;5".?

ﬁkadalam @ah
enis kelamin lakislaki.

terjadi pada subjel (S1. @ng e

secara berulang,

Iia,aitu mengungkapkan leksem yang

Jawa Timur mempunyai e0prola
mengacu pada alat kelamin secara terus menerus.

Mimpi alat kelamin bukan menjadi satu-satunya penentu keekstriman perilaku latah
seseorang namun demikian banyak hal yang turut membentuk perilaku latah seseorang. Bila
pikiran bawah sadar disebut sebagai gudang memori, tentu hal ini sangat memberikan
kontribusi bagaimana sebuah perilaku terbentuk pada diri seseorang, termasuk perilaku latah
verbal. Memori indah dan tidak indah, kata-kata yang baik dan buruk, perilaku yang baik
dan tidak baik, memunculkan dikotomi-dikotomi pada diri manusia, membentuk sebuah pola
perilaku yang semuanya dikontrol (difilter) oleh sebuah komponen critical areas (RAS).
Critical area tentu akan membentuk standar atau patokan tertentu dalam memahami atau
menangkap suatu informasi, sehingga perilaku latah yang terjadi pada individu di wilayah
budaya Mataraman dan Arek pun dapat dikatakan lebih kompleks daripada temuan pada

penelitian sebelumnya. Lingkungan latah, tokoh otoriter, sering dikejutkan, sering melihat,



library.uns.ac.id digilib.uns.ac.id

191

menggoda dan akhirnya takut latah menjadi pemicu munculnya perilaku latah di dua wilayah
budaya tersebut. Sedikit berbeda dengan hal-hal atau peristiwa yang melatarbelakangi
munculnya perilaku latah pada penelitian sebelumnya, perilaku latah pada penelitian
disertasi ini dilatarbelakangi oleh hal-hal sebagai berikut.

a. Perilaku Latah Dilatarbelakangi oleh Tekanan Psikologis yang kemudian

Muncul dalam Gambaran Mimpi Ekstrim

Mimpi menjadi salah satu hal yang melatarbelakangi perilaku latah. Hal ini dapat

alat kelamin tetapi mimpi dimasukkan dalam kawah gunung berapi. Mimpi tersebut
terus berulang pada dirinya, sehingga kemudian muncul perilaku latah yang sangat
kompleks pada individu. Subjek 1 (S1.L1) dalam lingkup budaya Arek seperti telah
disebutkan dalam paparan sebelumnya juga mengalami mimpi yang berulang-ulang
dengan tema yang sama, rupanya hal inilah yang membuat perilaku latah S1
dikatakan lebih ekstrim dibandingkan yang lain, apalagi terjadi peristiwa luar biasa
sebelum akhirnya mimpi ekstrim yang dialaminya terus mengalami pengulangan.
Peristiwa traumatis, ketakutan bila mempunyai perilaku latah ekstrim seperti
rekannya yang disakiti S1, serta kegelisahan-kegelisahan yang terus terbangun pasca
dirinya mempermalukan rekannya yang latah, membuat pertentangan id dan ego
dalam diri S1. S1 yang pada awalnya bermaksud bercanda seperti rekannya yang
lain, namun justru ditanggapi serius oleh sejawat perempuannya yang latah, yang
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mematuhi perintahnya untuk telanjang. Saat kesadaran perempuan sejawatnya
tersebut kembali, perempuan tersebut tidak terima dengan apa yang dilakukan oleh
S1, hingga akhirnya sumpah serapah pun terlempar pada S1. Pengalaman traumatik
tersebut menggoyahkan pertahanan ego S1 dan ketakutan yang berlebihan pada
dirinya mendorong munculnya mimpi ekstrim pada diri S1. Superego yang

seharusnya menjadi penengah, hanya mampu mengontrol sikap (baca: verbal &

nonverbal) dalam keadaan kesadaran penuh. Namun, pada individu tertentu seperti

lampau, membentuk sebuah pola perilaku, diikuti oleh verbal yang juga selama ini
dicoba diendapkan. Terbukanya critical area ini menjadi salah satu jalan bagi
penyandang latah untuk mengungkapkan kegelisahannya, menyampaikan kata
hatinya, dengan berbagai perilaku latah yang kadang sulit diterima akal sehat.
Kejutan atau tepukan yang dilakukan secara terus menerus menjadi stimulus
yang tidak terelakkan hingga muncul perilaku verbal dan nonverbal pada individu
latah. Terjadi korelasi antara informasi yang masuk melalui pancaindra dengan
memori pikiran bawah sadar walaupun tidak semuanya menjadi sebuah nilai
permanen. Critical area yang terletak pada bagian otak manusia yang juga
menghubungkan jaringan saraf tulang belakang dengan seluruh bagian otak, diyakini
berfungsi mengontrol siklus tidur-terjaga, koordinasi respons terhadap stimulus luar,
serta fokus perhatian manusia. Hal yang terjadi pada temuan data disertasi ini adalah
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bahwa pada individu latah menunjukkan respon beragam atas stimulus yang
diberikan. Tepukan, verbal, maupun gerak, direspon dengan berbagai bentuk
perilaku latah. Stimulus yang terus diulang menimbulkan efek munculya perilaku
latah, terlebih lingkungan yang didominasi oleh orang latah, misalnya hampir semua
anggota keluarga latah sehingga kemudian proses mimikri pun terjadi karena
pemanggilan memori yang selama ini hanya dipendam dalam pikiran bawah sadar

manusia.

c. Perilaku Latah atarbelakangl oleh Adanya Tokoh Otoriter

aréha sara takut yang luar biasa, yaitu takut
kalau sampai dirinya juga latah. Namun demikian, hal yang ditakutkan pun muncul
bahkan putrinya juga akhirnya menderita latah seperti dirinya. Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa peran lingkungan sangat luar biasa dalam membentuk
perilaku manusia, termasuk perilaku latah.

Budaya yang melingkupi masyarakat ada yang diterima dan dilaksanakan
dengan baik oleh sebagian masyarakat, namun ada juga yang merasa budaya yang
ada mengungkung dirinya. Perbedaan perlakuan antara laki-laki dan perempuan bagi
sebagian orang membuat jurang yang memberikan batas-batas yang dianggap
mengekang, hingga tak memberikan ruang bagi perempuan untuk aktualisasi diri.
Tekanan hebat dari budaya yang ada, didukung dengan lingkungan yang
mengkondisikan untuk terus memberikan stimulus, memuluskan jalan bagi individu

untuk merespons dengan hal-hal yang unik, walaupun dalam hal pemilihan bentuk
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kata masih kurang berterima bagi masyarakat sekitarnya. Dengan demikian,
berdasarkan hasil penelitian dalam disertasi dapat disimpulkan bahwa penyebab
latah terdiri atas dua hal (1) internal, yaitu sebab dari dalam individu itu sendiri,
misalnya, konflik yang tidak diselesaikan, individu yang menganggap segala hal
yang mengatur hidupnya adalah pengekangan; (2) eskternal, yakni sebab yang
berasal dari luar individu, yang mendukung terbentuknya konflik pribadi, seperti

kondisi sosial ekonomi, pendidikan, serta budaya yang ada.

% osisi .‘ esadaran individu tersebut
Hakukan aleh individu latah bukanlah

‘ r yang kaku dan dianggap kasar
hentuk lingual yang ke luar tanpa melalui
pemilihan diksi secara teliti, nilai etika dan estetika, tetapi bentuk lingual tersebut
muncul begitu saja. Hal ini dapat diilhami bahwa hal-hal yang melatarbelakangi
munculnya perilaku latah khususnya di Kabupaten Jombang dan Pacitan Jawa Timur
adalah sebagai berikut: (1) tekanan psikis pada diri seseorang, baik yang berasal dari
dirinya sendiri, orang-orang dekatnya (tokoh otoriter), maupun dari lingkungannya;
(2) perilaku latah (verbal dan nonverbal) dianggap sebagai sebuah kelucuan dan
menghibur sehingga individu latah terus menerus mendapatkan treatment
(dikejutkan), sehingga perilaku latahnya terus berulang dan justru semakin parah; (3)
perilaku latah terjadi karena trend (ikut-ikutan), dilatah-latahkan agar orang lain
memperhatikan, yang hal ini justru fatal karena bisa mengakibatkan seseorang
menjadi benar-benar latah. Hal tersebut tentu tidak dapat dilepaskan dari faktor
imitasi, sugesti, identitas diri, dan faktor simpati. Hal ini tentu sedikit berbeda dengan
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temuan penelitian sebelumnya yang rata-rata latar belakang seseorang menjadi latah
adalah karena bermimpi alat kelamin, walaupu tidak dapat dipungkiri juga masih
ditemukan individu latah dalam penelitian ini yang menyampaikan hal demikian.
Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara pada informan menunjukkan
data bahwa laki-laki (S1) di Jombang Jawa Timur, yang pada mulanya tidak
mengalami latah kemudian menjadi latah. Proses terjadinya latah pada dirinya

diawali dengan kebiasaannya menggoda teman sekelasnya yang latah sampai

bersumpah ag rhidup. Sejak saat itu pulalah kata-
kata yang sampgi . pura ebut tefus menghantui S1 hingga
akhirnya iaenq@r latah#™ lasi antaﬁikap awal (cara memperlakukan

_ pukan p@ membuat kapasitas otak menjadi
berlebihan, hi TGataglitakutinya, yaitu akan menjadi latah

berulang dengan intensitas yang luar biasa. Akibatnya, S1 mempunyai perilaku latah
yang unik, bahkan memunculkan perilaku latah yang sebelumnya belum
teridentifikasi. Respon langsung tidur ketika melihat api, merespon sebuah perintah
dengan beberapa kalimat, merespon suara adzan dengan spontanitas mengaji dan
lain-lain, disamping juga teridentifikasi perilaku latah seperti coprolalia, echolalia
dan lain-lain.

Kehidupan rumah tangganya yang kurang harmonis, memicu semakin
ekstrimnya perilaku latah subjekl (S1). Hal ini mengandung pengertian bahwa
semakin kompleks hal-hal yang melatarbelakangi munculnya perilaku latah pada diri

seseorang memicu semakin kompleks pula perilaku latahnya.
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3. Redefinisi Perilaku Latah

Semakin kompleksnya perilaku latah yang dalam disertasi ini difokuskan pada
perilaku latah verbal , ditambah dengan temuan-temuan berkaitan dengan hasil penelitian
maka definisi latah perlu ditinjau kembali. Redefinisi dianggap perlu karena salah satu
temuan penelitian ini adalah teridentifikasinya bentuk-bentuk penyimpangan linguistik yang
pada penelitian sebelumnya belum teridentifikasi, demikian pula dengan perilaku latah

clutterlalia dan sejenisnya.

Definisi latah pada pen

yang terikat pada kebudaan setempats,terjadi
A Y 4
berkelas ekonomi ;’- da Ke'e

Maraknya perilaku i
akan reaksi verbal maupun ibalidari indiv
stimulus, yang mengakibatkan perllaku tersebut ustru semakin ekstrim. Lingkungan dalam
hal ini turut menentukan semakin ekstrimnya perilaku latah pada diri seseorang.

Prevalensi latah tentu beriringan dengan sifat manusia yang sangat unik dengan
berbagai sifatnya, yakni mulai makluk bercerita (homo fabulans), makluk bermain (homo
ludens), dan makluk pencipta lambang (homo symbolicum) (Lihat Saryono 2006). Manusia
dengan dilingkupi tiga sifat tersebut bagi sebagian orang tidaklah mudah untuk
mengakumulasinya, membutuhkan kecerdasan diri baik kecerdasan individu maupun
kecerdasan sosial. Hal tersebut mengandung pengertian bahwa manusia dengan ketiga sifat
yang melekat tersebut tentu telah digariskan oleh Tuhan bahwa dirinya tidaklah bisa
mengkonstruk kehidupannya seorang diri tanpa keterlibatan orang-orang di sekitarnya atau
dalam cakupan yang lebih besar lagi, yakni lingkungannya..

Aktualisasi diri dalam diri seseorang sangat membutuhkan ruang khusus. Kegelisahan,

kekecewaan, dan berbagai rasa yang terjadi pada diri manusia tentu membutuhkan wahana
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untuk menyelesaikannya. Oleh karenanya, wahana untuk ruang aktualisasi diri melalui
bercerita sangat dibutuhkan karena hal tersebut diyakini akan meringankan sedikit beban
yang ada. Namun, pada kenyataannya hal yang seharusnya terselesaikan pada tataran
kehidupan normal tidak dapat terpenuhi sehingga yang terjadi adalah akumulasi konflik pada
diri manusia itu sendiri yang sebenarnya menunggu untuk dipenuhi.

Kenyataan kadang-kadang berkata lain ketika fenomena tersebut terjadi pada individu

latah. Individu yang berperilaku latah, cenderung mempunyai kepribadian yang introvert

semakin lama hal tersebut tentu akan menuju puncak jenuh. Hal yang tidak dapat tercapai
sesuai dengan hasrat seperti tersebut di atas tetap menuntut pemenuhan.

Kajian terhadap dua sifat manusia di atas, yang memberikan kontribusi terhadap
munculnya perilaku latah tersebut di atas berada dalam ranah internal manusia, yang apabila
disikapi dengan bijak maka tidak akan ada hal yang membebani pikiran individu. Hal
tersebut di atas justru kadang-kadang menjadi pilihan yang justru memperumit diri, sehingga
tekanan psikologis tidak dapat dihindarkan terlebih dengan menutup diri dari masyarakat
sekitar, sehingga penciptaan lambang pun tidak mampu terealisasikan. Beban psikologis
ditambah lagi dengan beban sosial tentu semakin mengakumulasi permasalahan, sehingga
individu introvert semakin terpuruk dan salah satunya memunculkan perilaku latah.
Permasalahan demikian terjadi pada perempuan-perempuan latah di Jember yang pernah
dikaji oleh Pamungkas tahun 1998.
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Fenomena yang terjadi pada individu latah akhir-akhir ini menunjukkan trend yang
semakin menyebar. Berbeda dengan penelitian Maramis (1980) dan juga Pamungkas (1998)
menunjukkan fakta bahwa kala itu latah rata-rata terjadi pada perempuan, berpendidikan
rendah dan berkelas ekonomi rendah. Terjadi pada perempuan karena makluk ini dianggap
sebagai makluk introvert (kurang terbuka) dibanding dengan laki-laki. Perempuan latah kala
itu berusia 30 tahun ke atas, berada pada kelas ekonomi rendah yang disinyalir sangat sulit

memenuhi  keinginannya, dalam rangka meminimalkan tekanan psikologis yang

tidak sekreatif mereka ya
mengungkapkan isi he
kegiatan lain.

Akhir-akhir if
sangat kuat,
juga mempunyai Slsi

kaum laki-laki.

laki-laki ternyata dirasa lebih berat apabila hal tersebut menyangkut harga dirinya. Pasangan
yang kurang bisa menerima dengan profesinya, menjadi hal yang sangat sulit untuk
dilupakannya dan bahkan memenjarakan ego laki-laki dalam sebuah ruang yang sebenarnya
dirinya merasa tertekan namun tidak berani atau bahkan tidak ada ruang untuk
mengungkapkannya. Akhirnya latah menjadi media untuk mengungkapkan segala hal yang
selama ini hanya mampu dipendamnya.

Pengungkapan bentuk-bentuk lingual pada individu latah hanya terjadi ketika
kesadaran mereka menurun. Tepukan, jatuhnya objek, kebisingan, perintah, dan segala hal
yang membuatnya terkejut memberikan reaksi terhadap individu yang kemudian mereka
mengungkapan bentuk-bentuk lingual (verbal) maupun perilaku nonverbal. Reaksi verbal
maupun nonverbal pada individu latah tersebut merupakan reaksi spontan karena

kesadarannya menurun. Dalam hal ini tentu daya psikologis turut menentukan mengapa pada
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individu tertentu yang muncul bentuk-bentuk lingual yang merujuk pada alat kelamin,
walaupun ada pula yang cenderung menirukan, mengulang, menanggapi perintah, dengan
reaksi lingual yang masih berterima dalam budaya masyarakat Indonesia.

Kelucuan yang terjadi pada individu latah, menyangkut reaksi verbal maupun
nonverbal tersebut membuat individu terus diberikan treatmen oleh orang-orang di
sekitarnya karena mereka dianggap sangat menghibur. Namun, disisi lain individu latah
mengalami kondisi yang sangat lelah dengan stimulus-stimulus yang diberikan oleh orang-
orang di sekitarnya. "

merasa dirinya dimasukkan dalam kawah gunung berapi dan mulai saat itu dirinya
berperilaku latah baik verbal maupun nonverbal. Tekanan psikologis dalam dirinya turut
memperkeruh kondisi hingga dirinya mengalami latah yang sangat unik bahkan belum
pernah ditemukan pada perilaku latah sebelumnya. Dalam hal ini tentu peran id,ego dan
superego sangat berpengaruh, karena manusia sejatinya dipengaruhi oleh alam tak sadar.
Ketiga aspek kejiwaan yang terdapat dalam diri manusia tersebut (id, ego, dan superego)
sebenarnya memberikan ruang khusus bagaimana manusia menjadi dirinya sendiri maupun
menjadi bagian masyarakat. Pada prinsipnya id merupakan pembawaan biologis, ego
merupakan hasil pengalaman, pelatihan, dan pendidikan sedangkan superego yang akan
menyempurnakannya. Organisasi antara id, ego dan superego ini sebenarnya yang akan

diharapkan mampu mengontrol individu, namun pada kenyataannya terjadi perbedaan
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persepsi antara apa yang ada dalam diri individu latah dengan reaksi yang diungkapkannya
dalam pergaulan masyarakat karena stimulus yang membuat kesadaran mereka menurun.
Manusia ideal tentu membutuhkan keseimbangan antara id, ego, dan superego. Hanya
saja hal tersebut kadang-kadang mengalami kendala, karena ego yang berperan untuk
membangun rasa bahagia dalam diri manusia tidak sepenuhnya mampu terwujud karena apa
yang terjadi dari kesenangan tersebut tentu perlu diberikan batas-batas dan dikontrol oleh

ego. Dalam hal ini, ego akan melakukan penyeimbangan antara hasrat dalam diri individu

bersangkutan kurang me :
id dan ego tersebut kemitic

berusaha untuk mem

demikian, ada pula yang berusaha menahan reaksi atau respons terhadap stimulus yang
diberikan karena menyadari bahwa apa yang diungkapkannya pasti kurang berterima bagi
masyarakat. Sementara itu, individu yang lain berusaha melupakan hal yang membuatnya
tertekan namun hal tersebut tidak pernah hilang hanya dipindahkan ruang saja, yaitu dalam
alam tak sadar manusia yang suatu saat menuntut pemuasan. Pemuasan terus ditunggu dalam
dunia nyata, namun apabila tidak kunjung datang maka hal tersebut akan dipindah dalam
alam mimpi (Lihat Freud, 2006).

Pada individu tertentu mimpi yang muncul menggambarkan hal yang selama ini
menjadi masalah. Mimpi yang datang berulang-ulang pada sebagian individu latah sangat
membuatnya tidak nyaman. Salah satu informan (S1) mengatakan bahwa mimpi tersebut

terus termemori dalam ingatannya, sehingga dirinya merasa sangata takut.
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Definisi latah berubah atau berkembang sesuai dengan berkembangnya perilaku
manusia. Definisi latah yang dilakukan para peneliti sebelumnya berdasarkan pada apa
yang terjadi atau tertangkap dari hasil penelitiannya.

a. Perilaku latah didefinisikan berdasarkan sudut pandang antropologi yaitu respon
atas stimulus yang diberikan, menghubungkan antara masyarakat pribumi (terjajah)
dengan masyarakat Barat, yang lebih elegan. Perilaku latah dianggap sebagai

sebuah shock culture masyarakat pribumi menghadapi dunia Barat yang dianggap

2006). Perilaku

dari sudut pandang %antropologi juga didefinisikan
berdasarkan sebtafi w@ -

afig

Indonesia dan ute
native peo o at a anehrdari mas ' iimemberikan kesan bahwa
latah hanya diida&leh oraig

. hat Iatg-e\bag ‘

g budaya tertentu yang
al kelucuan (Lihat Kenny

menyendiri di sebuah hutan.

c. Berkembangnya kajian tentang latah, terbukti dengan melihat fenomena latah
sebagai sebuah tingkat kesetresan pada perempuan. Reaksi atas stimulus yang
diterima dengan memunculkan perilaku verbal ekstrim adalah sebuah wujud
kegegapan akan hal yang tidak sangka. Kenny (1995) mengidentikkan perilaku
latah sebagai sebuah shock yang dialami perempuan karena seudah lama ingin
mendapatkan momongan tetapi tidak kunjung datang, namun dengan tidak
disangka tiba-tiba dirinya hamil.

d. Maramis (1980; 2009) memberikan definisi latah berdasarkan latar belakang
keilmuannya (Kedokteran Jiwa), yakni berdasarkan research yang dilakukannya

bahwa latah merupakan sebuah perilaku yang umumnya terjadi pada wanita muda
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atau setengah tua dari kalangan rendah dengan cara berpikir sederhana dan

pendidikan rendah pula.

Perilaku latah benar-benar telah mengalami perkembangan. Pergeseran

perilaku pun terjadi hingga perilaku latah terjadi hampir pada semua kalangan.

Temuan penelitian dalam disertasi ini ada yang masih relevan dengan penelitian

sebelumnya tetapi ada pula yang jauh berbeda. Point-ponit dasar yang ditemukan

dalam penelitian ini antara lain mencakup hal-hal sebagai berikut.

tersebut yang huneul, bukan yang ain.

Realisasi verbal,al |balikeristiwa munculnya perilaku verbal dan
nonverbal, tentu tidak serta merta dapat diidentifikasi tanpa
memperhatikan pendapat masyarakat tentang perilaku tersebut serta
budaya yang melingkupi individu berperilaku latah. Gabungan beberapa
disiplin keilmuan yang digunakan untuk mengakji perilaku latah tentu
akan lebih menguatkan sehingga akan membuka wacana baru, mengapa
perilaku ini justru merambah pada individu-individu yang pada awalnya
tidak diprediksi bisa berperilaku latah.

Fakta di lapangan dengan sampel dua wilayah budaya, Mataraman dan Arek dalam

lingkup Provinsi Jawa Timur menunjukkan data yang unik sehingga hal tersebut

menyebabkan definisi latah pun bergeser. Latah berdasarkan penelitian ini dapat

didefinisikan dengan lebih detail lagi yaitu perilaku yang muncul sebagai reaksi
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keterkejutan akibat stimulus berupa verbal, tepukan, getaran, serta perintah, yang
dapat terjadi pada laki-laki maupun perempuan, baik berpendidikan tinggi maupun
rendah, berkelas ekonomi tinggi maupun rendah, dengan menunjukkan bentuk-

bentuk penyimpangan linguistik

(4) Bentuk Perilaku Latah Nonverbal
Penelitian terhadap individu berperilaku latah di Jawa Timur juga menunjukkan

J automatism (automatic
nonverbal tersebut
 " Kejadian yang sangat
na ketika berkendara tidak

tersebut ditahan di kantor polisi, dan sesaat setelah diketahui dirinya latah maka dibebaskan
karena pada saat demikian kesadarannya menurun. Perilaku latah seperti tersebut dalam
contoh tergolong command automatism (mematuhi perintah orang lain).

Echopraxia sebagai perilaku latah nonverbal mempunyai spesifikasi perilaku.
Individu yang mempunyai perilaku latah ini biasanya menirukan perilaku orang yang
mengejutkannya. Misalnya P (peneliti) meminta S3 untuk diam sambil meletakkan jari
telunjutk kanan di depan mulut. Indivisu berperilaku latah echopraxia spontan menirukan
gerakan P sembari berdesis, stt.

Temuan penelitian dalam disertasi ini salah satunya adalah juga ditemukannya
perilaku latah nonverbal yang kadang-kadang hadir dengan verbal, namun kadang-kadang
hanya gerakan tanpa verbal. Penelitian sebelumnya telah teridentifikasi dua jenis latah
nonverbal, seperti tersebut di atas (echopraxia dan command automatism). Pada penelitian
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latah di dua wilayah budaya ini (Jombang dan Pacitan Jawa Timur) teridentifikasi empat
jenis latah nonverbal, selain dua perilaku latah nonverbal di atas juga terdapat dua perilaku
latah yang lain, sebagai berikut.
(1) Automatic visual (respons penyandang latah terhadap objek yang ditakutinya).
Pemberian nama automatic visual berangkat dari suatu pemikiran bahwa auto berarti

‘dari dalam dirinya’ dan visual berarti hal yang tampak. Perilaku latah nonverbal

aoutomatic visual yang dimaksud dalam temuan penelitian ini adalah mencakup

dengan ucapan dan gerakan. Hal ini dicontohkan dari perilaku individu latah yang
sedang mengendarai motor dan kemudian dari arah belakang truk lewat dengan
membunyikan klakson keras. Individu latah yang terkejut karena bunyi klakson
tersebut bereaksi spontan dengan menirukan bunyi klakson dan kemudian tancap gas.
Hal tersebut tentu sangat membahayakan karena dalam keadaan demikian individu
latah dalam posisi kesadaran menurun. Namun, ia akan normal seperti biasanya,
bahkan menyadari bahwa hal yang dilakukannya sangat membahayakan dirinya,
ketika kesadarannya penuh. Perilaku latah echoacoustic praxia dalam penelitian
disertasi berdasarkan wawancara baru ditemukan pada satu orang subjek penelitian,
berjenis kelamin perempuan, berpendidikan menengah dan berlatar belakang budaya
Mataraman (S12.P6.P).
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Berdasarkan temuan jenis latah nonverbal di atas menunjukkan adanya
beragamnya perilaku latah. Seperti halnya perilaku latah verbal, perilaku latah
nonverbal pun mengalami perkembangan perilaku, yang semula hanya 2 jenis
(echopraxia dan command automatism), namun dalam penelitian disertasi ini
ditemukan ada empat perilaku latah nonverbal, yaitu (1) echopraxia; (2) command

automatism; (3) automatic visual; (4) echoacoustic praxia.

n bl 7 rjadi pada kaum wanita
(perempuan) wala __a @Ia yang” "" ! ' i latah kebanyakan terjadi

Jombang Jawa 'ﬁf- ju __ | } i laki dan bahkan beberapa

waktu yang lalu tbentu@\ itag Yakifaki Iatah@kan terdapat satu group band di
Jombang yang keenam pemain’” “mepgidap latah. Fakta tersebut tentu

Tingkat pendidikan tidak lagi dapat menjadi tolak ukur perilaku ini karena latah
saat ini tidak saja terjadi pada mereka yang berpendidikan rendah tetapi juga terjadi pada
mereka yang berpendidikan menengah ke atas. Bila penelitian sebelumnya mengungkap
bahwa mengapa terjadi pada individu dengan tingkat pendidikan rendah karena mereka tidak
mampunyai media yang cukup untuk mengungkapkan apa yang dirasakannya (misal dengan
menulis dalam buku harian) dll.

Kelas ekonomi pun tidak lagi bisa menjadi ukuran. Hal ini terbukti bahwa pengidap
latah saat ini pun juga menjangkiti mereka yang berkelas ekonomi menengah ke atas, bahkan
tidak lagi melihat profesi. Kecukupan ekonomi bukanlah jawaban yang pas untuk dapatnya
seseorang terhindar dari perilaku ini. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa penyandang
latah saat ini tidak lagi terjadi pada mereka yang berada pada kelas ekonomi rendah tetapi
juga terjadi pada mereka dengan kelas ekonomi menengah ke atas. Dengan demikian,
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kesulitan ekonomi tidak lagi merupakan jawaban yang tepat sehingga perilaku tersebut dapat
muncul tetapi lebih kepada kesiapan individu dalam melewati tantangan baik dari dalam
dirinya maupun dari luar dirinya.

Temuan penelitian dalam disertasi ini rupanya sedikit menganulir apa yang
disampaikan Winzeler (1995) yang menyatakan bahwa latah tidak ditemukan di kalangan
Aristokrat (bangsawan, orang yang menjadi panutan, dan sejenisnya) karena nyata adanya

bahwa artis papan atas yang sering kali menjadl idola banyak orang, berkecukupan dari segi

- pene&l apaka

perllaku perllaku Iﬁ?tau ba '

orientasi terkait perilaku ini tentu menjadi hal yang harus bisa diterima. Bila golongan

masyarakat biasa, perilaku latah yang muncul sebagai bentuk gejolak jiwa yang hanya
mampu tersimpan dan konstruk otak tak sadar manusia, yang kemudian menuntut adanya
pemenuhan, yakni dalam bentuk latah, maka latah pada golongan elit justru digunakan untuk
mencari popularitas, eksistensi diri, bahkan ada juga yang digunakan sebagai strategi untuk
mendapatkan perhatian.

Hal unik dari temuan penelitian ini adalah juga mampu menganulir temuan
Winzeler (1995) yang menyatakan bahwa latah identik dan hanya terjadi pada orang-orang
Islam di Melayu dan Indonesia. Hal tersebut tidak sepenuhnya benar, namun fakta di
lapangan menunjukkan bahwa salah satu subjek penelitian dalam disertasi ini adalah
beragama selain Islam (S9), namun S9 juga pengidap latah. Artinya, perilaku latah tidak bisa

terkotak-kotak apalagi dalam masalah kepercayaan, semua tergantung pada masing-masing



library.uns.ac.id digilib.uns.ac.id

207

individu dalam bersikap, menyeimbangkan antara id, ego dan superego yang ada

dirinya.




